
STUDI IMPLEMENTASI KEBIJAKAN BANTUAN SOSIAL 

TUNAI (BST) DI KELURAHAN BRINGIN KOTA SEMARANG  

                                                         Skripsi 

Program Sarjana( S-1 ) 

Jurusan Ilmu Politik 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Adib Fajar Maulana 

1806016050 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

2022 

 

 

 



ii 
 

NOTA PEMBIMBING 

 

Lamp  : 5 (Lima) Ekslempar 

Hal   : Persetujuan Naskah Skripsi   

Kepada. 

Yth. Dekan  

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  

UIN Walisongo Semarang 

Di Tempat 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Setelah mempertimbangkan aspek Akademis dan Administratif dilanjutkan dengan 

membaca, mengadakan koreksi dan perbaikan sebagaimana mestinya, maka kami menyatakan 

bahwa Skripsi dari Mahasiswa : 

Nama  : Adib Fajar Maulana 

NIM  : 1806016050 

Jurusan : Ilmu Politik 

Judul : Studi Implementasi Kebijakan Bantuan Sosial Tunai di Kelurahan Bringin 

Kota Semarang 

Dengan ini telah saya setujui dan mohon agar segera diujikan. Demikian, atas perhatiannya 

kami ucapkan terimakasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Semarang, 7 Juni 2022 

Pembimbing, 

Bidang Substansi Materi     Bidang Metodologi Dan Tatatulis 

       

   

H. Adib, S.Ag.,  M,Si     Muhammad Nuqlir Bariklana, M.Si 

Tanggal : 8 Juni 2022     Tanggal : 8 Juni 2022  



iii 
 

PENGESAHAN SKRIPSI 

STUDI IMPLEMENTASI KEBIJAKAN BANTUAN SOSIAL TUNAI (BST) 

 DI KELURAHAN BRINGIN KOTA SEMARANG 

Disusun Oleh : 

Adib Fajar Maulana 

1806016050 

 

Telah dipertahankan di depan majelis penguji skripsi 

pada tanggal 29 Juni 2022 dan dinyatakan lulus. 

 

Susunan Dewan Penguji 

Ketua       Sekertaris 

          

Drs. Nur Syamsudin, MA    Muhammad Nuqlir Bariklana,  M.Si 

NIP: 19680505 199503 1 002    NIP: 19840909 201903 1 007 

 

Penguji I      Penguji II 

                  

Muhammad Mahsun, M.A    Moh Yamin Darsyah, M.Si 

NIP:       NIP: 

 

Pembimbing I      Pembimbing II 

      

H. Adib, M.Si      Muhammad Nuqlir Bariklana,  M.Si 

NIP:        NIP: 19840909 201903 1 007 

 



iv 
 

PERNYATAAN 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini merupakan hasil kerja saya sendiri dan di 

dalamnya tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di 

perguruan tinggi atau lembaga pendidikan yang lainnya. Hasil pengetahuan yang didapatkan 

dari hasil penerbitan atau yang belum atau tidak diterbitkan, adapun sumbernya dijelaskan di 

dalam tulisan melalui bodynote dan daftar pustaka. 

Semarang, 13 Juni 2022 

 

Adib Fajar Maulana 

NIM 1806016050 

  



v 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini yang berjudul “Studi Implementasi Kebijakan Bantuan Sosial Tunai (BST) di Kelurahan 

Bringin Kota Semarang”. Shalawat serta salam tak lupa penulis panjatkan kepada Nabi Agung 

Muhammad SAW yang telah membawa umatnya menjadi umat yang berakhlakul karimah. 

Skripsi ini diajukan untuk memenuhi syarat guna mendapatkan gelar Sarjana Sosial pada 

Program Studi Ilmu Politik S1 (S.Sos) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Walisongo 

Semarang. Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan rasa syukur atas rahmat dan karunia 

Alah SWT dan berbagai pihak yang telah memerikan dukungan dan bantuan moril maupun 

materil, baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap penulis dalam proses 

menyelesaikan skripsi ini sampai selesai. Untuk itu penulis menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada : 

1. Rektor UIN Walisongo Semarang Prof. Dr. H. Imam Taufiq, M.Ag. selaku penanggung 

jawab penuh terhadap kegiatan belajar mengajar di lingkungan UIN Walisongo 

Semarang. 

2. Dr. Hj. Misbah Zulfa Elizabeth, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik UIN Walisongo Semarang yang telah merestui dan mendukung penuh 

pembuatan skripisi ini. 

3. Dr. Nur Syamsudin, M.A. dan Muhammad Mahsun, M.A. selaku Ketua dan Sekretaris 

Jurusan Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Walisongo Semarang 

yang telah memberikan pengarahan dan nasehat dalam proses pelaksanaan perkuliahan. 

4. H. Adib, M.Si. selaku wali dosen dan Dosen Pembimbung I yang telah memberikan 

pengarahan dan nasihat selama perkuliahan serta memberikan bimbingan dan motivasi 

dalam penulisan skripsi ini. 

5. Muhammad Nuqlir Bariklana, M.Si selaku Dosen Pembimbing II yang dengan tulus dan 

sabar meluangkan banyak waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan bimbingan, 

pengarahan dan motivasi dalam penyusuan skripsi ini. 



vi 
 

6. Bapak Ibu Dosen pengajar di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN 

Walisongo Semarang, yang telah memberikan berbagai pengetahuan dan pengalaman 

sehingga penulis mendapatkan ilmu pengetahuan yang bermanfaat. 

7. Seluruh Staf Administrasi dan Civitas Akademik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

UIN Walisongo Semarang. 

8. Seluruh Staff Kelurahan Bringin, Kasi Kesos Kelurahan Bringin Ibu Aulia, IT dan 

Operator Kelurahan Bringin mbak Vita, PSM Kelurahan Bringin ibu Uswah yang sudah 

menerima penulis  dengan baik untuk melakukan penelitian, sehingga penulis 

mendapatkan data data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini. 

9. Seluruh masyarkat di lingkungan Kelurahan Bringin yang telah meluangkan waktunya 

untuk membantu penulis memberikan data skripsi 

10. Teristimewa kedua orang tuaku Bapak Sukirman dan Ibu Warsini. Yang telah 

mencurahkan segala cinta, kasih sayang, doa, nasihat, motivasi, kesabaran, dan 

pengorbanan dalam hal moril maupun materil, kepada penulis tiada henti dan lelah 

sehingga penulis dapat tumbuh dan menyelesaikan skripsi ini. Semoga mereka selalu 

diberikan kesehatan dan rezeki yang berkah barokah. Amin Ya Robbalallamin.  

11. Adik penulis tersayang, Maulana Hasan Bhik yang selalu memberikan semangat dalam 

penulisan skripsi ini. 

12. Almarhumah nenek penulis, Almarhumah Ibu Sundarni yang membantu merawat dan 

mengasuh penulis dari bayi hingga penulis dewasa, yang selalu memberikan semangat, 

kasih sayang, motivasi, dan menunggu penulis menjadi Sarjana. Namun sebelum 

skripsi ini selesai almarhumah telah meninggal dunia terlebih dahulu.  

13. Sahabat seperjuangan sejak maba dan chairmate, Vido Andriansyah yang selalu 

memberikan semangat dan motivasi, menjadi patner diskusi dari hal hal yang penting 

sampai tidak penting, yang selalu membantu jikalau ada hal yang harus dibantu. 

14. Patner kuliah penulis, Annisa Nindiananta dan Echa Nuriza yang selalu memberika 

dorongan kepada penulis agar dapat segera menyelesaikan skirpsi ini, yang selalu 

menjadi patner diskusi jikalau ada tugas tugas perkuliaha, yang selalu memberikan 

motivasi saat penulis merasa insecure. 

15. Sahabat-Sahabatku Cabz, Chyntia, Sasmita , Arys, Nisa, terimakasih sudah menjadi 

sahabat, keluarga, patner dikala suka & duka, susah& senang selama 14 tahun ini dan 

menjadi salah satu sosok yang penting dalam menemani penulis dalam berproses 

sehingga penulis bisa berada di titik saat ini. Semoga kalian selalu baik baik saja dan 



vii 
 

ditunggu cerita-cerita kesuksesannya. Semoga persabahatan ini selalu terjalin sampai 

tua nanti. Amin Ya Robbalallamin. 

16. Sahabat masa putih abu-abu, Arina,Adam, Inas, Fina,  Ainun, Asa, Aska, Nadya, Nurul, 

yang selalu menjadi patner sharing, patner berkeluh kesah, yang selalu menghibur 

dikala penulis sedih, yang selalu memberikan motivasi dikala penulis merasa insecure. 

Semoga kalian selalu diberikan Kesehatan dan ditunggu kesuksesannya  

17. Teman-teman organisasi IKANMAS khususnya Angkatan 2018, Adel, Natasya, 

Pelangi, Ratih, Nysa, Elok, terima kasih untuk  pengalamannya, terima kasih sudah 

menerima penulis sebagai kelurga, semoga kekeluargaan ini dapat terjalin hingga kita 

sukses nantinya. 

18. Teman-teman seperjuangan Ilmu Politik angkatan 2018, khususnya Ilmu Politik B. 

Terima kasih untuk pengalamannya dan kebersamaannya selama perkuliahan, semoga 

kalian juga selalu baik baik saja dan ditunggu kesuksesannya. 

19. Serta, semua pihak yang telah membantu baik secara langsung maupun tidak langsung 

dalam penyelesaian skripsi ini, penulis ucapkan terima kasih sebanyak banyaknya. 

Dengan segala kerendahan hati dan ucapan syukur, penulis mengucapkan terima kasibh 

dan memanjatkan doa semoga apa yang diberikan kepada penulis akan mendapatkan balasan 

yang jauh lebih baik dan berlimpah dari Allah SWT dan diterima sebagai amal sholeh. Dalam 

proses penulisan ini tidak luput dari kekurangan dan kekhilafan, meskipun dalam proses 

penulisan skripsi ini penulis berusaha semaksimal mungkin. Untuk itu kritik dan saran sangat 

diharapkan penulis demi kesempurnaan skripsi ini. Yang mana pada akhirnya penulis berharap 

semoga skripsi ini dapat berguna, khusunya untuk penulis dan untuk para pembaca pada 

umumnya. 

Semarang, 13 Juni 2022 

Penulis 

 

Adib Fajar Maulana 

NIM 1806016050 



viii 
 

 

PERSEMBAHAN 

Karya ini kupersembahkan kepada : 

Kedua orang tua tercinta Ayahnda Sukirman dan Ibunda Warsini yang sudah menjadi 

penyemangatku, membesarkanku dengan penuh kasih saying, mendidikku, mendukung dan 

menuntun setiap langkahku dengan penuh kesabaran dan ketelatenan, sentantiasa mendoakan 

dan mendukung setiap hal hal baik yang aku lakukan hingga aku bisa berada sampai dititik 

ini. Karya ini kupersembahkan pula untuk almarhumah nenekku Almarhumah Uti Sundarni 

yang sudah membantu mangasuhku dan mewaratku dengan penuh kasih sayang sejak aku 

bayi hingga aku dewasa dikala kedua orang tuaku bekerja, 

. 

Almamaterku Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

UIN Walisongo Semarang 

 

  



ix 
 

MOTTO 

Siapapun dirimu, jika Allah berkata kamulah yang pantas, 

maka dirimulah yang akan mendapatkannya.  

  



x 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa Bantuan Sosial Tunai merupakan hasil dari 

kebijakan pemerintah sebagai salah upaya untuk membantu masyarakat yang pada masa 

pandemi Covid-19 perekonomiannya terdampak. Kebijakan mengenai bantuan sosial tunai 

diatur dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia No. 161/Huk/2020 tentang 

Penyelenggaraan Bantuan Sosial Tunai Dalam Penanganan Pandemi Coronavirus Disease 

2019 (COVID-19) tahun 2021. Dalam pelaksanaan Bantuan Sosial Tunai (BST) di Kelurahan 

Bringin Kota Semarang terjadi kecemburuan sosial antara masyarakat yang tidak menerima 

Bantuan Sosial Tunai (BST) dengan masyarakat yang menerima Bantuan Sosial Tunai (BST), 

serta adanya indikasi ketidak tepat sasaran dalam distribusi Bantuan Sosial Tunai (BST) di 

Kelurahan Bringin Kota Semarang. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi kebijakan Bantuan Sosial Tunai (BST) di Kelurahan Bringin Kota 

Semarang dan mengetahui bagaimana ketepatan sasaran dalam distribusi Bantuan Sosial Tunai 

(BST) di Kelurahan Bringin Kota Semarang. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Dalam penelitian ini data diperoleh dari data primer  atau langsung melalui 

wawancara dan observasi dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen terkait penelitian 

ini. Dengan menggunakan kerangka teori implemenetasi kebijakan publik dari Grindle yang 

menjelaskan bahwa implementasi kebijakan publik dipengaruhi oleh konteks dan konten 

kebijakan 

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa implementasi kebijakn Bantuan Sosial Tunai 

(BST) di Kelurahan Bringin Kota Semarang belum efektif karena dalam pelaksanaan Bantuan 

Sosial Tunai (BST) pelaksana kebijakan dibawah Kelurahan Bringin seperti RT RW belum 

melaksanakan kebijakan tersebut dengan baik, meskipun dalam pelaksanaan Bantuan Sosial 

Tunai (BST) Kelurahan Bringin sudah melaksanakan sesuai dengan yang sudah diatur dalam 

kebijakan. Kecemburuan sosial yang terjadi dimasyakarakat karena kurangnya sosialisasi yang 

dilakukan oleh Kelurahan Bringin mengenai Bantuan Sosial Tunai (BST). Distribusi Bantuan 

Sosial Tunai (BST) di Kelurahan Bringin belum tepat sasaran karena permainan data yang 

dilakukan oleh RT RW yang lebih memprioritaskan orang terdekatnya dibandingkan warganya  

yang memang benar-benar terdampak Covid-19 

Kata Kunci : Implementasi, Kebijakan, Bantuan Sosial Tunai (BST) 
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ABSTRACT 

 

This research is backgrounded that the Social Cash Assistance is the result of government 

policies as one of the efforts to help people whose economy during the Covid-19 pandemic has 

been affected. The policy regarding cash social assistance is regulated in the Regulation of the 

Minister of Social Affairs of the Republic of Indonesia No. 161 / Huk / 2020 concerning the 

Implementation of Cash Social Assistance in Handling the Coronavirus Disease 2019 

(COVID-19) Pandemic in 2021. In the implementation of Social Cash Assistance (BST) in 

Bringin Village, Semarang City, there was social jealousy between people who did not receive 

Social Cash Assistance (BST) and people who received Cash Social Assistance (BST), as well 

as indications of improper target in the distribution of Cash Social Assistance (BST) in Bringin 

Village, Semarang City. Therefore, this study aims to find out how the implementation of the 

Cash Social Assistance (BST) policy in Bringin Village, Semarang City, and find out how the 

target accuracy is in the distribution of Cash Social Assistance (BST) in Bringin Village, 

Semarang City. 

This research uses qualitative research methods with a case study approach, the data 

collection carried out in this study is by observation, interviews, and documentation. In this 

study, data were obtained from primary or direct data through interviews and observations and 

secondary data obtained from documents related to this study. By using Grindle's public policy 

implementation theory framework which explains that the implementation of public policies is 

influenced by the context and content of policies 

The results of this study show that the implementation of the Cash Social Assistance (BST) 

policy in Bringin Village, Semarang City has not been effective because in the implementation 

of Cash Social Assistance (BST) policy implementers under Bringin Village such as RT RW 

have not implemented the policy properly, even though in the implementation of Cash Social 

Assistance (BST) Bringin Village has implemented it in accordance with what has been 

regulated in the policy. Social jealousy that occurs in the community due to the lack of 

socialization carried out by bringin village regarding cash social assistance (BST).  The 

distribution of Social Cash Assistance (BST) in Bringin Village has not been right on target 

because the data game carried out by RT RW prioritizes the closest people over its residents 

who are really affected by Covid-19 

Keywords : Implementation, Policy, Social Cash Transfer (BST) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Hampir 2 tahun Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) atau COVID-19 masuk dan 

berkembang di Indonesia, yang dimulai sejak bulan Maret 2020 hingga bulan November 2021. 

Virus Corona atau Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) 

merupakan sekelompok virus yang menyerang sistem pernapasan. Penyakit yang disebabkan 

oleh infeksi virus ini disebut COVID-19. Seseorang dapat terinfeksi oleh pasien COVID-19. 

Virus corona dapat ditularkan ke orang lain melalui tetesan kecil dari hidung atau mulut saat 

batuk atau bersin. Kemudian tetesan jatuh pada benda-benda di sekitarnya. Kemudian, jika 

orang lain menyentuh benda yang terkontaminasi droplet tersebut, lalu orang tersebut 

menyentuh mata, hidung, atau mulut (segitiga wajah), orang tersebut kemungkinan terinfeksi 

COVID-19. Atau, ketika seseorang secara tidak sengaja menghirup tetesan dari orang yang 

terinfeksi, mereka mungkin terinfeksi COVID-19. Inilah mengapa penting bagi kita untuk 

menjaga jarak setidaknya satu meter dari orang yang sakit. (Sukur, 2020) 

Pandemi COVID-19 berdampak signifikan terhadap penurunan kualitas hidup masyarakat 

di berbagai aspek, baik fisik, psikologis, maupun lingkungan. Dampak langsung dari pandemi 

COVID-19 adalah di bidang kesehatan. Dari sisi kesehatan, dampak dari pandemi COVID19 

adalah banyaknya kasus positif dan kematian akibat COVID-19. Menurut World Health 

Organization (WHO), COVID-19 telah menjadi epidemi di lebih dari 220 negara dalam waktu 

sekitar 17 bulan sejak kasus infeksi pertama di Wuhan, China, dengan 160 juta kasus positif, 

sebanyak 160 juta kematian, dan 31 juta. orang. Banyaknya kasus positif COVID-19 

menyebabkan sumber daya pemerintah pusat dan daerah hanya fokus menangani COVID-19. 

Oleh karena itu, layanan medis selain COVID-19 terhambat. Selain itu, karena kekhawatiran 

pengguna layanan kesehatan tentang akses ke pelayanan kesehatan, layanan kesehatan 

mengalami penurunan (Purnamasari, 2021) . 

Selain berdampak pada bidang kesehatan, nyatanya pandemic COVID-19 juga berdampak 

pada semua aspek kehidupan. Tetapi dari segala aspek, dampak yang cukup dirasakan ialah 

dampak dibidang ekonomi. Seperti yang sudah diutarakan (McKibbin, 2020) bahwa Semua 

negara yang menghadapi pandemi COVID19 tentunya akan menghadapi penurunan 

pertumbuhan ekonomi dengan laju yang berbeda setiap negaranya, tergantung bagaimana 

penerapan kebijakan serta jumlah penduduknya. Selama pandemi COVID19 perlambatan 
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ekonomi biasanya disebabkan oleh inovasi dalam distribusi serta permintaan  barang dan jasa 

karena kebijakan pembatasan kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah. (Chaplyuk, 2021) 

menambahkan bahwa ekonomi dunia pada tahun 2021 diperkirakan akan kembali tumbuh 

sekitar 5,8% meskipun akan terkoreksi sebesar 3% di tahun 2020. Akan tetapi dampak ekonomi 

diperkirakan akan jauh lebih berdampak pada negara berkembangan dibandingkan dengan 

negara- negara maju. 

Resesi ekonomi yang berlangsung pada masa pandemic COVID-19 kemudian 

menyebabkan peningkatan pengangguran serta kemiskinan. (Darma, 2020) mengatakan bahwa 

banyak pekerja yang kehilangan pekerjaannya pada masa pandemi COVID-19, selain itu 

banyak sekali tenaga kerja yang tidak berusaha mencari pekerjaan dikarenakan minimnya 

lapangan kerja baru. Tidak hanya itu, terjadi penurunan pendapatan yang dikarenakan pandemi 

COVID-19 sehingga menyebabkan jumlah penduduk miskin meningkat. Masyarakat miskin 

merupakan kelompok yang rentan sekali terdampak pandemi COVID-19.  Bank Dunia 

memprediksi bahwa jumlah orang miskin  di dunia akan meningkat menjadi 130 juta pada 

tahun 2020. Situasi serupa terjadi di Indonesia. Pandemi COVID19 telah menyebabkan 

peningkatan tingkat pengangguran  lebih dari 7%, sementara kemiskinan juga meningkat 

menjadi 9,77%  

Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS)  bahwa di Indonesia, 

pada bulan Februari 2021 mengalami peningkatan pengangguran sebesar 26,62% dengan  

jumlah  pengangguran mencapai  8,75 %, dibandingkan dengan 6,93 juta pada periode yang 

sama tahun lalu. Namun, dibandingkan dengan 9,77 juta pada Agustus 2020, tingkat 

pengangguran turun 10,44%. Sementara itu, tingkat pengangguran terbuka (TPT) Indonesia 

mencapai 6,26% pada Februari 2021. Dibandingkan dengan 4,99% pada Februari 2020, TPT 

telah meningkat sebesar 1,32 point persentase. Namun, angka ini lebih rendah 0,81 poin 

persentase dibandingkan 7,07% pada Agustus 2020. PT tertinggi pada Februari 2021 mencapai 

8% di perkotaan. Sementara itu, TPT di perdesaan sebesar 4,11% (BPS, 2021). 

Tidak hanya itu, masa pandemic COVID-19 sangat memberikan banyak dampak negatif 

yang dirasakan oleh masyarakat. Contoh dampak negatif yang dialami masyarakat yaitu 

banyak  pekerja yang di PHK oleh perusahaan, banyak  pekerjaan formal maupun informal 

yang juga terkena dampak  pandemi ini seperti: guru, dokter, dokter, pekerja rumah sakit, 

pedagang, pekerja, petani,  dan lain-lain. yang lain, mereka semua merasakan dampak negatif 

dari pandemi ini yang menyebabkan banyak pengangguran, kurangnya pendapatan, 
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kebangkrutan pengusaha, dan yang lebih mengkhawatirkan adalah beberapa telah menutup 

usahanya. Ketika operasi normal dimulai, dibutuhkan waktu bagi bisnis untuk menemukan 

karyawan baru untuk memulai bisnis mereka. Lagi-lagi banyak bisnis atau merchant yang tidak 

akan mampu bertahan selama pandemi ini berlanjut. Di kelurahan Bringin pandemi sangat 

memberikan dampak kepada masyarakatnya, pasalnya beberapa masyarakat yang berprofesi 

sebagai pedagang terpaksa harus gulung tikar dikarenakan adanya pembatasan kegiatan 

masyarakat. Umkm atau mitra kecil mengalami penurunan  omset dan beberapa umkm dan 

mitra kecil mengalami kebangkrutan selama pandemi dan dengan kondisi tersebut harus mem 

PHK karyawannya. Tidak hanya itu beberapa masyarakat yang berprofesi sebagai ojek online 

mengeluhkan sepinya orderan yang diterima dalam satu hari. Oleh karena itu selama pandemi 

terjadi peningkatan pengangguran di Kelurahan Bringin sebesar 4% per April 2021, dimana 

sebelumnya angka pengangguran di Kelurahan Bringin sebesar 12% kemudian per April 2021 

meningkat menjadi 16%.  

Menyikapi permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia khususnya Kementerian Sosial 

mengeluarkan kebijakan untuk membantu perekonomian masyarakat miskin dan masyarakat 

yang terdampak pandemic COVID-19. Kebijakan tersebut adalah kebijakan Bantuan Sosial 

Tunai (BST). Di Indonesia, kebijakan mengenai kebijakan bantuan sosial tunai (BST) ada 

dalam “Mensos RI No. 161/Huk/2020 tentang Penyelenggaraan Bantuan Sosial Tunai Dalam 

Penanganan Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) tahun 2021". Isi dari kebijakan 

ini adalah pemerintah mengalokasikan bantuan sosial tunai untuk 10.000.000 (sepuluh juta) 

keluarga kepada keluarga penerima manfaat secara nasional. Data rumah tangga penerima 

manfaat bansos tunai berasal dari data kesejahteraan sosial yang komprehensif, saran dari 

pemerintah daerah kabupaten/kota, dan sumber data lainnya. Data rumah tangga penerima 

manfaat di Kabupaten atau kota dirangkum dari data komprehensif kesejahteraan sosial 

(DTKS) tingkat kelurahan atau desa. 

Bantuan Sosial Tunai (BST) adalah bantuan kepada masyarakat miskin, miskin, dan/atau 

kurang mampu yang terkena dampak pandemi COVID-19. Bantuan Sosial Tunai (BST) adalah 

kebijakan yang memberikan bantuan stimulus berupa uang tunai untuk membantu masyarakat 

miskin dan yang terkena dampak COVID-19 untuk mempertahankan hidup mereka dan 

menghindari jatuh ke dalam kemiskinan yang lebih dalam. Bantuan sosial tunai diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan keluarga penerima manfaat selama 2-3 minggu untuk kebutuhan 

pangan, kesehatan dan pembayaran utang. Awalnya, bantuan sosial tunai (BST) tunai (BST) 

Rp 600.000/keluarga/bulan diberikan kepada masyarakat. Namun seiring berjalannya waktu, 
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bantuan sosial tunai (BST) tersebut berkurang menjadi Rp300.000,-/keluarga/bulan. Bantuan 

sosial tunai merupakan program jaring pengaman sosial Kementerian Sosial bagi keluarga 

miskin dan kurang mampu yang terdampak Covid-19. 

Pada tahun 2020 sebanyak 114.000 Bantuan Sosial Tunai telah didistribusikan pemerintah 

kota semarang melalui PT Pos Indonesia kepada keluarga penerima manfaat di kantor 

kelurahan, Sedangkan pada tahun 2021 sebanyak 113. 000 telah didistribusikan kepada 

keluarga penerima manfaat melalui PT Pos Indonesia di kantor kelurahan yang berada di Kota 

Semarang.   

Kecamatan Ngaliyan merupakan salah satu dari beberapa kecamatan di Kota Semarang 

yang memiliki jumlah penduduk terbanyak yakni sekitar 141.727 jiwa yang tersebar ke dalam 

10 Kelurahan. Bringin merupakan satu satunya kelurahan di Kecamatan Ngaliyan Kota 

Semarang yang padat penduduk dengan jumlah 16. 786 jiwa yang tersebar di 146 RT dan 22 

RW. Pelaksanaan kebijakan pemerintah mengenai Bantuan Sosial Tunai (BST) di Kelurahan 

Bringin didasarkan pada surat keputusan Dinas Sosial Kota Semarang 460/1939/107.3.06/2020 

mengenai distribusi Bantuan Sosial Tunai. Dalam penerimaan Bantuan Sosial Tunai (BST)  

Beringin merupakan salah satu kelurahan di Kota Semarang dengan penerima Bantuan Sosial 

Tunai (BST) terbanyak. Setiap bulannya terjadi kenaikan penerima Bantuan Sosial Tunai di 

Kelurahan Bringin, dengan jumlah kenaikan sekitar 2-7 orang setiap pendistribusian Bantuan 

Sosial Tunai (BST) . Pada awal kebijakan ini Kelurahan Bringin mendistribusikan Bantuan 

Sosial Tunai kepada 180 masyarakat Bringin, namun bulan September lalu Kelurahan Bringin 

mendistribusikan Bantuan Sosial Tunai kepada  masyarakat Bringin. Hal tersebut disebabkan 

karena Kelurahan Bringin memiliki jumlah penduduk yang lebih banyak dibanding dengan 

Kelurahan yang lain.  

Berdasarkan observasi awal yang sudah dilakukan oleh peneliti, bahwa implementasi 

kebijakan pemerintah mengenai distribusi Bantuan Sosial Tunai (BST) di Kelurahan Bringin 

Kota Semarang menuai Pro dan Kontra dikalangan masyarakat Kelurahan Bringin Kota 

Semarang. Pasalnya terjadi kecemburuan sosial antara masyarakat tidak mendapatkan Bantuan 

Sosial Tunai (BST) dengan masyarakat yang menerima Bantuan Sosial Tunai (BST). Beberapa 

masyarakat tidak mendapatkan Bantuan Sosial Tunai (BST) merasa dirinya seharusnya 

mendapatkan Bantuan Sosial Tunai dan merasa terdampak perekonomiannya dibandingkan 

dengan beberapa masyarakat yang menerima Bantuan Sosial Tunai (BST) dengan berbagai 

tudingan dan alasan, contoh nya seperti dia Bekerja di pabrik tapi malah dapat, rumah dia bagus 
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dia punya motor dan juga mobil, dll. Tidak heran beberapa masyarakat akhirnya saling 

bermusuhan dan terjadi perselisihan karena tidak mendapatkan Bantuan Sosial Tunai (BST).  

Bahwasannya Bantuan Sosial Tunai (BST) di Kelurahan Bringin banyak sekali 

diperebutkan oleh masyarakat setempat. Banyak sekali masyarakat setempat yang 

menginginkan Bantuan Sosial Tunai (BST) karena uang yang didapatkan dari Bantuan Sosial 

Tunai (BST) bersifat fleksibel atau tidak ada aturan khusus uang Bantuan Sosial Tunai (BST) 

yang di belanjakan apa atau harus digunakan apa oleh masyarakat. Berbeda dengan bantuan 

lain seperti BLT, PKH,BNPT dll yang uang dari bantuan tersebut harus dibelanjakan apa dan 

harus digunakan apa. Oleh karena itu banyak masyarakat yang menginginkan Bantuan Sosial 

Tunai (BST). 

Problematika lain mengenai Bantuan Sosial Tunai (BST) di Kelurahan Bringin Kota 

semarang adalah adanya indikasi salah sasaran. Seperti observasi yang sudah dilakukan oleh 

peneliti, peneliti melihat bahwa adanya buruh pabrik yang mengambil Bantuan Sosial Tunai 

(BST) saat pendistribusian Bantuan Sosial Tunai (BST) yang dilaksanakan oleh Kelurahan 

Bringin Kota Semarang. Yang jika dilihat dari seragam yang dikenakan buruh pabrik saat 

pengambilan Bantuan Sosial Tunai (BST) beberapa pabrik tersebut masih beroperasi saat 

pandemic, meskipun hal tersebut tidak bisa dikatakan sepenuhnya bahwa pabrik pabrik tidak 

terdampak saat pandemic. Namun disisi lain masih banyak masyarakat miskin di Kelurahan 

Bringin Kota Semarang seperti janda berusia lanjut yang tinggal di rumah yang seadanya, 

masyarakat yang berprofesi sebagai tukang parkir, masyarakat yang berprofesi sebagai tukang 

ojek pengkolan dll yang seharusnya mendapatkan Bantuan Sosial Tunai (BST) namun tidak 

mendapatkan Bantuan Sosial Tunai (BST), dibandingkan dengan buruh pabrik. 

 Selain itu Kelurahan Bringin Mengeluhkan bahwa system yang digunakan untuk 

menginput Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) seringkali mengalami gangguan, yang 

terkadang hasil input yang dilakukan oleh Kelurahan Bringin berbeda dengan apa yang diinput. 

Salah satu contohnya yaitu masyarakat yang diinput dalam pembaharuan Data Terpadu 

Kesejahteraan Sosial (DTKS) Kelurahan Bringin Kota Semarang, Namanya tidak tercantum 

dalam daftar penerima bantuan. Hal inilah yang kemudian menyebabkan masyarakat 

berbondong-bondong ke Kelurahan Bringin untuk  melakukan protes kepada Kelurahan 

Bringin agar masyarakat tersebut tercantum dalam daftar penerima Bantuan Sosial Tunai 

(BST) di Kelurahan Bringin Kota Semarang. 
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Sementara itu, di kota kota lain, seperti Jakarta Barat lebih tepatnya di Kelurahan Duri 

Kosambi Bantuan Sosial Tunai (BST) dinilai belum efektif membantu masyarakat yang 

terdampak COVID-19 serta sasaran penerima program Bantuan Sosial Tunai (BST) belum 

tepat sasaran, karena terdapat keluarga penerima manfaat (KPM) yang masih tumpang tindih. 

Hal ini dikarenakan tidak adanya pembaruan data calon penerima Bantuan Sosial Tunai (BST) 

sehingga calon penerima Bantuan Sosial Tunai (BST) kebanyakan dari data lama serta masih 

banyak warga yang rentan terdampak COVID-19 namun tidak menerima Bantuan Sosial Tunai 

(BST).  Problem yang ditemui Kelurahan Duri Kosambi Kota Jakarta Barat dalam 

mendistribusikan  Bantuan Sosial Tunai (BST) adalah banyaknya masyarakat yang belum 

paham mengenai Program Bantuan Sosial Tunai (BST) hal tersebut  dikarenakan 

pendistribusian Bantuan Sosial Tunai (BST) dilakukan secara mendadak tanpa adanya 

sosialisasi mengenai Program Bantuan Sosial Tunai (BST), baik sosialisasi dari RT, RW 

maupun Kelurahan (Shofi, 2021). 

Berdasarkan kajian-kajian diatas, diketahui Bantuan Sosial Tunai (BST) merupakan hasil 

Program dari Kebijakan Pemerintah dengan tujuan untuk membantu masyarakat Indonesia 

khususnya masyarakat di Jawa-Bali yang selama pandemic COVID-19 terdampak 

perekonomiannya sebesar Rp 300,000. Selain itu pandemic COVID-19 berdampak pada  

meningkatnya angka pengangguran di Indonesia sebesar 26,26% dan banyak sekali pekerja 

yang di phk dari pabrik, pedagang yang gulung tikar. Kebijakan mengenai Bantuan Sosial 

Tunai (BST) diatur dalam “Mensos RI No. 161/Huk/2020 tentang Penyelenggaraan Bantuan 

Sosial Tunai Dalam Penanganan Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) tahun 

2021". Data rumah tangga penerima manfaat di Kabupaten atau kota dirangkum dari data 

komprehensif kesejahteraan sosial (DTKS) tingkat kelurahan atau desa.Kelurahan Bringin 

Kota Semarang merupakan salah Kelurahan yang mendistribusikan Bantuan Sosial Tunai 

kepada 224 masyarakat Kelurahan Bringin yang terdampak perekonomiannya. Namun dalam 

distribusi Bantuan Sosial Tunai (BST)  di Kelurahan Bringin muncul beberapa problem atau 

masalah seperti system pembaharuan Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) yang 

seringkali mengalami gangguan, terjadi kecemburuan sosial antar masyarakat, distribusi 

Bantuan Sosial Tunai (BST)  yang dinilai tidak tepat sasaran, dan masih banyak lagi. Lantas 

bagaimana Implementasi Bantuan Sosial Tunai (BST) di Kelurahan Bringin Kota Semarang?, 

serta Bagaiamana ketepatan sasaran Kelurahan Bringin Kota Semarang dalam 

mendistribusikan  Bantuan Sosial Tunai (BST)? 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti mengenai " Implementasi Kebijakan Bantuan 

Sosial Tunai (BST) di Kelurahan Bringin Kota Semarang” , maka dari itu rumusan masalah 

yang diambil adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Implementasi Kebijakan Bantuan Sosial Tunai (BST) di Kelurahan Bringin 

Kota Semarang?  

2. Apakah distribusi Bantuan Sosial Tunai (BST) di Kelurahan Bringin Kota Semarang 

tepat sasaran sesuai dengan Kebijakan Pengelolaan Bantuan Sosial Tunai (BST)? 

C. TUJUAN 

Setelah merumuskan permasalahan yang akan dikaji mengenai Implementasi 

Kebijakan Bantuan Sosial Tunai (BST) di Kelurahan Bringin Kota Semarang. Maka kami akan 

uraikan tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana Kelurahan Bringin mengimplementasikan kebijakan 

Bantuan Sosial Tunai (BST) untuk masyarakat Kelurahan Bringin?  

2. Mengetahui apakah distribusi Bantuan Sosial Tunai (BST) di Kelurahan Bringin 

Kota Semarang tepat sasaran sesuai dengan Kebijakan Pengelolaan Bantuan Sosial 

Tunai (BST)? 

 

D. MANFAAT 

Manfaat  dari penelitian ini akan dijabarkan ke dalam manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan pembaca 

tentang implementasi kebijakan bantuan sosial tunai (BST) di Desa Bringin Kota 

Semarang. 
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b. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memperluas cakrawala berpikir dan 

memahami berbagai ilmu terkait terkait implementasi kebijakan bantuan sosial tunai 

(BST) di Desa Bringin Kota Semarang. 

2. Manfaat praktis: 

a.  Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian di masa yang 

akan datang 

b. Untuk lebih mengembangkan pemikiran, membentuk mentalitas yang dinamis, dan 

kemampuan penulis untuk menerapkan ilmu yang diperoleh dari perkuliahan. 

E. KAJIAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka adalah gambaran hasil penelitian sebelumnya (penelitian lain) yang 

berkaitan dengan penelitian tersebut, dan penelitian tersebut menyangkut fokus atau topik 

penelitian. Dalam suatu penelitian tidak terlepas dari memperoleh data melalui buku referensi 

atau literatur, dan tujuan dari penelitian kepustakaan adalah untuk melengkapi atau meneliti 

dan mengutip pendapat para ahli yang berkaitan dengan masalah penelitian. Selama proses 

penelitian, peneliti membaca buku, makalah dan makalah yang berkaitan dengan pelaksanaan 

distribusi program. Bantuan langsung tunai yang tidak sesuai target. Penelitian terkait Bantuan 

Langsung Tunai (BLT) dan Bantuan Sosial Tunai (BST) sudah banyak dikaji oleh peneliti. 

Berikut ini yang penelitian-penelitian terdahulu yang mengkaji mengenai Bantuan Langsung 

Tunai (BLT) dan Bantuan Sosial Tunai (BST). 

Penelitian yang pertama yaitu Skripsi  yang ditulis oleh Reyvaldo Inrico Laloan dkk  pada 

tahun 2021 dengan judul Implementasi Kebijakan Pemberian Bantuan Sosial Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Miskin Yang Terdampak Covid-19 Di Kecamatan Kawangkoan 

Kabupaten Minahasa. Penelitian ini ditulis dengan maksud memberikan penjelasan bahwa 

Penyaluran bantuan sosial adalah otoritas administrasi masing-masing pemerintah daerah. 

Tetapi ketidakseragaman pedoman terkait dengan belanja bangsa di setiap daerah yang 

diperlihatkan oleh pemerintah daerah diduga dipengaruhi oleh masing-masing pemerintah 

daerah. Daerah diperbolehkan memberikan bantuan sosial sesuai dengan kemampuan daerah 

setelah menyelesaikan pembiayaan wajib. bantuan sosial diperuntukkan untuk masyarakat 

yang mengalami keadaan ekonomi yang tidak stabil dan terkena bencana alam, agar bantuan 

sosial dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tersebut. Bantuan sosial 

disalurkan kepada masyarakat miskin dalam bentuk uang atau barang. Dengan adanya bantuan 

sosial diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat khususnya masyarakat miskin. Di 
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dalam jurnal tersebut peneliti juga memberikan gambaran bahwa implementasi kebijakan 

distribusi bantuan sosial di kecamatan Kawangkoan minim akan koordinasi,sosialisasi, serta 

transparansi dari pemerintah mengenai pemberian bantuan sosial khususnya di masa pandemi. 

Tetapi bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah kecamatan Kawangkoan sangat 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakatnya, terbukti masyarakatnya dapat mencukupi 

kebutuhan menggunakan uang dari bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah kecamatan 

Kawangkoan (Laloan, 2021). 

Penelitian yang kedua yaitu skripsi yang ditulis oleh La Ode Muhammad Elwan pada tahun 

2018 dengan judul  Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Di Kecamatan Binongko 

Kabupaten Wakatobi, di dalam penelitian penulis menjelaskan bahwa Binongko merupakan 

kantong kemiskinan di kabupaten Wakatobi. Kecamatan binongko memiliki tingkat 

pendidikan serta tingkat kesehatan yang menjadi salah satu indikator dari kesejahteraan. 

Kesehatan merupakan sebuah hal yang fundamental pada ada setiap keluarga serta masyarakat 

luas. Indikator kesehatan dijadikan sebuah faktor implementasi program PKH, di mana salah 

satunya melihat faktor kualitas pendidikan masyarakatnya. Pendidikan merupakan salah satu 

kebutuhan mendasar yang harus dipenuhi setiap individu agar dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia agar dapat menunjang pembangunan pada disegala sektor, serta 

pendidikan merupakan upaya untuk mengentaskan angka kemiskinan. Solusi si pemerintah 

kecamatan binongko kabupaten Wakatobi dalam menuntaskan kemiskinan adalah dengan 

mendistribusikan bantuan dana PKH. Bantuan dana PKH yang berasal dari pemerintah 

berorientasi untuk membantu masyarakat dalam memenuhi kewajibannya di bidang 

pendidikan, kesehatan. Pada penelitian ini penulis juga menjelaskan bahwa tidak semua RTSM 

(rumah tangga sangat miskin) bisa menjadi peserta PKH hanya keluarga yang memiliki ibu 

hamil atau mempunyai anak yang berusia 0 sampai 15 tahun saja yang berhak mendapatkan 

PKH (Elwan, 2018). 

Penulis menuturkan bahwa problematika yang dihadapi saat mengimplementasikan 

program PKH di kecamatan binongko adalah unit pelaksana program keluarga harapan 

(UPPKH) yang kurang mensosialisasikan program PKH kepada masyarakat, selain itu 

pendistribusian dana PKH kepada masyarakat sangat lambat, dana PKH yang diberikan oleh 

pemerintah tidak mencukupi untuk kebutuhan biaya sekolah tanah, tidak hanya itu beberapa 

masyarakat RSTM penerima PKH menyalah fungsikan dana PKH untuk hal-hal yang tidak 

dianjurkan dalam program PKH contohnya seperti berbelanja baju, belanja perabotan rumah, 

dll. Pendistribusian PKH dinilai kurang tepat sasaran karena pendataan terhadap SDM tidak 
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dilakukan secara maksimal dan objektif, hal tersebut juga dinilai sebagai salah satu 

problematika implementasi PKH di kecamatan binongko kabupaten Wakatobi. 

Penelitian yang ketiga yaitu jurnal ditulis oleh Dewi Seftiani pada tahun 2018 dengan Judul  

Pengaruh Implementasi Kebijakan Tentang Bantuan Sosial Program Keluarga Harapan Oleh 

Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa 

Talagasari Kecamatan Kawali Kabupaten Ciamis yang diterbitkan oleh jurnal unigal, di dalam 

penelitian penulis menjelaskan bahwa Pelaksanaan implementasi kebijakan program keluarga 

harapan atau PKH di desa talagasari kecamatan Kawali kabupaten Ciamis didasarkan pada 

beberapa indikator indikator seperti: Faktor  pertama, tingkat pendidikan anak yang sangat 

rendah, terlihat masih ada anak usia sekolah yang belum melanjutkan pendidikan. Selain itu, 

ada sebagian lulusan SD yang lebih memilih bekerja daripada melanjutkan sekolah, karena hal 

ini untuk memenuhi kebutuhan finansial keluarga yang berdampak pada rendahnya kualitas 

SDM di desa Tegalsari kecamatan Kawali kabupaten Ciamis.  Faktor Kedua, rendahnya 

kualitas hidup masyarakat desa talagasari kecamatan Kawali kabupaten Ciamis. Hal ini terlihat 

dari rendahnya pendapatan masyarakat, yang akan berdampak pada minimnya kebutuhan 

dasar, pendidikan dan kesehatan. Di Desa Talagasari, Jalan Kawali, Kecamatan Ciamis, masih 

banyak masyarakat yang kurang memperhatikan asupan gizi, hal ini dikarenakan pendapatan 

yang tidak mencukupi sehingga berdampak pada kesehatan masyarakat sekitar yang tergolong 

rendah. Faktor ketiga, di desa Talagasari terjadi peningkatan masyarakat miskin setiap 

tahunnya  (Seftiani, 2018). 

Dalam pengimplementasian kebijakan mengenai program keluarga harapan yang di desa 

Tegalsari muncul masalah-masalah seperti: Kurangnya koordinasi antara pendamping PKH 

dengan kepala seksi kesejahteraan sebagai penunjang program dalam pendataan penerima 

manfaat atau KPM bantuan sosial PKH, dan kurangnya komunikasi menjadi penyebab bantuan 

tersebut tidak tepat sasaran. Salah satu contohnya seperti terdapat keluarga dimana keluarga 

tersebut dapat dikatakan sebagai keluarga cara namun keluarga tersebut tetap mendapatkan 

bantuan PKH. Hal tersebutlah yang mengakibatkan sulitnya pemerintah mengurangi 

kemiskinan di desa Tegalsari. Selain itu pendamping PKH kurang mensosialisasikan tentang 

bagaimana pentingnya pendidikan formal bagi anak usia sekolah kepada ada penerima manfaat 

bantuan sosial PKH sehingga anak terpaksa harus putus sekolah dan lebih memilih untuk 

bekerja. Tidak hanya itu pendamping PKH yang kurang mensosialisasi ikan mengenai hak serta 

kewajiban para keluarga penerima manfaat bantuan sosial PKH sehingga bantuan sosial PKH 

seringkali disalahgunakan untuk hal-hal yang tidak penting untuk pemenuhan Pendidikan, 
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pemenuhan pangan, serta pemenuhan biaya Kesehatan. Penulis mengatakan bahwa Setelah 

kebijakan dirumuskan, maka harus dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. . 

Kebijakan biasanya berbentuk undang-undang, perintah, atau keputusan lain, dengan tujuan 

mengatasi masalah dengan mengatur proses implementasi berdasarkan apa yang sudah 

ditetapkan. 

Penulis juga memberikan gambaran nya mengenai bagaimana implementasi kebijakan 

program keluarga harapan di desa Tegalsari. Implementasi kebijakan mengenai bantuan sosial 

PKH yang dilaksanakan oleh pendamping PKH di desa Tegalsari kecamatan Kawali kabupaten 

Ciamis dilaksanakan dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai angka hasil angket yang 

diperoleh dengan rata-rata skor sebesar 1444 di mana skor tersebut dikategorikan cukup baik, 

jika di persentase kan hasil yang diperoleh dari implementasi kebijakan bantuan PKH yakni 

59,26% yang juga dikategorikan cukup baik. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pendamping 

PKH mampu untuk mengimplementasikan kebijakan mengenai bantuan sosial PKH dengan 

baik. Dengan pengimplementasian PKH kesejahteraan masyarakat di desa talagasari 

kecamatan Kawali kabupaten Ciamis yang cukup baik, terlihat dari masyarakat yang sudah 

dapat memenuhi kebutuhan pokok dengan persentase sebesar 59,502% dan hal tersebut 

dikategorikan cukup baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bantuan sosial PKH 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat desa Talagasari.  

Penelitian yang keempat yaitu jurnal ditulis oleh Annisa Nur Salam pada tahun 2021 

dengan judul Implementasi Kebijakan Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Desa Bagi 

Masyarakat Terdampak COVID-19 di Kabupaten Sumedang: Isu dan Tantangan , yang 

diterbitkan oleh Jurnal Inspirasi. Dalam jurnal ini penulis memiliki perspektif yang sedikit 

berbeda dengan penulis lain. Jika penulis lain mengatakan bahwa pedesaan terdampak selama 

masa pandemi, namun penulis jurnal ini ini mengatakan bahwa wa masyarakat di daerah 

perkotaan jauh lebih terdampak daripada orang-orang di daerah pedesaan. Hal ini didasarkan 

pada kenyataan bahwa mobilitas penduduk di perkotaan jauh lebih tinggi daripada di pedesaan, 

karena pembatasan sosial berskala besar di perkotaan jauh lebih cepat daripada di pedesaan. 

Namun, meskipun masyarakat perkotaan lebih terkena dampak selama pandemi COVID-19, 

masyarakat di pedesaan juga mengalami dampak ekonomi yang signifikan, yang dapat dilihat 

dari beberapa faktor. : Pertama, kota menjadikan desa sebagai sektor pendorong yang utama 

untuk perekonomian, contohnya seperti Penyediaan kebutuhan dasar, antara lain pertanian, 

perkebunan dan perikanan, serta jasa.Penurunan kebutuhan dasar produksi desa akan 

berdampak pada penurunan pendapatan masyarakat pedesaan. Kedua, penduduk desa yang 
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lebih banyak bekerja di kota baik itu bekerja di sektor formal ataupun bekerja di sektor 

informal, sehingga pembatasan di kota tentunya berdampak pada aktivitas masyarakat 

pedesaan yang bekerja di kota. Ketiga, banyak sekali masyarakat pedesaan yang 

menggantungkan mata pencahariannya di sektor informal, beberapa masyarakat lebih memilih 

untuk bekerja sebagai buruh serabutan di desa. Hal tersebut tentunya menyebabkan penurunan 

aktivitas perekonomian desa, dan akibatnya penghasilan masyarakat akan menurun, bahkan 

beberapa masyarakat harus kehilangan pekerjaannya. Melihat hal tersebut, salah satu upaya 

pemerintah untuk mengatasi dampak COVID-19 adalah dengan menerapkan kebijakan 

bantuan tunai langsung atau BLT, yang dananya bersumber dari dana desa, dan dana tersebut 

bersumber dari Peraturan Menteri No. 205/PMK.07/2019 tentang Pengelolaan dana desa, dan 

ditetapkannya Perpres No. 1 Tahun 2020 tentang Percepatan Dana BLT oleh Menteri Desa dan 

Desa. Melalui kebijakan BLT diharapkan dapat mengurangi beban masyarakat yang terkena 

dampak Covid 19. (Salam, 2021) 

Problematika yang dihadapi dalam implementasi kebijakan ini adalah keterlambatan 

alokasi dana untuk desa BLT yang menimbulkan protes dari masyarakat, mereka mendatangi 

kantor kepala desa dan menanyakan kembali kepastian proses alokasi dana untuk desa BLT. . 

Kemudian masyarakat yang tidak puas dengan pelaksanaan kebijakan BLT dana desa yang 

diselenggarakan oleh pemerintah desa menghancurkan kantor desa, dan masyarakat datang 

menghancurkan kantor desa sebagai bentuk protes terhadap pelaksanaan aparat pemerintah 

desa. Kebijakan BLT Dana Desa. Selain permasalahan dalam implementasi kebijakan BLT, 

tantangan pelaksanaan BLT Dana Desa sebagai respon terhadap COVID-19 adalah bagaimana 

menentukan kelayakan desa yang berhak menerapkan kebijakan tersebut, contohnya seperti 

sebuah desa yang tidak memiliki kasus COVID-19 namun memiliki warga yang terdampak 

COVID-19 yakni warga yang bermata pencaharian sebagai buruh tani. Seorang buruh tani 

dengan terpaksa harus kehilangan pekerjaannya  karena permintaan produk pertanian dari 

wilayah perkotaan menurun, hal tersebut disebabkan oleh para petani yang terpaksa harus 

menunda bercocok tanam karena adanya pandemic COVID-19. Tidak hanya itu, warga yang 

bermata pencaharian sebagai buruh bangunan di perkotaan harus terpaksa Kembali ke desanya 

dikarenakan pekerjaannya diberhentikan sementara akibat pembatasan di kota dan dampak 

perekonomian masyarakat di perkotaan.  Tantangan selanjutnya adalah proporsi dana desa 

yang dialokasikan, baik untuk pelaksanaan penanggulangan COVID-19 maupun anggaran 

pembangunan lainnya untuk desa di Kabupaten Sumedang, mengingat rencana pembangunan 

desa yang langsung menggunakan dana desa beragam dan memiliki tujuan masing-masing. . 
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Alokasi dana tingkat desa untuk pencegahan COVID-19 harus dilakukan secara profesional, 

dan rencana pembangunan lain yang dianggap penting di tingkat desa tidak boleh dibatalkan. 

Tantangan terakhir adalah perlunya konsultasi agar masyarakat memahami dana desa BLT 

sehingga bansos hanya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok atau kebutuhan 

penting lainnya yang harus dipenuhi. 

  Penelitian yang kelima yaitu jurnal yang ditulis oleh Kukuh Prionggo, dkk pada tahun 

2019 dengan Judul  Implementasi Kebijakan pemberian Bantuan Sosial Masyarakat Adat  Di 

Kabupaten Nduga Provinsi Papua yang diterbitkan oleh Jurnal Pemerintahan Daerah Di 

Indonesia. Dimana dalam jurnal ini penulis menjelaskan Implementasi kebijakan pemberian 

bantuan sosial masyarakat adat di kabupaten nduga, secara normatif bantuan sosial tersebut 

bermanfaat untuk kebutuhan rehabilitasi sosial, perlindungan sosial, pemberdayaan sosial, 

jaminan sosial, penanggulangan kemiskinan, serta penanggulangan bencana yang 

menimbulkan resiko sosial tertentu. Secara praktis bantuan sosial tunai yang diberikan atau 

diterima oleh masyarakat adat dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah sebagai sebuah 

instrumen administrasi pemerintahan untuk menyikapi, mengatasi, sekaligus  mengantisipasi 

desakan extraordinary social conditions yang tumbuh dari kondisi objektif keterpencilan 

geografis,  keterbelakangan sosiologis, keterbatasan sumber daya individu, sosial dan ekonomi 

masyarakat adat. Berdasarkan analisis pelaksanaan program bantuan sosial pada masyarakat 

adat di kabupaten nduga oleh penulis diperoleh stand points bahwa kinerja program pemberian 

bantuan sosial kepada masyarakat adat di kabupaten duga sepenuhnya bergantung pada 

keputusan pejabat daerah terutama bergantung pada keputusan kepala daerah. Gimana besaran 

alokasi anggaran bantuan sosial yang setiap tahun dianggarkan mencapai kurang lebih 80 

miliar. Hal tersebut terjadi karena na bantuan sosial tidak hanya bersifat insidental, mendesak, 

dan tidak terus-menerus namun bantuan sosial tersebut lebih banyak ditujukan untuk mengatasi 

risiko sosial pada sasaran bantuan yang kurang tepat. Hambatan-hambatan yang terjadi dalam 

pengimplementasian kebijakan bantuan sosial di di kabupaten nduga provinsi Papua adalah 

keterbatasan sumber daya manusia khususnya pada pemerintah setempat, hal tersebutlah yang 

menghambat implementasi kebijakan bantuan sosial. Selain itu tingkat kepatuhan masyarakat 

juga minim. Dengan terbatasnya sumber daya manusia ditambah dengan tingkat kepatuhan 

masyarakat yang kurang serta letak geografisnya yang terpencil menyebabkan implementasi 

kebijakan sosial di kabupaten duka provinsi Papua ini belum sepenuhnya berjalan sesuai apa 

yang diharapkan oleh pemerintah, namun bantuan yang diberikan dapat sedikit membantu 

perekonomian masyarakat setempat (Prionggo, 2019). 
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Penelitian yang keenam yaitu jurnal yang ditulis oleh Junaidi pada tahun 2013 dengan Judul  

Implementasi Kebijakan Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) Tahun 2008 di Kabupaten 

Aceh Timur yang diterbitkan oleh Jurnal Administrasi Publik. Dimana dalam jurnal ini penulis 

menjelaskan bahwa Pada tahun 2008 program PLT kembali digulirkan oleh pemerintah dengan 

Rencana PKPS-BBM dari Juni hingga Desember 2008. BLT diberikan tanpa syarat kepada 

keluarga binaan (RTS) setiap bulan, sebesar Rp100.000, rincian informasi Rp300.000 setiap 3 

bulan, atau disalurkan dari Juni hingga Agustus, Rp400.000 per orang dari September hingga 

Desember dengan total 4 Bulan . Sesuai dengan instruksi Presiden Republik Indonesia No. 3 

tentang pelaksanaan rencana BLT bagi keluarga binaan tahun 2008, pelaksanaan BLT (Junaidi, 

2013). 

Faktor penghambat dari implementasi kebijakan program BLT yakni : Pertama, sikap 

pelaksana program BLT yang dinilai kurang baik terlihat dari besarnya pemotongan dana BLT 

tingkat desa. Potongannya bervariasi dari Rp 10.000 hingga Rp 200.000. Hal ini dilakukan 

untuk keadilan dan biaya transportasi ke lokasi pembayaran BLT. Kedua, situasi sosial politik 

terbagi menjadi dua kubu, yaitu kubu yang menentang BLT dan kubu yang mendukung 

pelaksanaan BLT. Kubu yang menolak BLT dengan alasan data penerima dana BLT tidak valid 

sehingga menyebabkan banyak orang gagal mencapai tujuannya. lebih baik digunakan untuk 

memperluas lapangan kerja Membangun infrastruktur. Ketiga, pembentukan kelompok 

koordinasi tidak dilakukan di wilayah Aceh Timur, karena tidak diputuskan dengan SK. 

Pelaksanaan tugas tim koordinasi berjalan cukup baik namun dalam pelaksanaan sosialisasi 

tim koordinasi tidak melibatkan mitra kerja yaitu seperti karang taruna, taruna siaga bencana , 

PSM serta tidak mengundang perguruan tinggi dunia usaha dan tokoh masyarakat dalam 

menggalang tanggung jawab sosial partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan BLT.  Namun 

meskipun demikian PLT tetap didistribusikan kepada masyarakat. 

Penelitian yang ketujuh yaitu jurnal yang ditulis oleh  Recky H. Sendouw  pada tahun 2018 

dengan judul Implementasi Kebijakan Bantuan Beras Sejahtera (Rastra) Di Desa Lalumpe 

Kecamatan Motoling Kabupaten Minahasa Selatan, yang diterbitkan oleh Jurnal Civic 

Education. Dimana dalam penelitian ini penulis menjelaskan bahwa Pada tahun 2015 program 

beras miskin raskin telah diganti namanya oleh menteri sosial Khofifah Indar parawansa 

menjadi program beras sejahtera rastra. Perubahan terminologi ini merupakan hasil rapat 

bersama Menko Perekonomian dan Menko PMK, yang pada dasarnya mengubah paradigma 

masyarakat yang dulu membantu masyarakat miskin, sehingga subsidi beras yang ada saat ini 

bergantung pada pemerintah. untuk mengubah kehidupan masyarakat dan menjadi lebih 
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sejahtera. Anggota masyarakat di Desa Lalumpe dapat menikmati program bantuan beras 

sejahtera yang disalurkan melalui Pemerintah Kabupaten Minahasa Selatan. Namun menurut 

data yang diperoleh, ketika dibagikan kepada seluruh anggota masyarakat yang ada, baik PNS, 

pengusaha dan masyarakat kurang mampu, mereka masuk ke dalam bantuan beras di Desa 

Lalumpe, sehingga mereka semua menerima bantuan beras sebesar beras. diterima dan jumlah 

yang diberikan Tidak konsisten, selain itu tidak pasti. Saat mengimplementasikan rencana, 

hanya pemerintah yang melaksanakannya. Penulis memberikan penjelasan bahwasanya ada 

beberapa faktor yang mengakibatkan program-program dari pemerintah ini terimplementasi 

namun tidak sesuai dengan aturan yang ada seperti: (1) kurangnya pemahaman pemerintah 

setempat mengenai tujuan beserta ketentuan-ketentuan yang ada dalam program ini. (2) 

pemerintah yang tidak pernah mensosialisasikan program ini kepada masyarakat setempat (3) 

tidak adanya standar operasional yang dipergunakan dalam pelaksanaan program ini. (4) 

pemerintah ah yang lebih memilih untuk melaksanakan apa yang sesuai dengan apa yang telah 

dipikirkan oleh masing-masing pemerintah. Berdasarkan faktor-faktor problem mengenai 

implementasi program beras di desa Lalumpe peneliti menyimpulkan bahwa program rastra 

yang dilakukan di desa lalumpe kecamatan motoling kabupaten Minahasa Selatan tidak 

berjalan dengan baik dan tidak sesuai peraturan yang ada, dengan demikian pemerintah ah 

belum berhasil membantu perekonomian masyarakat melalui program rastra (Sendouw, 2018) 

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi kebijakan 

public merupakan upaya suatu kebijakan agar dapat mencapai tujuan tertentu, dalam 

penelitian-peneliatian diatas implementasi kebijakan public dilaksanakan melalui kebijakan 

Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan Bantuan Sosial Tunai (BST) dengan tujuan agar 

pemerintah dapat membantu perekonomian masyarakat.  Implementasi kebijakan public tidak 

terlepas dari permasalahan-permasalahan seperti miss komunikasi antara masyarakat dengan 

pemerintah, kesalahpahaman masyarakat,dll. Dalam implementasi kebijakan bantuan sosial 

tunai dibutuhkan adanya koordinasi, sosialisasi, transparansi, serta komunikasi yang baik agar 

tidak menimbulkan permasalahan dan kesalahpahaman antara pemerintah dengan masyarakat. 

Namun dalam penelitian penelitian diatas yang telah dikaji oleh peneliti lain belum 

memberikan gambaran perspektif pro dan kontra masyarakat mengenai kebijakan bantuan 

sosial dan memberikan gambaran bagaimana perspektif pemerintah  desa selaku pelaksana 

kebijakan public mengenai Bantuan Sosial Tunai (BST). Oleh karena itu dalam penelitian ini, 

peneliti membahas lebih mendalam mengenai studi implementasi kebijakan bantuan sosial 

tunai (BST) di Kelurahan Bringin Kota Semarang, dimana di dalam penelitian ini peneliti  
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memberikan gambaran perspektif pro dan kontra masyarakat mengenai kebijakan bantuan 

sosial dan memberikan gambaran bagaimana perspektif pemerintah  desa selaku pelaksana 

kebijakan public mengenai Bantuan Sosial Tunai (BST)  

F. METODE PENELITAN 

a) Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ilmiah, metode penelitian sangat penting karena metode adalah cara 

untuk mencapai suatu tujuan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif untuk mengungkap implementasi kebijakan Bantuan Sosial Tunai (BST) di 

Kelurahan Bringin Kota Semarang. Menurut (Sudarsono, 2017),metode penelitian kualitatif 

adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi post-positivis, yaitu meneliti kondisi 

objek alam (berlawanan dengan eksperimen), di mana peneliti sebagai alat kunci, dan teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi (kombinasi) dan triangulasi teknik 

mengumpulkan data (kombinasi), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan temuan 

kualitatif menekankan pentingnya generalisasi. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan adalah studi mendalam tentang latar belakang interaksi individu, 

masyarakat, kelompok, lembaga, dan masyarakat saat ini.  (Moleong, 2012) mengatakan bahwa 

penelitian lapangan juga dianggap sebagai metode yang luas dalam penelitian kualitatif atau 

metode pengumpulan data kualitatif. Ide penting adalah bahwa datanya kualitatif. Peneliti akan 

pergi ke tempat kejadian untuk mengamati keadaan alam atau fenomena “in-situ”. Dalam hal 

ini, metode ini erat kaitannya dengan observasi partisipatif. Peneliti lapangan biasanya 

mencatat sejumlah besar catatan lapangan, dan kemudian mengkodekan dan menganalisisnya 

dengan berbagai cara. 

Pendekatan yang digunakan penulis adalah pendekatan studi kasus. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan studi kasus, tujuannya untuk mendeskripsikan hasil penelitian, dan 

pemahaman yang komprehensif tentang situasi atau fenomena yang perlu dikaji secara 

mendalam, yaitu untuk mengetahui gambaran pelaksanaan program cash social. kebijakan 

bantuan (BST). Studi kasus adalah metode kualitatif di mana penyelidikannya mencakup 

kehidupan nyata, sistem (kasus) kontemporer yang terbatas, atau melalui pengumpulan data 

dan pertukaran sumber informasi yang terperinci dan mendalam (Creswell, 2010). Menurut 

Yin Zai dalam (Wahyuningsih, 2013), metode studi kasus adalah penyelidikan empiris yang 

mempelajari fenomena dalam situasi nyata, di mana superposisi antara fenomena dan situasi 



17 
 

tidak didefinisikan secara jelas, dan banyak sumber bukti. Ia juga menambahkan bahwa metode 

studi kasus dapat digunakan untuk penelitian di bidang-bidang seperti perencanaan daerah, 

administrasi umum, kebijakan publik, ilmu manajemen, dan perencanaan pendidikan. Studi 

kasus memungkinkan peneliti untuk mempertahankan karakteristik keseluruhan dan bermakna 

dari peristiwa kehidupan nyata.Keuntungan unik dari studi kasus adalah bahwa mereka dapat 

sepenuhnya berkorelasi dengan berbagai jenis bukti (termasuk dokumen, alat, wawancara, dan 

observasi). 

Studi kasus berguna ketika individu/peneliti ingin mendapatkan wawasan tentang 

masalah atau situasi tertentu dan dapat mengidentifikasi kasus yang informatif. Studi kasus 

biasanya mencoba menggambarkan perbedaan individu atau perubahan "unik" dalam masalah. 

Sebuah kasus bisa menjadi seseorang. kunci peristiwa, prosedur, peristiwa atau komunitas, 

mencoba menggambarkan unit secara mendalam, detail, latar belakang dan keseluruhan. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa secara umum studi kasus lebih cocok untuk mempelajari 

bagaimana atau mengapa. 

b) Sumber dan Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian ini dijaring dari sumber sekunder dan primer dengan 

proposisi sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

1. Data primer, adalah data yang diperoleh dari observasi langsung (observasi) dan wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan orang dalam yang sangat memahami bagaimana implementasi 

kebijakan bantuan sosial tunai (BST) di Kelurahan Bringin. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari file grafik (formulir, catatan, notulen rapat, 

pesan singkat, dll), foto, video, video, benda fisik, dan lain-lain yang dapat memperkaya data 

primer dan memperkaya data primer. Hal ini dilakukan untuk memenuhi kebutuhan data 

lapangan dari subyek penelitian. 

c) Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian, peneliti membutuhkan teknik pengumpulan data sebelum 

dan selama pengumpulan data. Dari segi prosedur pendukung untuk melakukan penelitian 

kualitatif, penulis dapat mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan penelitian 

kepustakaan/literatur. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
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1.Observasi 

Dalam observasi ini, penulis menggunakan observasi partisipatif, dimana peneliti 

berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari pengamat atau digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengamati secara langsung dan 

merekam subjek penelitian sebagai metode mendalam bagi keluarga penerima bantuan sosial 

tunai (KPM), mitra program bansos tunai desa, pekerja sosial desa (PSM) dan tim IT 

Kelurahan.  

2.Wawancara 

Dalam proses ini, penulis melakukan wawancara, yang dapat memudahkan penulis 

mengakses data dan menemukan masalah secara lebih terbuka dan bebas selama wawancara. 

Alat yang digunakan penulis dalam wawancara adalah buku catatan, laptop, dan kamera, 

karena penulis menggunakan catatan langsung untuk wawancara. Informasi yang terkandung 

dalam penelitian ini adalah orang yang menentukan masalah yang akan terjadi. Informan atau 

narasumber penelitian ini adalah: 

● Pendamping Program Bantuan Sosial Tunai (BST) Kelurahan Bringin 

● Pekerja Sosial Masyarakat (PSM) Kelurahan Bringin 

● Team IT Kelurahan Bringin 

● Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Bantuan Sosial Tunai (BST) 

● Masyarakat Kelurahan Bringin yang tidak mendapatkan Bantuan Sosial Tunai 

(BST)  

3.Dokumentasi 

Dokumentasi,dalam penelitian ini adalah penulis melihat beberapa dokumen terkait 

data bansos tunai yang dikeluarkan oleh Dinas Sosial Kota Semarang, dokumen terkait data 

kependudukan dari Asisten Program Bantuan Sosial Tunai Desa Bringin dan KPM Bringin. 

Tim IT Desa. 

 

d) Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumen dengan mengelompokkan data, memecahnya 

menjadi unit-unit, mensintesis, dan menggabungkannya ke dalam pola, dan memilih apa yang 
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penting dan konten yang akan dipelajari dan menarik kesimpulan agar mudah dipahami bagi 

diri sendiri dan orang lain (Saebani, 2008). Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah 

model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana dimana komponen dalam analisis data model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldana adalah sebagai berikut (Miles, 1992): 

a. Kondensasi data (data condensation)  

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan bagian dari 

catatan lapangan secara tertulis, transkrip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi 

empiris. Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini diperoleh setelah peneliti 

melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang ada di lapangan, yang nantinya 

traskrip wawancara tersebut dipilah pilah untuk mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan 

oleh peneliti. 

b. Penyajian Data (data display)  

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan, dan informasi yang 

disimpulkan.Penyajian data disini juga membantu dalam memahami konteks penelitian karena 

melakukan analisis yang lebih mendalam.  

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusions drawing)  

Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal peneliti mengumpulkan data 

seperti mencari pemahaman yang tidak memiliki pola, mencatat keteraturan penjelasan, dan 

alur sebab akibat, yang tahap akhirnya disimpulkan keseluruhan data yang diperoleh peneliti 

Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah triangulasi data. (Sudarsono, 2017) 

mengatakan bahwa triangulasi adalah teknik yang menggabungkan berbagai teknik 

pengumpulan data dengan sumber data yang ada. Tentu saja, peneliti akan melakukan 

triangulasi untuk tujuan tertentu. Selain mengumpulkan data untuk penelitian, peneliti juga 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data untuk menguji 

kredibilitas data. Tujuan triangulasi adalah untuk melacak perbedaan antara data yang 

diperoleh dari seorang informan (informan) dengan informan lainnya. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu teknologi yang dapat menyatukan perbedaan data agar dapat menarik 

kesimpulan yang akurat dan tepat. Penggunaan teknologi triangulasi meliputi tiga aspek, yaitu 

triangulasi metode, triangulasi sumber data, dan triangulasi teori. 
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G. SISTEMATIKA PENULISAN  

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada Bab ini memuat latar belakang permasalahan yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penulisan dan sistematika penulisan.  

BAB II: KERANGKA TEORI 

Dalam bab II menjelaskan terkait kerangka teori yang digunakan oleh penulis yakni teori 

Implementasi Kebijakan Publik 

BAB III: GAMBARAN UMUM 

Bab ini akan menjelaskan terkait gambaran umum , kondisi serta letak administrasi 

Kelurahan Bringin 

BAB IV: IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PEMERINTAH DALAM 

DISTRIBUSI BANTUAN SOSIAL TUNAI 

Bab ini akan menjelaskan detail dari Bantuan Sosial Tunai, mulai dari asal BST, Prosedur dan 

tata cara distribusi BST, dan bagaimana kelurahan mengimplementasikan kebijakan 

pemerintah dalam mendistribusikan BST 

BAB V: KETEPAT SASARAN DISTRIBUSI BANTUAN SOSIAL TUNAI 

(BST) 

Pada bab ini penulis akan menejaskan ketepat sasaran disitribusi Bantuan Sosial Tunai (BST), 

hambatan serta kendala dalam mendistrubusikan Bantuan Sosial Tunai (BST). 

BAB VI: PENUTUP  

Pada bab ini penulis akan menyampaikan dari hasil data-data yang telah ditemukan menjadi 

sebuah kesimpulan dari hasil penelitian ini, serta penulis akan memberikan saran  dari hasil 

penelitian ini untuk penelitian yang serupa kedepannya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A.  KERANGKA TEORI 

1. KEBIJAKAN PUBLIK 

Kebijakan publik biasanya dipahami sebagai upaya atau tindakan pemerintah untuk 

menjalankan fungsi pemerintahan dalam bentuk peraturan atau keputusan. Pada hakekatnya 

kebijakan publik merupakan hasil dari proses politik yang dilakukan dalam sistem 

pemerintahan negara, termasuk langkah-langkah atau upaya yang harus dilakukan oleh 

pemerintah sebagai pengelola. Dalam penerapannya, kebijakan publik tidak dapat memisahkan 

peran dan fungsi pejabat pemerintah yang disebut dengan birokrasi. 

Kebijakan publik adalah keputusan yang dikenakan pada warga negara pada tingkat 

strategis, atau sebagai garis besar yang dirumuskan oleh otoritas publik. Sebagai keputusan 

untuk mengekang publik, kebijakan publik harus dilaksanakan oleh institusi politik, yaitu 

institusi yang menerima publik atau otorisasi rakyat, dan biasanya bertindak atas nama rakyat 

melalui prosedur pemilihan. 

Istilah kebijakan publik merupakan terjemahan dari istilah bahasa Inggris yaitu public 

policy. Kata kebijakan diterjemahkan sebagai “kebijakan” (Wibawa, 1994) dan juga sebagai 

“kebijaksanaan (Islamy, 1986). Meskipun tidak ada konsensus tentang terjemahan kebijakan 

sebagai "kebijakan" atau "kebijakan", tren kebijakan adalah menggunakan kata kebijakan. Oleh 

karena itu, kebijakan publik diubah menjadi kebijakan publik.    

Menurut Thomas R. Dye (Tangkilisan, 2003), Kebijakan publik adalah segala sesuatu yang 

dipilih oleh pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan”. Menurut Day, jika pemerintah 

memilih untuk melakukan sesuatu, itu harus memiliki tujuan, karena kebijakan publik adalah 

“tindakan” pemerintah. Jika pemerintah memilih untuk tidak melakukan sesuatu, ini juga 

merupakan kebijakan publik yang bertujuan. Menurut David Easton, “Kebijakan publik adalah 

distribusi nilai hukum kepada semua anggota masyarakat. 

Istilah kebijakan pulik mengacu pada seperangkat alat implementasi yang leih luas daripada 

undang-undang dan peraturan termasuk aspek penganggaran dan struktur implementasi. Siklus 

keijakan pulik dapat dikaitkan dengan pengemangan implementasi dan evaluasi keijakan. 

Partisipasi pulik pada semua tahapan politik dapat menjadi ukuran  kepatuhan negara terhadap 

amanat kedaulatannya. 
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Untuk menjadi agenda kebijakan, yaitu sejumlah isu yang perlu ditangani dan prioritasnya, 

apakah publik dapat memberikan kontribusi yang akan mempengaruhi isi kebijakan publik 

yang akan dikembangkan. Demikian juga pada tahap implementasi, dapatkah publik melacak 

penyimpangan dari implementasi dan ada tidaknya mekanisme pengawasan publik, yaitu 

proses yang memungkinkan keberatan publik terhadap kebijakan dibahas dan berdampak 

signifikan.  

Perkembangan kebijakan publik erat kaitannya dengan perkembangan peradaban bangsa-

bangsa dengan kebeasan navigasi yang luas. Dengan demikian analisis kebijakan sebagai 

kegiatan khusus disertai dengan perubahan organisasi sosial diikuti oleh bentuk-bentuk baru 

teknologi produksi dan pola pemukiman permanen. Sejarah tertulis para sarjana yang  

menghasilkan pengetahuan  kebijakan berasal dari abad ke-4 SM. Di India Arthashastra dari 

Kautilya salah satu instruktur awal  pembuatan kebijakan keahlian negara dalam manajemen 

pemerintahan merangkum apa yang telah ditulis hingga saat itu (300  SM) dan Machiavelli 

(1469-1527) semuanya sangat terlibat dalam aspek praktis pembuatan kebijakan pemerintah di 

samping pekerjaan mereka sebagai pemikir sosial. Plato adalah penasihat penguasa  Sisilia 

sementara Aristoteles mengajar Alexander dari Makedonia sejak usia 1  tahun hingga ia naik 

takhta pada usia 20 tahun. Aristoteles seperti  pemikir sosial lainnya pada masa itu yang 

menganggap politik aktual menjijikkan cenderung menerima posisi ini dengan harapan  

menggunakan pengetahuan untuk memecahkan masalah pulik.  

Pada abad ke-19, generasi baru pembuat kebijakan mulai muncul di Eropa, dan mereka 

mulai mendasarkan keefektifannya pada file data empiris yang sistematis. Saat ini, ada banyak 

cara untuk menggambarkan minat dalam pengumpulan data sistem. Misalnya dengan 

berkembangnya statistik dan demografi sebagai bidang profesional. Sekitar waktu ini, 

organisasi yang secara khusus tertarik pada pengetahuan terkait kebijakan mulai muncul. 

Organisasi-organisasi ini diorganisir oleh para bankir, ilmuwan, dan industrialis yang mencoba 

mengganti cara berpikir lama dalam menangani masalah sosial dengan metode baru dan 

sistematis. Pada abad ke-19, metode menghasilkan pengetahuan terkait kebijakan jelas 

mengalami perubahan dan transformasi besar. Pemahaman tentang alam dan masyarakat tidak 

lagi tergantung pada apakah mereka sesuai dengan otoritas, ritual dan prinsip-prinsip filosofis, 

tetapi pada konsistensi mereka dengan pengamatan empiris. Tetapi transisi ini bukanlah hasil 

dari keterikatan formal pada norma-norma empiris dan metode ilmiah, karena dengan transisi 

dari pertanian, industri ke peradaban industri, ketidakpastian meningkat. Landasan analitis 

abad ke-19 dari analisis politik kontemporer terus melihat bagaimana ilmu sosial terapan 



23 
 

dikaburkan oleh tujuan kelompok sosial arus utama. Penggunaan sains untuk menemukan dan 

menguji hukum alam dan masyarakat dipandang sebagai satu-satunya cara untuk memperoleh 

pengetahuan yang objektif. Sains hanya dilihat sebagai alat untuk menghasilkan pengetahuan. 

Oleh karena itu, pertanyaan tentang tujuan dianggap sebagai ekspresi egois di luar lingkup 

penyelidikan irasional atau ilmiah. Oleh karena itu, produksi keahlian diartikan sebagai 

“sains”. (Taufiqurokhman, 2014) 

Meskipun dialnggalp sebalgali  bidalng studi balru daln proses pembentukaln “body of 

knowledge”terus berlalnjut dallalm pralktiknyal galgalsaln keijalkaln pulik itu sendiri secalral 

intrinsik konsisten dengaln pengenallaln istilalh pemerintalh. Dengaln demikialn studi politik 

dimulali ketikal Plalto menulis pemikiralnnyal dallalm "The Repulic" daln Malchialvelli menulis 

dallalm "The Prince". Memalng paldal prinsipnyal merekal  mulali erpikir tentalng algalimalnal 

menggunalkaln kekualtaln pengalmilaln keputusaln malsyalralkalt. Palral pemikir ilmu politik klalsik 

erikut seperti Thomals Hoes John Locke Jalmes Maldison Aldalm Smith John Stualrt Mills dalpalt 

digalmalrkaln sealgali palral pemikir yalng menjaldi pewalris galgalsaln ini. Secalral kolektif semual 

fokus studi merekal paldal alpal yalng pemerintalh lalkukaln (daln tidalk lalkukaln) daln sering tertalrik 

paldal pertalnyalaln spesifik tentalng alpal  daln algalimalnal pemerintalh halrus melalkukaln daln  alpal 

pengalruh tindalkaln pemerintalh terhaldalp pemecalhaln malsallalh terkalit? muncul di dallalm 

malsyalrkalt.  

Seperti disebutkaln sebelumnyal, sebalgialn besalr pemikir kebijalkaln publik melihalt bidalng 

studi politik sebalgali bidalng balru, setidalknyal saltu bidalng khusus. Aldministralsi negalral 

(sekalralng  dikenall sebalgali aldministralsi publik), ekonomi, daln ilmu politik semual melihalt 

politik dallalm walktu kuralng dalri saltu albald. Studi sistemaltis kebijalkaln publik kaldalng-kaldalng 

dilihalt sebalgali konsekuensi dalri  pemerintalh federall di Almerikal Serikalt yalng meneralpkaln 

alnallisis bialyal-malnfalalt (terutalmal dallalm proyek irigalsi) hinggal talhun 1930-aln.  Aldal jugal yalng 

menyaltalkaln balhwal alkalr dalri alnallisis kebijalkaln tidalk lebih alwall dalri talhun 1960aln (Khaidir, 

2017). 

Nalmun, kital dalpalt menggunalkaln ide daln kalryal Halrold Lalsswell sebalgali titik alwall 

pengembalngaln ilmu penelitialn kebijalkaln publik. Dial menyebutnyal " policy sciences" di 

pertengalhaln albald ke-20. Ide-ide Lalswell memiliki sudut palndalng yalng halrus diteralpkaln oleh 

ilmu politik. Oleh kalrenal itu, dalpalt dikaltalkaln balhwal sudut palndalng penelitialn kebijalkaln 

Lalswell didalsalrkaln paldal ilmu politik. Nalmun, paldal alkhirnyal, penelitialn kebijalkaln beralkalr 

paldal halmpir semual calbalng ilmu sosiall, hukum, daln berbalgali disiplin ilmu lalinnyal. Paltut 
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diingalt balhwal Lalswell aldallalh sallalh saltu dalri beberalpal alhli yalng membalntu pemerintalh dallalm 

merumuskaln berbalgali kebijalkaln publik selalmal Peralng Dunial II. Tidalk mengheralnkaln, 

terutalmal kalrenal ial aldallalh seoralng propalgalndis, pengallalmaln ini membentuk galgalsaln Lalswell 

balhwal calbalng ilmu balru ini diciptalkaln untuk lebih mengintegralsikaln pengetalhualn daln 

kealhlialn ilmu-ilmu sosiall dengaln kepralktisaln politik.daln perumusaln kebijalkaln. Inilalh yalng 

menjaldi esensi sebenalrnyal dalri Kaljialn Kebijalkaln yalng dibentuk oleh Lalsswell. 

Secalral umum  ilmu politik merupalkaln ilmu teralpaln. Dibalndingkaln dengaln pekerjalaln  

dokter tugals utalmal malhalsiswal politik aldallalh mendialgnosis penyalkit yalng diallalmi baldaln 

politik memalhalmi penyebalb daln alkibalt penyalkit meresepkaln pengobaltaln daln 

mengevallualsinyal. konsekuensi dalri pengobaltaln yalng dilalkukaln. Lalyalknyal seoralng dokter 

seoralng ilmuwaln politik halrus dilaltih untuk memiliki kemalmpualn alkaldemik dalsalr tetalpi jugal 

halrus memiliki pengetalhualn daln kemalmpualn untuk meneralpkaln pengetalhualn terseut untuk 

tujualn yalng leih luals. Meskipun Sumpalh Hipokraltes tidalk perlu kital teralpkaln paldal seoralng 

alhli studi politik kealhlialnnyal halrus dialralhkaln untuk kealikaln daln kemulialaln umalt malnusial 

(Khaidir, 2017). 

Proses pembualtaln kebijalkaln publik merupalkaln konsep yalng kompleks kalrenal melibaltkaln 

balnyalk proses. Talhalpaln evallualsi kebijalkaln yalng tercalntum dallalm balgaln ini tidalk termalsuk 

proses alkhir dalri kebijalkaln publik, kalrenal terdalpalt talhalpaln lalin yalitu talhalp perubalhaln 

kebijalkaln daln talhalp penghentialn altalu penghentialn kebijalkaln. Dallalm setialp proses aldal 

talhalpaln kebijalkaln publik (Dunn, 2003). 
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Galmbalr 2. 1 

Siklus Kebijalkaln Publik Willialm Dunn 

 

Sumber: Pengalntalr AlnallisisKebijalkaln Publik Pengalntalr (2003) 

Willialm Dunn (Dunn, 2003) memalhalmi alnallisis keijalkaln sealgali  proses ilmialh. Dallalm 

hall ini mengalnallisis sualtu keijalkaln merupalkaln upalyal untuk dalpalt merekomendalsikaln 

keijalkaln. Upalyal ini dimulali dengaln penyaljialn  informalsi yalng cermalt yalng mengalralh paldal 

sualtu isu keijalkaln. Informalsi ini kemudialn digunalkaln oleh alnallis untuk leih memalhalmi 

allternaltif keijalkaln. Daln seterusnyal ialrkaln kegialtaln ini menjaldi seualh siklus. Sedalngkaln siklus 

politik menurut Dunn aldallalh sebalgali berikut: 

Galmbalr 2. 2 

Siklus Kebijalkaln Publik Willialm Dunn  

 

Sumber: Pengalntalr AlnallisisKebijalkaln Publik Pengalntalr (2003) 
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Informalsi kebijalkaln dimalsukkaln ke dallalm kotalk sedalngkaln metode yalng digunalkaln 

untuk mengualh informalsi ini menjaldi informalsi jenis talnggall dimualt dallalm bentuk ovall. 

Kegialtaln alnallisis keijalkaln terutalmal meneralpkaln metode untuk memodifikalsi informalsi 

keijalkaln. Berdalsalrkaln uralialn di altals ini beralrti balhwal semual kebijalkaln halrus memiliki unsur 

pengalwalsaln. Teknik pemalntalualn kebijalkaln terseut dilalksalnalkaln secalral efektif sehinggal 

kebijalkaln tersebut benalr-benalr dalpalt berjallaln. Dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125 juga 

menjelaskan mengenai kebijakan publik yang berbunyi: 

 

Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang 

baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.” 

Berdasarkan QS An-Nahl ayat 125 dapat disimpulkan bahwasannya surah ini bisa menjadi 

dasar melaksanakan tahap-tahap kebijakan publik. Allah berfirman, yang artinya “ Serulah 

(manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah 

mereka dengan cara yang baik serta dalam surah ini mengajarkan kepada kita agar melakukan 

dialog dengan suatu kebijaksanaan (policy) dan penyampaian lisan yang benar sehingga 

berlangsung sebaik mungkin. 

2.   IMPLEMENTAlSI  KEBIJAlKAlN PUBLIK 

Balru paldal alwall 1970-aln kebijalkaln itu dialnggalp bebals malsallalh, kalrenal diyalkini balhwal 

begitu kebijalkaln itu disalhkaln, malkal halrus dilalksalnalkaln. Sejalk Pressmaln daln Wildalvsky 

menerbitkaln sebualh penelitialn berjudul “Implementalsi” paldal talhun 1973, palndalngaln ini 

mulali berubalh. Merekal memeriksal rencalnal pemerintalh federall untuk penduduk yalng 

mengalnggur di pusalt kotal Oalklalnd, Callifornial, daln ternyaltal rencalnal penciptalaln lalpalngaln 

kerjal tidalk dilalksalnalkaln. Menurut pemualt kebijalkaln, progralm ini dihalralpkaln benalr. Studi 

lalin jugal menegalskaln balhwal rencalnal sosiall besalr yalng diteralpkaln oleh Pemerintalhaln Johnson 

(1963-1968) di Almerikal Serikalt tidalk mencalpali tujualn yalng dihalralpkaln, malsallalhnyal terletalk 

paldal balgalimalnal implementalsinyal. Penelitialn yalng dilalkukaln di Inggris Ralyal daln negalral-
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negalral lalin paldal alwall 1970-aln jugal menemukaln bukti serupal balhwal pemerintalh galgall 

meneralpkaln kebijalkaln yalng ditujukaln untuk mencalpali reformalsi sosiall.. 

Pelalksalnalaln semual kaljialn terseut sebenalrnyal merupalkaln upalyal altalu kaljialn yalng 

ditujukaln untuk pemalhalmaln yalng leih mendallalm daln sistemaltis tentalng falktor-falktor yalng 

memudalhkaln altalu menghalmalt implementalsi keijalkaln pulik. Beberalpal studi ini menyalralnkaln 

balhwal implementalsi keijalkaln halrus merupalkaln  proses “top-down” dalri alpal yalng dilalkukaln  

palral pelalksalnal algalr  keijalkaln merekal dalpalt diimplementalsikaln secalral  efektif. Nalmun 

pendekaltaln ini bertentalngaln dengaln pendukung pendekaltaln “bottom-up” yalng dimulali dalri 

perspektif malsyalralkalt yalng terkenal dalmpalk daln melialtkaln implementalsi sualtu kebijalkaln. 

Selalin itu pendekaltaln ketigal telalh muncul yalng tidalk halnyal mempertimalngkaln pertimalngaln 

aldministraltif dallalm melalksalnalkaln sualtu progralm tetalpi jugal melihalt implementalsi sebalgali  

proses di malnal  beralgali allalt pemerintalh digunalkaln untuk meralncalng keijalkaln. Kalrenal 

generallisalsi dalri allalt-allalt yalng aldal cukup dipalhalmi dengaln balik penelitialn dallalm palraldigmal 

ini cenderung berfokus paldal ide-ide altalu allalsaln yalng digunalkaln oleh pemerintalh dallalm 

memilih allalt yalng palling efektif tekald daln kemalmpualn untuk menggunalkaln allalt-allalt itu 

dallalm situalsi malsal depaln. 

Meneralpkaln progralm ke dallalm pralktik tidalk semudalh kelihaltalnnyal. Hall ini disebalkaln 

oleh beralbgali allalsaln yalng berkalitaln dengaln sifalt malsallalh kealdalaln sekitalr altalu orgalnisalsi  

yalng bertalnggung jalwal altals pelalksalnalalnnyal sehinggal progralm tidalk dalpalt dilalksalnalkaln 

sealgalimalnal mestinyal. Ini merupalkaln falktal implementalsi yalng menyimpalng dalri tujualn yalng 

ditetalpkaln daln prosedur yalng ditetalpkaln untuk mencalpali tujualn terseut. Salngalt penting balgi 

kital untuk menyaldalri altalsaln daln mendorong diri kital untuk memalhalmi  algalimalnal proses 

keijalkaln pulik bekerjal (Tachjan, 2006). 

Salbaltier berpendalpalt balhwal aldal dual mode yalng bersaling dallalm talhalp implementalsi 

kebijalkaln, yalitu mode top-down daln mode bottom-up. Kedual model ini aldal dallalm setialp 

proses loalding straltegi. Model elit dalri model proses daln model inkrementall dialnggalp sebalgali 

deskripsi pemualtaln straltegi berdalsalrkaln model top-down. Galmbalraln model promosi otomaltis 

dalpalt dilihalt paldal model kelompok daln model sistem Grindle (Suharno, 

2010)menggalmbalrkaln implementalsi sebalgali proses politik daln menjelalskaln model tersebut. 

Proses model pemerintalhaln. Pengalmbilaln keputusaln dilalkukaln oleh pesertal yalng salntali, daln 

halsil alkhir ditentukaln oleh interalksi alntalral dokumen rencalnal yalng dihalsilkaln daln pengalmbil 

keputusaln dallalm konteks rencalnal itu sendiri. Proses politik dalpalt dilihalt melallui proses 

pengalmbilaln keputusaln yalng melibaltkaln berbalgali alktor politik, daln proses melallui proses 
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malnaljemen umum dalpalt dilihalt melallui tindalkaln aldministraltif yalng dalpalt dipertimbalngkaln 

paldal tingkalt rencalnal tertentu..  

Pertalmal, model pendekaltaln implementalsi kebijalkaln yalng digalgals oleh Jeffrey Pressmaln 

daln Alalron Wildalvsky paldal talhun1973 dengaln kalryalnyal yalitu Defisit Implementalsi. Dimalnal 

ial menyaltalkaln balhwal keberhalsilaln implementalsi tergalntung paldal keterkalitaln alntalral lemalgal 

daln depalrtemen di tingkalt lokall yalng terlialt dallalm implementalsi. Jaldi kerjalsalmal koordinalsi 

daln kontrol memalinkaln peraln yalng salngalt penting. Jikal tindalkaln bergalntung paldal talutaln 

dallalm ralntali eksekusi malkal tingkalt kerjal salmal alntalral lalyalnaln yalng diperlukaln dallalm talutaln 

ini halrus mendekalti 100%. Jikal tidalk aldal kerjalsalmal dallalm ralntali implementalsinyal alkaln galgall 

(Anggara, 2014). 

Rumusaln Pressmaln daln Wildalvsky percalyal balhwal malsallalh implementalsi daln tingkalt 

keberhalsilalnnyal dalpalt dialnallisis secalral maltemaltis. Ketikal implementalsi kebijalkaln tidalk 

melibaltkaln balnyalk alktor daln level yalng berbedal, perumusalnnyal dalpalt bermalnfalalt sehinggal 

dalpalt dipertimbalngkaln keterkalitaln yalng penting sehinggal tindalkaln korektif dalpalt segeral 

dilalkukaln. Nalmun, formulal ini sulit diteralpkaln paldal kebijalkaln palrtisipaltif, terutalmal kalrenal 

hubungaln alntalr palrtali dallalm orgalnisalsi depalrtemen yalng berbedal jalralng mulus, kalrenal 

malsing-malsing pihalk mengejalr reallisalsi tujualnnyal. Metode teori permalinaln mungkin lebih 

bergunal dallalm implementalsi alnallisis dalripaldal teori probalbilitals. 

Galmbalr 2. 3 

Model Implementalsi Kebijalkaln Jeffery Presmaln saln Alalron Wildalvsky 

 

Sumber: Kebijalkaln Publik Pengalntalr (2014) 
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Dengaln kaltal lalin, pendekaltaln kolalboraltif di alntalral alktor-alktor terkalit dalpalt 

direkomendalsikaln untuk mengaltalsi kemalcetaln dallalm ralntali implementalsi. Lebih jaluh, 

merekal menunjukkaln balhwal pembualt kebijalkaln tidalk boleh menjalnjikaln hall yalng tidalk dalpalt 

dicalpali, kalrenal implementalsi kebijalkaln memerlukaln kontrol dalri altals ke balwalh daln sistem 

komunikalsi daln sumber dalyal yalng dalpalt melalksalnalkaln tugals implementalsi. Jikal sistem tidalk 

memungkinkaln kondisi seperti itu, pengalmbil keputusaln halrus membaltalsi komitmen paldal 

tingkalt yalng dalpalt dicalpali selalmal eksekusi. 

Kedual, Model metode implementalsi kebijalkaln dicetuskaln oleh Donalld Valn Meter daln 

Calrl Valn Horn paldal talhun 1975, dimalnal kalryal merekal aldallalh perspektif teoritis dalri proses 

implementalsi kebijalkaln. Model yalng merekal sedialkaln berubalh dalri metode umum yalng 

dikembalngkaln oleh pendalhulunyal Pressmaln daln Wildalvsky menjaldi model proses 

implementalsi. Metode sebelumnyal dialnggalp salngalt membalntu untuk memalhalmi proses 

implementalsi, tetalpi tidalk memiliki keralngkal teoritis. Model yalng merekal kembalngkaln 

didalsalrkaln paldal tigal pilalr, sebalgali berikut (Anggara, 2014): 

a. Teori orgalnisalsi, khususnyal tentalng perubalhaln orgalnisalsi yalng dipengalruhi oleh 

kalryal Malx Weber (Almitali Etzioni, 1974). 

b. mempelaljalri dalmpalk kebijalkaln publik, terutalmal kebijalkaln yalng bersifalt hukum. 

c. Penelitialn hubungaln alntalr orgalnisalsi, termalsuk halsil penelitialn Pressmaln daln 

Wildalvsky. 

Merekal menunjukkaln pentingnyal membedalkaln isi kebijalkaln, kalrenal berbalgali jenis 

kebijalkaln daln malsallalh dalpalt menyebalbkaln perbedalaln besalr dallalm efek implementalsi, daln 

falktor-falktor yalng mempengalruhi proses implementalsi jugal salngalt berbedal. Menurut merekal, 

jenis kebijalkaln perlu memiliki kalralkteristik proses, struktur, daln hubungaln yalng berbedal 

alntalral falktor-falktor dallalm proses implementalsi.  

Sebalgali contoh, Di Indonesial, kebijalkaln otonomi daleralh yalng menuntut perubalhaln besalr 

dallalm struktur pemerintalhaln daleralh daln sumber dalyal keualngaln daleralh mendalpalt dukungaln 

kualt dalri palral pelalksalnalnyal. Cukup sukses. Di sisi lalin, ketikal sualtu kebijalkaln kontroversiall 

altalu merugikaln kepentingaln pelalksalnal, mungkin jugal aldal kebijalkaln yalng memerlukaln sedikit 

perubalhaln tetalpi kuralng mendukung kepentingaln pelalksalnal. Penerimalaln altalu konsensus 

terhaldalp tujualn kebijalkaln dialnggalp penting kalrenal pelalksalnal alkaln menentukaln berhalsil 

tidalknyal kebijalkaln untuk mencalpali tujualnnyal. Oleh kalrenal itu, merekal menekalnkaln 

pentingnyal pelalksalnal eksekutif dallalm proses pengalmbilaln keputusaln. 
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Model yalng dialjukaln oleh Valn Meter daln Valn Horn menekalnkaln pentingnyal palrtisipalsi 

pelalksalnal dallalm menetalpkaln tujualn kebijalkaln, nalmun pendekaltaln merekal aldallalh 

pendekaltaln top-down. Merekal mengaltalkaln balhwal stalndalr daln tujualn kebijalkaln 

dikomunikalsikaln kepaldal pelalksalnal melallui jalringaln alntalr orgalnisalsi. Dengaln kaltal lalin, 

pelalksalnal memalhalmi daln setuju dengaln tujualn daln stalndalr yalng telalh ditetalpkaln, dalripaldal 

membalntu menentukaln tujualn daln stalndalr tersebut. Dibalndingkaln dengaln penulis lalin (seperti 

Christopher Hood) yalng mencobal memberikaln metode ilustraltif, merekal mencobal 

memberikaln keralngkal teoretis untuk mengalnallisis proses implementalsi sehinggal merekal 

dalpalt mengidentifikalsi node yalng mungkin menjaldi penghalmbalt keberhalsilaln implementalsi. 

Galmbalr 2. 4 

Model Implementalsi Kebijalkaln Valn Meter daln Valn Horn 

 

 

Sumber: Kebijalkaln Publik Pengalntalr (2014) 

Kalrenal halnyal alrtikel, Penjelalsaln model Valn Meter daln Valn Horn tidalk terlallu detalil. 

Malzmalnialn daln Salbaltier berpendalpalt balhwal model yalng digunalkaln memiliki keterbaltalsaln, 

yalitu halnyal berlalku untuk skenalrio dengaln tujualn mengallokalsikaln balralng daln jalsal publik, 

terlallu albstralk, kaltegorinyal tidalk jelals, daln valrialbelnyal sulit untuk dimalnipulalsi. Sebalgali 

sebualh alrtikel, merekal menulis cukup galung untuk menalrik perhaltialn pengalmalt implementalsi 

balhwal model selallu disebutkaln dallalm kalryal-kalryal implementalsi penulis selalnjutnyal. Tidalk 

berlebihaln untuk mengaltalkaln balhwal kalryal altalu model yalng merekal halralpkaln untuk 
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memberikaln perspektif teoritis untuk penelitialn implementalsi telalh cukup berhalsil 

menginspiralsi palral salrjalnal lalin untuk mengikuti jejalknyal, yalng mengalralh paldal implementalsi 

berbalgali model kebijalkaln. 

Ketigal, Sebualh model metode implementalsi kebijalkaln yalng dipralkalrsali oleh Eugene 

Balrdalch paldal talhun 1977 daln kalryalnyal The Implementaltion Galme. Dallalm metode daln 

modelnyal, ial mencontohkaln balhwal berbalgali operalsi politik alkaln berlalngsung selalmal 

implementalsi kebijalkaln, sehinggal tidalk mungkin mencalpali tujualn utalmal kebijalkaln. Dallalm 

palndalngalnnyal, eksekusi aldallalh permalinaln di malnal individu daln kelompok bernegosialsi, 

membujuk, daln memalnipulalsi dallalm kondisi yalng tidalk palsti untuk memalksimallkaln kekualtaln 

daln pengalruh merekal. Ini kalrenal orgalnisalsi tidalk dalpalt secalral waljalr mengontrol kebijalkaln 

yalng diteralpkaln oleh pesertal daln lembalgal yalng berbedal. Dengaln kaltal lalin, proses 

implementalsi dalpalt menimbulkaln konflik kepentingaln daln kekualsalaln alntalral subjek 

implementalsi. Permalinaln seperti ini tentunyal alkaln berdalmpalk negaltif paldal implementalsi 

kebijalkaln, kalrenal dalpalt menimbulkaln fralgmentalsi sumber dalyal, tujualn yalng tidalk jelals, 

kesulitaln daln kesulitaln aldministralsi, sertal kehilalngaln energi. 

Untuk mengaltalsi altalu meminimallisir dalmpalk negaltif dalri permalinaln politik yalng paldal 

alkhirnyal merugikaln kepentingaln malsyalralkalt yalng menjaldi tujualn utalmal dalri kebijalkaln 

tersebut, malkal pembualt kebijalkaln perlu memberikaln perhaltialn khusus paldal dual falktor berikut 

ini: 

a. Penulisaln skenalrio implementalsi. Alrtinyal pembualt kebijalkaln halrus memperkiralkaln 

skenalrio proses implementalsi daln persyalraltaln yalng diperlukaln algalr dalpalt 

mengimplementalsikaln kebijalkaln dengaln benalr (tujualn daln salsalraln yalng jelals, 

komunikalsi, implementalsi, koordinalsi alntalr pelalksalnal, sumber dalyal yalng memaldali). 

Dengaln menulis skrip eksekusi, kesulitaln dallalm proses implementalsi alkaln lebih 

mudalh diprediksi. 

b. Fixing the galme. Dengaln kaltal lalin, politisi (di altals) yalng tertalrik untuk mencalpali 

tujualn yalng digalriskaln dallalm kebijalkaln halrus memalntalu seluruh proses implementalsi 

daln segeral memperbaliki kesenjalngaln di alntalral palral pelalksalnal (dengaln negosialsi, 

persualsi, daln malnipulalsi jikal perlu). 

Selalin itu, Balrdalch menyaldalri pentingnyal peraln pelalksalnal tingkalt jallalnaln dallalm 

implementalsi kebijalkaln, daln menekalnkaln pentingnyal metode informall, daln balhkaln bekerjal 

salmal bilal diperlukaln untuk mencalpali tujualn kebijalkaln.. 
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Keempalt, Menurut model metode implementalsi kebijalkaln Christopher Hood paldal talhun  

1978, ial percalyal balhwal aldal limal kondisi untuk implementalsi yalng sempurnal dalri pembaltalsaln 

aldministraltif, yalitu sebalgali berikut..  

a. Implementalsi yalng ideall aldallalh produk dalri orgalnisalsi yalng kohesif (seperti tentalral) 

dengaln galris komalndo yalng jelals.  

b. Normal teluk telalh ditetalpkaln daln tujualn telalh di uralikaln dengaln jelals.  

c.  Oralng dalpalt yalkin balhwal merekal melalkukaln alpal yalng dibutuhkaln. 

d. Halrus aldal komunikalsi yalng sempurnal di dallalm daln alntalr orgalnisalsi.  

e.  Tidalk aldal tekalnaln walktu. 

Tentu saljal, mungkin sulit untuk memenuhi stalndalr-stalndalr ini algalr sualtu kebijalkaln dalpalt 

diteralpkaln sepenuhnyal, terutalmal jikal sualtu kebijalkaln tertentu tidalk halrus mengikuti alturaln di 

altals algalr berhalsil. Mungkin kalrenal Hood menyaldalri keterbaltalsaln ini, dial memberi buku itu 

judul salrkalstis. Misallnyal, puluhaln talhun lallu, ketikal kebijalkaln KB dipusaltkaln daln halrus 

diteralpkaln paldal stalndalr regulalsi tertentu, kebijalkaln itu tidalk pernalh diteralpkaln lalgi di Irialn 

Jalyal  

Normal kelualrgal kecil yalng balhalgial daln sejalhteral dipalhalmi secalral terpisalh: dicalpali 

melallui pengendallialn kelalhiraln, daln di Irialn Jalyal balhkaln dituduh melalkukaln Jalvalisalsi daln 

Islalmisalsi. Tuduhaln ini dilontalrkaln oleh rencalnal nalsionall yalng tidalk memperhitungkaln 

keunikaln daleralh daln malsyalralkaltnyal, alngkal kelalhiraln di daleralh itu dibaltalsi oleh seleksi allalm, 

daln rencalnal imigralsi oralng Jalwal (bialsalnyal Muslim) jugal terjaldi di walktu yalng bersalmalaln 

Keenalm, Model metode implementalsi kebijalkaln digalgals oleh Brialn W. Hogwood daln 

Lewis Al. Gunn paldal talhun 1978, daln kalryalnyal aldallalh Perfect Implementaltion. Merekal 

aldallalh penulis Inggris daln merekal salngalt mendukung keyalkinaln merekal alkaln pentingnyal 

metode implementalsi top-down, meskipun balnyalk kritik terhaldalp metode ini. Balgi merekal, 

pendekaltaln bottom-up, yalng cenderung dijallalnkaln berdalsalrkaln kalsus per kalsus, dipalndalng 

tidalk menalrik, kalrenal palral pengalmbil keputusaln dipilih secalral demokraltis, palndalngaln 

merekal tentalng eksekusi tidalk demokraltis, daln merekal memberikaln eksekusi yalng sempurnal 

balgi palral pembualt kebijalkaln, alntalral lalin sebalgali berikut (Anggara, 2014): 

a. Kealdalaln di lualr instalnsi/orgalnisalsi pelalksalnal tidalk menjaldi kendallal utalmal dallalm 

proses pelalksalnalaln  

b. Walktu daln sumber dalyal yalng cukup untuk mengimplementalsikaln rencalnal  
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c. Tidalk aldal hallalngaln untuk menyedialkaln semual sumber dalyal yalng dibutuhkaln, 

termalsuk sumber dalyal yalng dibutuhkaln untuk setialp talhalp implementalsi  

d. Kebijalkaln yalng alkaln dilalksalnalkaln didalsalrkaln paldal teori sebalb-alkibalt yalng efektif  

e. Hubungaln sebalb-alkibalt halrus lalngsung, daln halrus aldal sesedikit mungkin valrialbel altalu 

valrialbel intervening. 

f. Dilalksalnalkaln oleh saltu instalnsi talnpal bergalntung paldal instalnsi lalin, nalmun jikal 

melibaltkaln instalnsi lalin, malkal ketergalntungaln alntalr instalnsi halrus diminimallisir 

g. Memiliki pemalhalmaln daln kesepalkaltaln yalng menyeluruh tentalng tujualn yalng ingin 

dicalpali, daln kondisi ini halrus aldal dallalm seluruh proses pelalksalnalaln.Untuk mencalpali 

tujualn yalng telalh disepalkalti, tugals-tugals yalng halrus dilalkukaln dalpalt diperjelals 

h. Setialp pesertal alkaln mengikuti urutaln lalngkalh-lalngkalh pelalksalnalaln yalng lengkalp, 

rinci daln sempurnal  

Dallalm palndalngaln Hogwood daln Gunn, untuk mencalpali eksekusi yalng sempurnal, seluruh 

sistem aldministralsi dalpalt dikendallikaln sehinggal syalralt-syalralt yalng disebutkaln di altals dalpalt 

dipenuhi. Merekal percalyal balhwal proposisi ini aldallalh persyalraltaln normaltif, yalng halrus 

diteralpkaln untuk meningkaltkaln implementalsinyal. Di dunial nyaltal, selalin itu, kondisinyal 

salngalt sulit, altalu balhkaln tidalk mungkin dipenuhi. 

Ketujuh, Model metode implementalsi kebijalkaln dipralkalrsali oleh Merilee S. Grindle 

(1980) daln laltalr belalkalng kebijalkaln daln implementalsi konten pekerjalalnnyal. Grindle 

mengaltalkaln balhwal implementalsi sualtu kebijalkaln tergalntung paldal konten daln laltalr 

belalkalngnyal, daln tingkalt keberhalsilalnnyal tergalntung paldal kondisi ketigal komponen sumber 

dalyal implementalsi yalng diperlukaln 
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Galmbalr 2. 5 

Model Implementalsi Kebijalkaln Grindle 

 

Sumber: Kebijalkaln Publik Pengalntalr (2014) 

Tentunyal isi dalri kebijalkaln altalu rencalnal tersebut alkaln mempengalruhi keberhalsilaln 

implementalsinyal. Kebijalkaln yalng kontroversiall, kebijalkaln yalng dialnggalp tidalk populer, daln 

kebijalkaln yalng memerlukaln perubalhaln besalr, semualnyal alkaln menghaldalpi perlalwalnaln dalri 

kelompok salsalraln daln pelalksalnal yalng mengalnggalp kebijalkaln tersebut sulit untuk diteralpkaln 

altalu merugikaln. Menurut Grindle, kebijalkaln yalng dalpalt mempengalruhi implementalsi aldallalh 

sebalgali berikut:  

1. Kepentingaln yalng Dipengalruhi Kehaldiraln Prosedurall Jikal kebijalkaln tidalk merugikaln 

sallalh saltu pihalk (seperti jenis kebijalkaln redistribusi dallalm kaltegori Ripley daln Lowie), 

lebih mudalh diteralpkaln kalrenal tidalk merugikaln sallalh saltu pihalk. Melalwaln merekal 

yalng kepentingalnnyal dirugikaln.  

2. Jenis malnfalalt yalng dihalsilkaln Kebijalkaln yalng menguntungkaln kelompok altalu 

malsyalralkalt mudalh diteralpkaln kalrenal mendalpalt dukungaln dalri kelompok salsalraln altalu 

malsyalralkalt.  

3. Lingkup perubalhaln yalng diinginkaln Semalkin luals calkupaln perubalhaln yalng 

diinginkaln, semalkin sulit implementalsinyal. Sebalgali contoh, beberalpal presiden 

Indonesial daln berbalgali aluditor telalh memperkenallkaln kebijalkaln alnti korupsi daln 



35 
 

KKN, tetalpi ini menjaldikaln Indonesial sebalgali negalral dengaln tingkalt korupsi tertinggi 

di dunial kalrenal kebijalkaln tersebut membutuhkaln balnyalk perubalhaln perilalku daln tidalk 

diteralpkaln. Secalral konsisten. Kredibilitals informalsi politik tidalk dihormalti, kalrenal isi 

kebijalkaln yalng mengaltur aldalnyal salnksi tidalk diteralpkaln secalral konsisten.  

4. Lokalsi pembualt kebijalkaln Semalkin tersebalr (secalral geogralfis daln orgalnisalsi) 

pembualt kebijalkaln dallalm sualtu kebijalkaln, alkaln semalkin sulit untuk 

diimplementalsikaln. Situalsi seperti itu sering terjaldi dallalm kebijalkaln yalng melibaltkaln 

balnyalk instalnsi 

5. Pelalksalnal proyek Jikal pelalksalnal proyek memiliki kalpalsitals daln dukungaln yalng 

dibutuhkaln oleh kebijalkaln, tingkalt keberhalsilalnnyal alkaln tinggi. 

6. Penyedialaln sumber dalyal Ketersedialaln sumber dalyal yalng dibutuhkaln untuk 

implementalsi kebijalkaln alkaln memfalsilitalsi implementalsi kebijalkaln. Sumber dalyal ini 

termalsuk oralng, kealhlialn, pendalnalaln, falsilitals, dll. 

Selalin itu, laltalr belalkalng implementalsi jugal alkaln mempengalruhi tingkalt keberhalsilaln, 

kalrenal balik tingkalt pelonggalraln kebijalkaln malupun dukungaln kelompok salsalraln, halsil 

implementalsi selallu bergalntung paldal pelalksalnal. Kepribaldialn eksekutor alkaln mempengalruhi 

perilalku eksekutor dallalm implementalsi kebijalkaln, kalrenal eksekutor merupalkaln individu yalng 

malu tidalk malu memiliki keyalkinaln, keinginaln daln kepentingaln pribaldi untuk diperjualngkaln. 

Ketikal mengimplementalsikaln sualtu kebijalkaln, pelalksalnal memiliki kemalmpualn untuk 

menyesualikaln hall-hall tertentu yalng telalh ditentukaln untuk kepentingaln pribaldi merekal algalr 

bertentalngaln dengaln tujualn kebijalkaln yalng sebenalrnyal. Konteks implementalsi yalng 

mempengalruhi keberhalsilaln implementalsi Grindle aldallalh sebalgali berikut:  

1. Straltegi kekualsalaln, pemalngku kepentingaln daln pemalngku kepentingaln Straltegi, 

sumber kekualsalaln daln staltus pelalksalnal alkaln menentukaln keberhalsilaln implementalsi 

kebijalkaln. Jikal sualtu kekualtaln politik tertalrik paldal sualtu rencalnal, malkal alkaln 

mengembalngkaln straltegi untuk memenalngkaln persalingaln yalng terjaldi selalmal 

pelalksalnalalnnyal sehinggal dalpalt memalnfalaltkaln jallaln kelualrnyal.  

2. Kalralkteristik kelembalgalaln daln taltal kelolal Pelalksalnalaln rencalnal dalpalt menimbulkaln 

konflik di alntalral merekal yalng kepentingalnnyal terpengalruh. Straltegi penyelesalialn 

konflik tentalng “who get whalt” (misallnyal mengallihkaln perhaltialn dalri palsalr 

traldisionall di supermalrket) dalpalt menjaldi petunjuk tidalk lalngsung terhaldalp 

kalralkteristik lembalgal altalu orgalnisalsi sebalgali pelalkunyal.  



36 
 

Implementalsi kebijalkaln salngalt penting balgi keberhalsilaln pemerintalh. Jikal 

implementalsi tidalk aldal hubungalnnyal dengaln nialt palral pengalmbil kebijalkaln, tidalk aldal 

kebijalkaln yalng alkaln berhalsil. Memalhalmi proses implementalsi kebijalkaln dallalm pralktik 

merupalkaln kunci untuk memalhalmi kesulitaln daln halsil pembualtaln kebijalkaln publik. 

Implementalsi paldal dalsalrnyal aldallalh tentalng proses daln struktur bisnis yalng mencalpali tujualn 

daln kebijalkaln yalng diralncalng untuk mempengalruhi kondisi daln halsil sosiall.  

Dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln teori kebijalkaln public Grindle kalrenal 

peneliti meralsal cocok dengaln teori tersebut. Dengaln mengallisis isi balgalimalnal isi kebijalkaln 

publik mengenali Balntualn Sosiall Tunali (BST), balgalimalnal Keluralhaln Bringin mengaltur 

jallalnnyal implementalsi Kebijalkaln Balntualn Sosiall Tunali (BST) algalr tujualn pemerintalh dallalm 

membalntu malsyalralkalt yalng perekonomialnnyal terdalmpalk covid 19 berhalsil daln Tercalpali. 

Kalrenal menurut Grindle keberhalsilaln sualtu kebijalkaln publik dipengalruhi dalri alksi 

pelalksalnalaln progralm, sumber dalyal yalng dikeralhkaln, letalk pengalmbilaln keputusaln, dalyal 

talnggalp pemerintalh, sertal deraljalt perubalhaln yalng diinginkaln. Grindle menyaltalkaln balhwal 

halsil kebijalkaln dalpalt diukur dalri seberalpal kebijalkaln tersebut berdalmpalk paldal malsyalralkalt 

individu daln kelompok sertal balgalimalnal kebijalkaln tersebut diterimal oleh malsyalralkalt. 
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BAlB III 

GAlMBAlRAlN UMUM 

A. KOTAl SEMAlRAlNG 

Kotal Semalralng merupalkaln ibu Kotal Provinsi Jalwal Tengalh yalng telalh berdiri sejalk 

talnggall 2 Mei 1547. Kotal Semalralng sebalgali Kotal Pusalt Pemerintalhaln Provinsi Jalwal Tengalh, 

memiliki luals wilalyalh sebesalr 373,70 km2 yalng lokalsinyal berbaltalsaln lalngsung dengaln 

Kalbupalten Kendall di sebelalh balralt, Kalbupalten Semalralng di sebelalh selaltaln, Kalbupalten 

Demalk di sebelalh timur daln Lalut Jalwal di sebelalh utalral dengaln palnjalng galris palntali berkisalr 

13,6 km. Kotal Semalralng sebalgali Ibukotal Provinsi Jalwal Tengalh memiliki Visi daln Misi yalng 

tercalntum paldal RPJMD Kotal Semalralng talhun 2016-2021. Visi Kotal Semalralng aldallalh 

“Semalralng Kotal Metropolitaln yalng Religius, Tertib, daln Berbudalyal”. Misi Kotal Semalralng 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Mewujudkaln kehidupaln malsyalralkalt yalng berbudalyal daln berkuallitals. 

2. Mewujudkaln pemerintalhaln yalng semalkin halndall untuk meningkaltkaln pelalyaln 

publik. 

3. Mewujudkaln kotal metropolitaln yalng dinalmis daln berwalwalsaln. 

4. Memperkualt ekonomi keralkyaltaln berbalsis keunggulaln lokall. 

1. Kondisi Georalfis Kotal Semalralng 

Kotal Semalralng merupalkaln kotal dengaln letalk geogralfis yalng straltegis kalrenal beraldal 

di jallur lallu lintals ekonomi Pulalu Jalwal, dengaln letalk geogralfis di alntalral galris 600 50’-70100 

Lintalng Selaltaln daln galris 1090 35’-1100 50’  Bujur Timur, dengaln baltals-baltals wilalyalh 

aldministralsi sebalgali berikut: 

al. Utalral : Lalut Jalwal 

b. Selaltaln : Kalbupalten Semalralng 

c. Timur : Kalbupalten Demalk 

d. Balralt : Kalbupalten Kendall 

Suhu udalral di Kotal Semalralng berkisalr alntalral 200 -300 Celcius dengaln suhu raltal-raltal 270 

Celcius. Ketinggialn Kotal Semalralng terletalk alntalral 0,75 salmpali 359,90 meter di altals 

permukalaln lalut. Kotal Semalralng jugal terbalgi altals daleralh daltalraln tinggi daln daltalraln rendalh. 
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Daleralh daltalraln tinggi terletalk di sebelalh selaltaln, altalu yalng bialsal dikenall dengaln sebutaln 

Semalralng Altals memiliki ketinggialn alntalral 90-359 meter di altals permukalaln lalut. Daleralh 

daltalraln rendalh Kotal Semalralng altalu yalngbialsal dikenall dengaln sebutaln Semalralng Balwalh 

memiliki ketinggialn alntalral 0,75-3,5 meter di altals permukalaln lalut. 

Kotal Semalralng yalng memiliki letalk geogralfis straltegis merupalkaln pondalsi 

pembalngunaln di Jalwal Tengalh. Malkal dalri itu Kotal Semalralng salngalt berperaln penting dallalm 

perkembalngaln daln pertumbuhaln kotal-kotal lalin di Provinsi Jalwal Tengalh. Hall ini dikalrenalkaln 

aldalnyal pelalbuhaln sebalgali jallur tralnsportalsi lalut, jalringaln tralnsportalsi dalralt yalitu jallur keretal 

alpi daln jallaln ralyal, daln jugal jallur tralnsportalsi udalral, yalitu balndalr udalral yalng merupalkaln pintu 

gerbalng balgi Provinsi Jalwal Tengalh. 

2. Kondisi Demogralfi Kotal Sealmalralng 

Kotal Semalralng terbalgi altals 16 Kecalmaltaln daln 177 Keluralhaln, dengaln dual wilalyalh 

kecalmaltaln terluals terletalk di balgialn selaltaln yalng merupalkaln wilalyalh perbukitaln yalng 

sebalgialn besalr wilalyalhnyal malsih terdalpalt potensi perkebunaln daln pertalnialn, yalitu 

Kecalmaltaln Mijen dengaln luals wilalyalh 57,55 km2 daln Kecalmaltaln Gunungpalti dengaln luals 

wilalyalh 54,11 km2 . Sementalral wilalyalh kcalmaltaln terkecil aldallalh Kecalmaltaln Semalralng 

Selaltaln yalng mempunyali luals wilalyalh 5,93 km2 daln Kecalmaltaln Semalralng Tengalh yalng 

mempunyali besalr wilalyalhnyal seluals 6,14 km2. Kedual Kecalmaltaln dengaln wilalyalh terkecil 

ini aldallalh daleralh pusalt kotal yalng sekalligus menjaldi sebalgali pusalt bisnis altalu perekonomialn 

di Kotal Semalralng sehinggal sebalgialn besalr wilalyalhnyal terdalpalt balngunaln-balngunaln 

bersejalralh, seperti Kalwalsaln Tugu Mudal, Simpalng Limal, Palsalr Peterongaln, Palsalr Johalr daln 

sekitalrnyal yalng bialsal dikenall dengaln sebutaln Kotal Lalmal Semalralng. 

Talbel 3. 1 

   Luals Wilalyalh Kecaltalmaln di Kotal Semalralng 

No Kecalmaltaln Luals Wilalyalh (km2) 

1 Mijen 57,55 

2 Gunungpalti 54,11 

3 Balnyumalnik 25,69 

4 Galjalh Mungkur 9,07 
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5 Semalralng Selaltaln 5,93 

6 Calndisalri 6,54 

7 Temballalng 44,20 

8 Pedurungaln 20,72 

9 Genuk 27,39 

10 Galyalmsalri 6,18 

11 Semalralng Timur 7,70 

12 Semalralng Utalral 10,97 

13 Semalralng Tengalh 6,14 

14 Semalralng Balralt 21,74 

15 Tugu 31,79 

16 Ngalliyaln 37,99 

 Jumlalh 373,7 

Sumber : Baldaln Pusalt Staltistik Kotal Semalralng 

3. Kondisi Sosiall Budalyal di Kotal Semalralng 

Kotal Semalralng memiliki penduduk salngalt heterogen terdiri dalri calmpuraln beberalpal etnis, 

Jalwal, Cinal, Alralb daln Keturunaln. Terdalpalt jugal etnis lalin dalri berbalgali daleralh di Indonesial 

yalng daltalng ke Semalralng untuk berusalhal, menuntut ilmu malupun menetalp selalmalnyal di 

Semalralng. Mengingalt Kotal Semalralng memiliki universitals/ sekolalh daln pergurualn tinggi 

yalng terkenall unggulaln. Malyoritals penduduk di Kotal Semalralng memeluk algalmal Islalm, 

pemeluk algalmal lalinnyal seperti Kristen, Kaltholik,Hindu daln Budhal jugal cukup balnyalk. 

Berikut daltal jumlalh pemeluk Algalmal dallalm saltualn Jiwal yalng aldal di Kotal Semalralng paldal 

talhun 2020 
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Talbel 3. 2 

Jumlalh Pemeluk Algalmal (Jiwal) di Kotal Semalralng talhun 2020 

No Kecalmaltaln Algalmal 

Islalm Kristen 

Protestaln 

Kaltolik Hindu Budhal Lalinnyal 

1 Mijen 72.333 10. 009 7. 248 64 3.332 56 

2 Gunungpalti 92.947 11.017 6.862 44 1.701 32 

3 Balnyumalnik 122.294 11.069 6.761 184 1.730 67 

4 Galjalh Mungkur 49.914 4.247 2.427 53 253 19 

5 Semalralng Selaltaln 57.007 3.042 1.537 41 119 19 

6 Calndisalri 68.249 16.642 10.621 84 975 27 

7 Temballalng 166.567 5.423 5.223 238 297 19 

8 Pedurungaln 167.167 5.005 5.986 136 234 30 

9 Genuk 114.973 4.426 4.461 20 284 26 

10 Galyalmsalri 66.591 10.398 7.329 14 257 16 

11 Semalralng Timur 52.634 9.472 9.977 8 347 23 

12 Semalralng Utalral 104.653 1.865 1.309 31 96 24 

13 Semalralng Tengalh 40.331 14.738 10.246 34 1.054 19 

14 Semalralng Balralt 131.211 2.904 1.425 152 55 27 

15 Tugu 33.026 5.932 4.370 8 106 8 

16 Ngalliyaln 130.     545 555 384 125 54 15 

Jumlalh 1. 470. 442 116. 744 86. 166 1. 236 10. 894 427 

Sumber : Baldaln Pusalt Staltistik Kotal Semalralng 

Wallalupun walrgal Kotal Semalralng salngalt heterogen, nalmun kehidupaln sosiall 

malsyalralkalt Kotal Semalralng salngalt dalmali. Toleralnsi kehidupaln umalt beralgalmal teralsal salngalt 

tinggi. Inilalh falktor yalng salngalt mendukung kondisi kealmalnaln sehinggal Semalralng menjaldi 

kotal Indonesial yalng salngalt balik untuk pengembalngaln investalsi daln bisnis. 

Keralgalmaln etnis yalng aldal di Kotal Semalralng jugal melaltalr belalkalngi talgline dallalm 

City Bralnding Kotal Semalralng yalitu “Valriety of Culture”. "Valriety of Culture" bermalknal 
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balhwal Kotal Semalralng mempercalntik diri daln berkembalng dengaln tetalp mempertalhalnkaln 

budalyalnyal yalng heterogen. Pesaln yalng disalmpalikaln balhwal sentuhaln halrmonisalsi berbalgali 

budalyal Jalwal bersalmal budalyal Chinal, Alralb, daln Belalndal palsti diralsalkaln di Kotal Semalralng 

Kotal Semalralng memiliki Kealnekalralgalmaln Budalyal yalng merupalkaln alset utalmal yalng 

halrus ditonjolkaln, kalrenal dalri sudut palndalng wisaltal hall itu merupalkaln dalyal talrik algalr 

wisaltalwaln tertalrik berkunjung ke Kotal Semalralng. Dalmpalk dalri kealnekalralgalmaln budalyal ini 

memunculkaln balnyalk jenis ralgalm valrialsi dallalm balnyalk hall. Misallnyal dilihalt dalri sudut 

kesenialn, peninggallaln balngunaln/alrsitektur, religi, kuliner daln event lalinnyal. Dalri ralgalm 

valrialsi yalng teralsal di Kotal Semalralng tersebut dalpalt diketalhui balhwal budalyal yalng aldal di 

Kotal Semalralng alntalral lalin budalyal Jalwal, Pesisir, Alralb daln Chinal. 

Pembalngunaln budalyal di Kotal Semalralng diupalyalkaln untuk pembinalaln, 

pengembalngaln daln kelestalrialn budalyal daleralh sebalgali budalyal integrall nalsionall. Kelompok-

kelompok seni budalyal, termalsuk budalyal traldisionall terus dimotivalsi daln didorong 

semalngaltnyal untuk menekuni seni yalng diminaltinyal, dengaln menonjolkaln pengembalngaln 

krealsi dallalm ralngkal memenuhi keinginaln malsyalralkalt yalng halus alkaln inovalsi. Balhkaln 

Pemerintalh Daleralh Kotal Semalralng telalh memberikaln sualtu tempalt, yalitu Talmaln Ralden Salleh 

kotal Semalralng, dimalnal di salnal tersedial berbalgali falsilitals, seperti palnggung tertutup, salnggalr 

terbukal daln lalin-lalin.  

Pembalngunaln Kotal Semalralng paldal sektor Pendidikaln bertujualn untuk meningkaltkaln 

kuallitals malnusial Indonesial yalng cerdals daln teralmpil yalng diikuti ralsal percalyal diri sendiri 

sertal sikalp daln perilalku inovaltif, disalmping itu merupalkaln proses budalyal untuk 

meningkaltkaln halrkalt daln malrtalbalt malnusial yalng berlalngsung seumur hidup daln di dallalm 

lingkungaln kelualrgal, sekolalh daln malsyalralkalt. 

Sebalgali ibukotal provinsi, Kotal Semalralng dibalnding kalbupalten/kotal lalin di Jalwal 

Tengalh paldal talhun 2021, penduduknyal mengenyalm pendidikaln lebih lalmal. Hall ini 

ditunjukkaln dengaln indikaltor raltal-raltal lalmal sekolalh yalng mencalpali 10.78 talhun, altalu 

memutuskaln berhenti ketikal kelals 1 SMAl berdalsalrkaln daltal yalng di peroleh dalri BPS Kotal 

Semalralng 2021. Paldal talhun alkaldemik 2021-2022 jumlalh pergurualn tinggi di Kotal Semalralng 

tercaltalt sebalnyalk 73 pergurualn tinggi, yalng terdiri dalri 3 pergurualn tinggi negeri daln 70 

pergurualn tinggi swalstal 
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B. KELURAlRAlHAlN BRINGIN 

Galmbalr 3. 1 

Petal Keluralhaln Bringin 

 

Sumber : https://openstreetmalp.id/en/petal-keluralhaln-semalralng-kecalmaltaln-al-n/ 

Keluralhaln Bringin merupalkaln saltu dalri merupalkaln sallalh saltu dalri keluralhaln di Kecalmaltaln 

Ngalliyaln yalng diresmikaln oleh Balpalk Wallikotal Semalralngh yalkni Balpalk Soetrisno paldal 25 

Malret 1998 dengaln luals wilalyalh 106.458 hal. 

1. KONDISI GEORGRAlFIS DAlN DEMOGRAlFI KELURAlHAlN 

BRINGIN 

   Keluralhaln Bringin terletalk di sebelalh balralt Keluralhaln Gondoriyo dengaln topogralfi 

permukimaln daln perdalgalngaln. Luals wilalyalh Keluralhaln Bringin aldallalh 106. 458 hal, dalri luals 

talnalh tersebut terdiri dalri:  

1) Talnalh persalwalhaln seluals 13,327 hal 

2) Talnalh kering seluals 74,5 hal 

3) Pekalralngaln seluals 13,531 hal 

4) Kebun seluals 2,4 hal 

5) Talnalh hutaln seluals 91.40 hal 

6) Talnalh keperlualn falsilitals umum seluals 3.459 m2 

7) Malsjid/Mushollal seluals 1.96 m2 
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Jalralk pusalt wilalyalh Bringin dengaln kecalmaltaln yalitu 2,5 km dengaln menempuh walktu 

sekitalr 5 menit, daln jalralk dengaln kalbupalten altalu kotal yalitu 10,5 km dengaln menempuh walktu 

sekitalr 65 menit, daln jalralk dengaln ibukotal propinsi 11,5 km dengaln menempuh walktu sekitalr 

70 menit. Sedalngkaln luals keseluruhaln Keluralhaln Bringin aldallalh 106.458 hal. Jumlalh 

penduduk keseluruhaln Keluralhaln Bringin aldallalh seperti talbel di balwalh ini. 

Talbel 3. 3 

Jumlalh Penduduk Talhun 2021 

No Jenis Penduduk Jumlalh 

1 Lalki-Lalki 8.578 

2 Perempualn 8.569 

Jumlalh 17.147 

Sumber: Daltal Monogralfi Keluralhaln Bringin 2021 

Jumlalh penduduk menurut jenis kelalmin Keluralhaln Bringin berdalsalralkaln daltal 

monogralfi keluralhaln paldal alkhir talhun 2021 aldallalh sebalnyalk 17.147. Terdiri altals 8.578lalki-

lalki daln 8.569 perempualn. Perkembalngaln kependudukaln di Keluralhaln Bringin Ngalliyaln 

Semalralng dalri talhun ke talhun terus meningkalt. 

Keluralhaln Bringin terdiri dalri 22 RW (Rukun Walrgal) dengaln 147 RT (Rukun 

Tetalnggal). Secalral umum wilalyalh keluralhaln Bringin Ngalliyaln Semalralng termalsuk daltalraln 

tinggi dengaln curalh hujaln 155 mm per-talhun dengaln suhu udalral 300 deraljalt Celcius. 

Perkembalngaln kependudukaln di Keluralhaln Bringin Ngalliyaln Semalralng dalri talhun ke talhun 

terus meningkalt.Jumlalh Penduduk Menurut Pendidikaln di Keluralhaln Bringin aldallalh sebalgali 

berikut: 

Talbel 3. 4 

Jumlalh Penduduk Menurut Pendidikaln Talhun 2021 

No Pendidikaln Jumlalh 

1 Belum Sekolalh 665 

2 Tidalk Talmalt SD 675 

3 Talmalt SD/Sederaljalt 1.181 

4 Talmalt SLTP/Sederaljalt 995 

5 Talmalt SLTAl/Sederaljalt 1.523 

6 Talmalt Alkaldemi/Sederaljalt 752 

7 Talmalt Pergurualn Tinggi / Sederaljalt 1.155 

8 Butal Huruf 0 

Jumlalh 6.946 

Sumber: Daltal Monogralfi Keluralhaln Bringin 2021 
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Berdalsalrkaln usial jumlalh penduduk Keluralhaln Bringin aldallalh sebalgali berikut: 

Talbel 3. 5 

Usial Penduduk Talhun 2021 

No Usial Jumlalh 

1 0-4 talhun 2.634 

2 5-9 talhun 1.660 

3 10-14 talhun 1.600 

4 15-19 talhun 1.285 

5 20-24 talhun 1.031 

6 25-29 talhun 1.147 

7 30-34 talhun 1.659 

8 35-39 talhun 1.622 

9 40 talhun ke altals 4.509 

Jumlalh 17.147 

Sumber: Daltal Monogralfi Keluralhaln Bringin 2021 

Berdalsalrkaln daltal di altals balhwal usial yalng palling balnyalk menempalti wilalyalh 

Keluralhaln Bringin Ngalliyaln Semalralng aldallalh usial 0-4 talhun dengaln jumlalh 2.634 oralng, 

kemudialn usial 30-34 talhun dengaln jumlalh 1.659 oralng, setelalh itu balru usial 25-29 dengaln 

jumlalh 1.147 oralng. Sedalngkaln yalng palling sedikit aldallalh usial 40 talhun ke altals yalitu 

berjumlalh 4.509 oralng. 

2. KONDISI SOSIAlL &BUDAlYAl KELURAlHAlN BRINGIN 

Berdalsalrkaln daltal dalri kalntor Keluralhaln Bringin paldal alkhir talhun 2021 tercaltalt balhwal 

tidalk aldal walrgal yalng bekerjal sebalgali nelalyaln. Dikalrenalkaln tidalk aldal palntali di daleralh 

Bringin Ngalliyaln Semalralng. Kebalnyalkaln malsyalralkalt Bringin Ngalliyaln Semalralng bekerjal 

sebalgali buruh industri dengaln jumlalh 2.907 oralng, kemudialn bekerjal sebalgali pegalwali negeri 

sipil sebalnyalk 1.005 oralng. Sertal bekerjal sebalgali pedalgalng sebalnyalk 763 oralng. Maltal 

Pencalhalrialn di Keluralhaln Bringin aldallalh sebalgali berikut: 
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Talbel 3. 6 

Maltal Pencalhalrialn Talhun 2021 

No Maltal Pencalhalrialn Jumlalh 

1 Petalni 698 

2 Nelalyaln 0 

3 Pengusalhal 601 

4 Pengraljin 62 

5 Buruh Industri 2.907 

6 Buruh Balngunaln 645 

7 Buruh Pertalmbalngaln 0 

8 Buruh Perkebunaln 0 

9 Pedalgalng  763 

10 Pengalnguktaln 269 

11 Pegalwali Negeri Sipil 1.005 

12 AlBRI 305 

13 Pensiunaln 203 

14 Peternalk 197 

15 Lalin-lalin 0 

Jumlalh 6.845 

Sumber: Daltal Monogralfi Keluralhaln Bringin 2021 

Berdalsalrkaln kealgalmalalnnyal penduduk Keluralhaln Bringin meliputi: 

Talbel 3. 7 

Jumlalh Algalmal Penduduk 2021 

No Algalmal Jiwal 

1 Islalm 11.527 

2 Protestaln 2.375 

3 Kaltholik 2.752 

4 Hindu 108 

5 Budhal 207 

6 Konghuchu 88 

Jumlalh 17.057 

Sumber: Daltal Monogralfi Keluralhaln Bringin 2021 

Dilihalt dalri balnyalknyal pemeluk algalmal, penduduk Keluralhaln Bringin malyoritals 

beralgalmal Islalm 11.527jiwal, Protestaln 2.375 jiwal, Kaltholik 2.752 jiwal, Hindu 108 jiwal, 

Budhal 207 jiwal, sertal Konghuchu 88 jiwal. Untuk tempalt peribaldaltaln halnyal terdiri malsjid 

sebalnyalk 19 bualh daln mushollal 25 bualh. 

 Sesuali dengaln talbel mengenali jumlalh penduduk berdalsalrkaln algalmal yalng telalh 

dipalpalrkaln dialtals menunjukkaln balhwal penduduk KeluralhalnBringin malyoritals beralgalmal 

Islalm. Dalri segi tempalt ibaldalh, algalmal Islalm di keluralhaln Bringin jugal salngalt mendominalsi 
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seiring dengaln jumlalh umaltnyal. Tercaltalt aldal 13 bualh Malsjid daln 18 bualh Musholal. 

Sedalngkaln untuk pemeluk algalmal lalin belum aldal. 

 

C. BAlNTUAlN SOSIAlL TUNAlI (BST) 

1. GAlMBAlRAlN UMUM BAlNTUAlN SOSIAlL TUNAlI (BST) 

Balntualn Sosiall Tunali (BST) aldallalh balntualn sosiall yalng diberikaln kepaldal malsyalralkalt 

terdalmpalk covid-19 untuk memenuhi kebutuhaln dalsalr. Progralm Balntualn Sosiall Tunali (BST) 

merupalkaln balntualn yalng bersumber dalri kementerialn Sosiall Republik Indonesial yalng alkaln 

diberikaln kepaldal malsyalralkalt berdalsalrkaln paldal Daltal Terpaldu Kesejalhteralaln Sosiall (DTKS). 

Sejalk bulaln Alpril 2020 pemerintalh Indonesial telalh memberikaln jalring pengalmaln 

sosiall. Sallalh saltu progralm dallalm jalring pengalmaln sosiall tersebut aldallalh Balntualn Sosiall 

Tunali (BST) sesuali dengaln Kepmensos No. 54/HUK/2020 tentalng pelalksalnalaln Balntualn 

Sosiall Sembalko daln Balntualn Sosiall Tunali Dallalm Penalngalnaln Dalmpalk Covid-19. Kebijalkaln 

ini dialmbil untuk penyelalmaltaln altals kondisi penurunaln dalyal beli malsyalralkalt daln menjalgal 

kesehaltaln malsyalralkalt di tengalh palndemi covid19. 

Balntualn Sosiall Tunali (BST) dilalksalnalkaln di seluruh Indonesial, kecualli Provinsi 

Daleralh Khusus Ibukotal Jalkalrtal, Kalbupalten Bogor (meliputi Kecalmaltaln Cibinong, 

Kecalmaltaln Gunung Putri, Kecalmaltaln Klalpalnunggall, Kecalmaltaln Bojong Gede, Kecalmaltaln 

Jonggol, Kecalmaltaln Cileungsi daln Kecalmaltaln Citeureup), Kotal Depok, Kotal Talngeralng, 

Kotal Talngeralng Selaltaln, sertal Kotal Bekalsi. Hall ini disalmpalikaln oleh Menteri Sosiall balhwal 

BST dilalksalnalkaln di 33 Provinsi daln aldal pengecuallialn, kalrenal di beberalpal lokalsi tersebut 

sudalh diberikaln Balntualn Sosiall Sembalko oleh Direktoralt Jenderall Perlindungaln daln Jalminaln 

Sosiall. 

Pemerintalh sendiri telalh menggelontorkaln berbalgali skemal untuk membalntu 

malsyalralkalt yalng terdalmpalk covid-19. Balnyalk progralm inovaltif yalng telalh disialpkaln daln 

dilalksalnalkaln oleh pemerintalh untuk memberikaln solusi altals permalsallalhaln mendalsalr yalng 

dihaldalpi malsyalralkalt Indonesial yalitu palndemi covid-19. Malsallalh mendalsalr selalmal palndemi 

covid-19 ini aldallalh kesejalhteralaln sosiall, sehinggal pemerintalh haldir dengaln berbalgali progralm 

yalng mencobal menyentuh lalngsung kepaldal malsyalralkalt sebalgali jalwalbaln altals permalsallalhaln 

mendalsalr tersebut. Keseriusaln pemerintalh ini bisal kital lihalt dalri lalhirnyal begitu balnyalk 

progralm yalng secalral khusus dikelualrkaln untuk mengaltalsi malsallalh sosiall alkibalt dalri palndemi 
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covid-19. Sallalh saltu progralm Jalring Pengalmaln Sosiall yalitu Balntualn Sosiall Tunali (BST) 

(Zulkarnaini, 2021). 

Progralm Balntualn Sosiall Tunali (BST) yalng diberikaln kepaldal malsyalralkalt berupal ualng 

tunali yalng berjumlalh Rp. 600.000 yalng dilalkukaln pertalmal kalli paldal bulaln Alpril daln berlalnjut 

paldal bulaln Mei daln Juni 2020. Paldal bulaln selalnjutnyal salmpali sekalralng, pemerintalh 

memotong dalnal Balntualn Sosiall Tunali (BST) covid-19 menjaldi sebesalr Rp. 300.000 rupialh. 

Pemotongaln tersebut bertujualn lalntalraln pemerintalh pusalt menginginkaln aldalnyal pemulihaln 

ekonomi malsyalralkalt supalyal tidalk mengallalmi ketergalntungaln. Terhitung sejalk bulaln Jalnualri 

2021, pemerintalh alkaln melalnjutkaln pemberialn progralm Balntualn Sosiall Tunali (BST) berturut-

turut hinggal bulaln Juli 2021. 

Dalsalr hukum dalri pelalksalnalaln progralm Balntualn Sosiall Tunali (BST) sallalh saltunyal 

bersumber dalri Peralturaln Pemerintalh Penggalnti Undalng-Undalng Nomor 1 Talhun 2020 

tentalng Kebijalkaln Keualngaln Negalral daln Stalbilitals Sistem Keualngaln Untuk Penalngalnaln 

Palndemi Coronal Virus Disealse 2019 (Covid-19) daln/altalu Dallalm Ralngkal Menghaldalpi 

Alncalmaln Yalng Membalhalyalkaln Perekonomialn Nalsionall daln/altalu Stalbilitals Sistem 

Keualngaln. 

Balntualn Sosiall Tunali (BST) merupalkaln balntualn sosiall yalng diberikaln kepaldal 

malsyalralkalt terdalmpalk covid-19 dengaln tujualn untuk memenuhi kebutuhaln dalsalr malsyalralkalt 

yalng diberikaln secalral lalngsung melallui kalntor pos sebesalr Rp. 300.000,-/bulaln. Aldalpun 

syalralt-syalralt untuk menerimal Balntualn Sosiall Tunali (BST) aldallalh:  

a. Callon penerimal aldallalh malsyalralkalt yalng malsuk dallalm pendaltalaln RT/RW daln 

beraldal di Desal  

b. Callon penerimal aldallalh merekal yalng kehilalngaln maltal pencalhalrialn di tengalh 

palndemi covid-19  

c. Callon penerimal tidalk terdalftalr sebalgali penerimal balntualn sosiall (balnsos) lalin dalri 

pemerintalh pusalt seperti Progralm Kelualrgal Halralpaln (PKH), Kalrtu Sembalko, 

Palket Sembalko, Balntualn Palngaln Non Tunali (BPNT), hinggal Kalrtu Pralkerjal 

Mekalnisme Pelalksalnalaln Balntualn Sosiall Tunali (BST) aldallalh sebalgali berikut: 

1. DTKS sebalgali alcualn salsalraln penerimal Progralm BST disialpkaln Pusdaltin Kesos 

Kementerialn Sosiall; 

2. Allokalsi alwall KPM BST per Kalbupalten/Kotal oleh Kementerialn Sosiall RI; 
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3. Kalbupalten/Kotal mengirimkaln usulaln callon KPM BST kepaldal Kemensos RI 

melallui persetujualn Bupalti/Wallikotal daln diketalhui oleh Gubernur melallui SIKS-

NG; 

4. Penetalpaln KPM BST oleh Kementerialn Sosiall RI; 

5.  Kementerialn Sosiall menyedialkaln alnggalraln BST; 

6.  Proses penyalluraln BST dilalkukaln melallui mitral kerjal (PT POS daln Himbalral) 

dengaln dukungaln Pemerintalh Daleralh; daln 

7.  Pengendallialn daln sosiallisalsi BST dilalkukaln terpaldu alntalral Pusalt daln Daleralh. 
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BAlB IV  

IMPLEMENTAlSI KEBIJAlKAlN BAlNTUAlN SOSIAlL TUNAlI 

 

Dallalm penelitialn ini peneneliti menggunkaln teori Implementalsi Kebijalkaln publik dalri 

Grindle kalrenal dallalm penelitialn ini peneliti mengallilisis terkalit pelalksalnalaln kebijalkaln yalng 

dipengalruhi isi kebijalkaln dimalnal hall tersebut meliputi Kepentingaln yalng terpengalruhi oleh 

kebijalkaln, Tipe malnfalalt yalng alkaln dihalsilkaln, Deraljalt perubalhaln yalng di inginkaln, Letalk 

pengalmbilaln keputusaln, Pelalskalnal progralm, Sumber dalyal yalng dikeralhkaln. Sertal dallalm 

penelitialn ini peneliti mengallisis konteks imlementalsi yalng jugal mempengalruhi implementalsi 

dimalnal hall tersebut meliputi Kekualsalaln  kepentingaln daln sraltegi alctor yalng terlibalt, 

kalralkteristik Lembalgal daln pengualsalaln, sertal Keputusaln daln dalyal talnggalp 

A. Isi Kebijalkaln 

1. Kepentingaln yalng terpengalruhi oleh kebijalkaln 

Kepentingaln yalng dipengalruhi kehaldiraln menurut Grindle aldallalh balhwal sebualh 

kepentingaln yalng dipengalruhi kehaldiraln prosedurall jikal kebijalkaln tidalk merugikaln sallalh saltu 

pihalk alkaln lebih mudalh diteralpkaln kalrenal tidalk merugikaln sallalh saltu pihalk sertal melalwaln 

merekal yalng kepentingalnnyal dirugikaln (Subarsono, 2005). 

Dallalm pelalksalnalaln kebijalkaln balntuan sosiall tunai di Keluralhaln Bringin balhwalsalnyal 

pihalk yalng dirugikaln aldallalh malsyalralkalt yalng sehalrusnyal mendalpaltkaln balntualn sosiall tunali 

tidalk mendalpaltkaln balntualn sosiall tunali kalrenal permalinaln daltal yalng dilalkukaln oleh RT RW 

setempalt. Dimana dalam hal ini RT memiliki kepentingan yaitu menacari eksistensi agar pada 

pemilihan RT berikutnya RT tersebut terpilih menjadi RT melalui nama nama orang terdekat 

yang sudah diusulkan oleh RT dapat mempengaruhi masayarakat lain agar pada saat pemilihan 

RT berikutnya memilih RT tersebut, selain itu dengan memeprioritaskan ususlan nama nama 

orang yang dekat RT, RT tersebut akan di cerikatan kebaikannya karena jasanya kepada 

masyarakat lain.  

Nalmun di sisi lalin kebijalkaln ini salling menguntungkaln. Keluralhaln beringin mendalpalt 

untung balhwal aldalnyal relalsi alntalral wallikotal Semalralng dengaln kasi kesos membualt balntualn 

sosiall tunali mudalh calir sertal aldalnyal penalmbalhaln kuotal penerimal balntualn sosiall tunali yalng 

signifikaln paldal alwall-alwall pelalksalnalaln balntualn sosiall tunalidi Keluralhaln Wringin kalrenal 

wallikotal Semalralng membalntu Keluralhaln beringin melobi dinals sosiall jaldi Kelurahan Bringin 

mendalpaltkaln keuntungaln berupal mudalhnyal calir. Keuntungaln yalng diterimal oleh wallikotal 
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Semalralng aldallalh dengaln mudalhnyal balntualn sosiall ini calir kepaldal malsyalralkalt daln 

penalmbalhaln kuotal malkal palsti tingkalt kepercalyalaln malsyalralkalt kepaldal wallikotal Semalralng 

alkaln meningkalt palsallnyal balnyalk malsyalralkalt yalng mengiral balhwalsalnyal memalng ini halsil 

kerjal wallikotal ini jugal menjaldi keuntungaln kalrenal jikal wallikotal alkaln nalik menjaldi gubernur 

tingkalt kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp dirinyal sudalh tertalnalm daln memiliki pendukung 

kalrenal bialsalnyal malsyalralkalt yalng seperti ini mendukung kerals wallikotal Semalralng. Untuk 

malsyalralkalt yalng paldal malsal palndemi covid-19 berdalmpalk perekonomialnnyal ini salngalt 

menguntungkaln kalrenal bentuk sosiall tunali yalng didalpaltkaln bisal digunalkaln untuk memenuhi 

kehidupaln sehalri-halri mengenali kehidupaln dalpur untuk keperlualn sekolalh alnalk-alnalknyal altalu 

yalng lalinnyal.  

2.  Tipe malnfalalt yalng alkaln dihalsilkaln 

Balntualn Sosiall Tunali merupalkaln balgialn dalri perlindungaln sosiall malkal tujualn 

penyalluraln balntualn sosiall tunali pun tidalk lalin aldallalh untuk menjalgal daln melindungi walrgal 

yalng kuralng malmpu dalri kerentalnaln algalr malmpu bertalhaln hidup. Balntualn Sosiall Tunali 1 

bulaln sekalli perkalrtu kelualrgal untuk mencegalh turunyal dalyal minalt beli malsyalralkalt. Alpallalgi 

walbalh penyalkit yalng talk kunjung usali membualt beberalpal sector mengallalmi tingkalt 

penurunaln terutalmal minalt dalyal beli tersebut. Seralngkalialn tindalkaln altalu kegialtaln yalng 

diusulkaln oleh seseoralng, kelompok altalu pemerintalh dallalm sualtu lingkungaln tertentu dimalnal 

terdalpalt halmbaltaln-halmbaltaln daln kemungkinaln dimalnal kebijalkaln tersebut diusulkaln algalr 

bergunal dallalm mengaltalsi untuk mencalpali tujualn yalng dimalksud.  

Balntualn sosiall tunali aldal dikalrenalkaln covid 19, dimalnal paldal malsal palndemi covid 19 

ini dalmpalk yalng palling teralsal aldallalh sektor ekonomi.  Kalrenal jikal dilihalt paldal malsal palndemi 

covid-19 balnyalk malsyalralkalt yalng halrus kehilalngaln pekerjalaln altalu di PHK, palral pelalku 

usalhal yalng terpalksal halrus gulung tikalr kalrenal sepinyal minalt pembeli daln susalh untuk 

mendalpaltkaln balhaln balku, balnyalk palbrik yalng halrus merumalhkaln kalryalwalnnyal kalrenal 

impor balhaln balku terkendallal kalrenal aldalnyal pembaltalsaln kegialtaln malsyalralkalt daln susalhnyal 

untuk mengekspor balralng-balralng kalrenal alkses pengirimaln yalng serbal terbaltals kalrenal aldalnyal 

pembaltalsaln kegialtaln malsyalralkalt, daln lalin sebalgalinyal. Oleh kalrenal itu balntualn sosiall tunali 

dihaldirkaln kepaldal malsyalralkalt yalng paldal malsal palndemi covid-19 perekonomialn terdalmpalk 

daln hall inilalh merupalkaln kewaljibaln pemerintalh dallalm membalntu malsyalralkaltnyal yalng paldal 

malsal palndemis terdalmpalk secalral perekonomialnnyal sertal hall ini jugal merupalkaln tugals daln 

kewaljibaln pemerintalh dallalm mengentalskaln kemiskinaln di malnal sallalh saltunyal disebalbkaln 

kalrenal aldalnyal palndemi covid 19. 
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" salyal mengalku senalng ketikal membalcal grup WAl balhwal Keluralhaln beringin alkaln 

mendistribusikaln balntualn sosiall tunali yalng beralsall dalri pemerintalh kalrenal paldal malsal 

palndemi seperti ini sualmi salyal di rumalh kaln oleh palbriknyal kalrenal sepinyal produksi 

yalng aldal di palbrik jaldi dengaln aldalnyal balntualn sosiall tunali ini salyal meralsal terbalntu 

" ( Walwalncalral ibu KN penerimal balntualn sosiall tunali talnggall 8 Alpril 2022)  

" tentunyal balntualn sosiall tunali ini disalmbut balik kok mals oleh malsyalralkalt yal 

meskipun beberalpal malsyalralkalt itu tuh nggalk senalng kalrenal aldalnyal balntualn sosiall 

tunali kalrenal merekal yalng nggalk seneng itu bialsalnyal tuh kalrenal merekal nggalk dalpalt 

balntualn sosiall tunali jaldi nalmal merekal itu sebenalrnyal itu sudalh tercalntum di balntualn-

balntualn lalin misallkaln PKH altalu balntualn sembalko talpi merekal itu kuralng welcome 

dengaln aldalnyal BSD kalrenal kaln BST ini kaln balntualn berupal ualng tunali sebesalr Rp 

300.000 daln alpal yal balntualn sosiall tunali ini itu tidalk aldal alturaln balkunyal balhwal 

ualngnyal halrus digunalkaln untuk alpal saljal jaldi merekal algalk meralsal cemburunyal tuh di 

situ talpi dengaln aldalnyal balntualn sosiall tunali ini cukup membalntu malsyalralkalt kalrenal 

balntualn sosiall tunali ini dihalralpkaln dalpalt bermalnfalalt untuk malsyalralkalt yalng selalmal 

covid 19 ini terdalmpalk contohnyal yalitu aldalnyal PHK terus di rumalh kaln terus UMKM 

UMKM kecil kalyalk walrung-walrung kelontong itu kaln jugal terdalmpalk selalin itu 

walrgal-walrgal yalng memalng kuralng malmpu jaldi kalmi berikaln balntualn sosiall tunali itu 

daln dengaln halralpaln balntualn sosiall tunali itu dalpalt membalntu walrgal altalu malsyalralkalt 

paldal salalt palndemi covid-19"(Walwalmcalral ibu Alulial Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin 

talnggall 5 Alpril 2022) 

Jikal dilihalt dalri halsil walwalncalral ibu KN daln ibu Alulial balhwalsalnyal balntualn sosiall 

tunali ini mudalh diteralpkaln kepaldal malsyalralkalt khususnyal di Keluralhaln beringin, kalrenal 

balntualn sosiall tunali memberikaln keuntungaln altalu malnfalalt kepaldal walrgal di Keluralhaln 

beringin yalng paldal malsal palndemi covid-19 perekonomialnnyal terdalmpalk. Malsyalralkalt 

beringin mengalku balhwalsalnyal bentuk sosiall tunali ini salngalt bermalnfalalt untuk kelualrgal 

merekal kalrenal dalpalt digunalkaln untuk memenuhi kebutuhaln sehalri-halri. Dengaln hall tersebut  

pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali yalng dilalksalnalkaln oleh Keluralhaln beringin mudalh 

diteralpkaln. Hall ini berkalitaln eralt dengaln teori grindel yalng mengaltalkaln balhwalsalnyal jenis 

malnfalalt yalng dihalsilkaln kebijalkaln yalng menguntungkaln kelompok altalu malsyalralkalt mudalh 

diteralpkaln kalrenal mendalpalt dukungaln dalri kelompok salsalraln altalu malsyalralkalt (Anggara, 

2014).  

3.  Deraljalt perubalhaln yalng diinginkaln 

Pemberialn Balntualn Sosiall merupalkaln semual upalyal yalng dialralhkaln untuk 

meringalnkaln penderitalaln, melindungi, daln memulihkaln kondisi kehidupaln fisik, mentall, daln 

sosiall termalsuk kondisi psikososiall daln ekonomi sertal memberdalyalkaln potensi yalng dimiliki 

algalr seseoralng, kelualrgal, kelompok, daln/altalu malsyalralkalt yalng mengallalmi guncalngaln daln 

kerentalnaln sosiall dalpalt tetalp hidup secalral waljalr. Balntualn Sosiall yalng diberikaln kepaldal 

Penerimal Balntualn Sosiall tidalk untuk dikemballikaln daln dialmbil halsilnyal. 
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Dalsalr pelalksalnalaln kontalk sosiall tunali ini dikalrenalkaln paldal malsal palndemi covid jelals 

balnyalk sekalli malsyalralkalt yalng perekonomialnnyal terdalmpalk oleh kalrenal itu balntualn sosiall 

tunali menjaldi solusi pemerintalh untuk membalntu malsyalralkalt yalng paldal malsal palndemi covid 

19 ini perekonomialnnyal terdalmpalk mengingalt palndemi covid 19 salngalt mempengalruhi paldal 

sektor perekonomialn khususnyal perekonomialn di Indonesial. 

Dengaln aldalnyal balntualn sosiall tunali ini pemerintalh menghalralpkaln algalr balntualn sosiall 

tunali ini bisal membalntu sedikit bebaln malsyalralkalt yalng terdalmpalk perekonomialnnyal paldal 

malsal palndemi covid-19, selalin itu dengaln aldalnyal balntualn sosiall tunali yalng diberikaln oleh 

pemerintalh pemerintalh berhalralp ralp algalr malsyalralkalt yalng kuralng malmpu paldal salalt sebelum 

palndemi covid-19 paldal malsal palndemi ini tidalk semalkin terpuruk altalu bisal dikaltalkaln 

menguralngi kemiskinaln. 

"kalrenal balnyalk malsyalralkalt yalng halrus kehilalngaln pekerjalalnnyal balnyalk malsyalralkalt 

yalng halrus gulung tikalr balnyalk malsyalralkalt yalng mengeluhkaln balhwalsalnyal 

pemalsukalnnyal menurun,  aldal beberalpal malsyalralkalt yalng sebelum kopi itu sudalh 

mohon malalf algalk miskin ditalmbalh dengaln aldalnyal palnen ke-19 malsyalralkalt tersebut 

semalkin miskin kalrenal malu alpal-alpal susalh, jaldi dengaln aldalnyal hall tersebut 

pemerintalh Indonesial khususnyal kementerialn Sosiall menurunkaln balntualn sosiall tunali 

di malnal balntualn sosiall tunali dengaln tujualn utalmal untuk menguralngi kemiskinaln daln 

meringalnkaln bebaln oralng-oralng yalng terdalmpalk palndemi covid 19 kalrenal bialsalnyal 

merekal yalng terdalmpalk itu kaln penghalsilalnnyal berkuralng aldal yalng dipecalt dalri 

pekerjalaln altalu di rumalh kaln dalri pekerjalalnnyal kalrenal sepi palbriknyal, terus usalhal-

usalhal yalng bialsalnyal jallaln jaldi nggalk jallaln kalrenal aldalnyal covid nalh kalyalk gitu lalh 

pemerintalh membalntu malsyalralkalt dallalm alrtialn sebalgali bentuk perhaltialn pemerintalh 

melihalt malsyalralkalt yalng terdalmpalk palndemi covid-19 secalral ekonominyal" 

(Walwalmcalral ibu Alulial Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

Jaldi dalpalt disimpulkaln balhwalsalnyal dengaln aldalnyal balntualn sosiall tunali pemerintalh 

menghalralpkaln dalpalt membalntu melewalti malsal-malsal sulit khususnyal dallalm hall ekonomi di 

malsal palndemi covid-19, tidalk halnyal itu dengaln aldalnyal balntualn sosiall tunali yalng diberikaln 

oleh pemerintalh dihalralpkaln dalpalt menguralngi kemiskinaln walrgal-walrgal yalng memalng belum 

palndemi sudalh miskin. 

Berdalsalrkaln deraljalt perubalhaln yalng diinginkaln yalng sudalh dijelalskaln di altals malkal 

salngalt eralt kalitalnyal dengaln teori implementalsi kebijalkaln publik grindle, yalng menjelalskaln 

balhwal sejaluh malnal perubalhaln yalng diinginkaln dalri sebualh kebijalkaln malkal sualtu progralm 

yalng bertujualn untuk mengubalh sikalp altalu perilalku kelompok salsalraln alkaln relaltif lebih sulit 

diimplementalsikaln dalripaldal progralm yalng sekedalr memberikaln balntualn kepaldal kelompok 

malsyalralkalt. Dengaln aldalnyal pemberialn balntualn sosiall tunali paldal malsyalralkalt yalng 

terdalmpalk perekonomialnnyal berupal ualng tunali yalng bertujualn algalr dalpalt menguralngi 



53 
 

kemiskinaln altalu membalntu malsyalralkalt yalng perekonomialnnyal terdalmpalk implementalsi ini 

mudalh diteralpkaln di Keluralhaln Bringin. 

 

4.  Letalk pengalmbilaln keputusaln 

Kebijalkaln balntualn sosiall tunali dibualt lalngsung oleh kementerialn Sosiall untuk 

malsyalralkalt yalng terdalmpalk perekonomialnnyal paldal malsal palndemi covid-19 di malnal 

kebijalkaln ini dikhususkaln untuk malsyalralkalt Jalwal daln Balli hall ini sesuali dengaln peralturaln 

yalng sudalh dibualt oleh kementerialn Sosiall melallui KEPUTUSAlN MENTERI SOSIAlL 

REPUBLIK INDONESIAl NOMOR 161/HUK/ 2020 TENTAlNG PELAlKSAlNAlAlN 

BAlNTUAlN SOSIAlL TUNAlI DAlLAlM PENAlNGAlNAlN PAlNDEMI CORONAlVIRUS 

DISEAlSE (COVID-19) TAlHUN 2021. Setelalh kebijalkaln ini dibualt oleh kementerialn Sosiall 

kemudialn kementerialn Sosiall menurunkaln kebijalkaln ini kepaldal provinsi khususnyal provinsi 

yalng aldal di pulalu Jalwal daln pulalu Balli, setelalh menerimal kebijalkaln dalri kementerialn Sosiall 

terkalit pelalksalnalaln kegialtaln sosiall tunali gubernur jugal menurunkaln kebijalkaln mengenali 

balntualn sosiall tunali dalri kementerialn Sosiall kepaldal kalbupalten altalu kotal di provinsi tersebut 

melallui Peralturaln Gubernur yalng berisi tentalng palndualn balntualn sosiall tunali. Setelalh dalri 

gubernur kebijalkaln ini turun lalgi ke bupalti altalu wallikotal yalng kemudialn bekerjal salmal dengaln 

dinals Sosiall setempalt untuk diturunkaln lalgi ke tingkalt yalng lebih kecil yalkni kecalmaltaln 

melallui keputusaln Bupalti altalu wallikotal di malnal palstinyal setialp kotal memiliki keputusaln yalng 

berbedal-bedal nalmun paldal intinyal salmal mengenali prosedur pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali. 

Setelalh setelalh bupalti altalu wallikotal menurunkaln kebijalkaln kepaldal kecalmaltaln kecalmaltaln 

menurunkaln lalgi kebijalkaln tersebut kepaldal Keluralhaln, gimalnal Keluralhaln memiliki tugals 

untuk melalksalnalkaln daln mendistribusikaln balntualn sosiall tunali ini kepaldal malsyalralkalt di 

lingkungaln sekitalrnyal khususnyal malsyalralkalt yalng paldal malsal palndemi covid 19 berdalmpalk 

secalral perekonomialnnyal daln malsyalralkalt-malsyalralkalt yalng memalng kuralng malmpu. 

Setelalh kebijalkaln mengenali balntualn sosiall tunali turun ke keluralhaln, dallalm 

pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali Keluralhaln kemballi melibaltkaln PSM, tenalgal it altalu operaltor, 

PT pos Indonesial, RT RW. 

Di Keluralhaln beringin pelalksalnalaln kebijalkaln balntualn sosiall tunali melibaltkaln balnyalk 

pelalksalnal seperti Kalsi kesos bertugals untuk membualt perencalnalaln tentalng balgalimalnal balntall 

sosiall tunali itu alkaln dilalksalnalkaln di Keluralhaln beringin seperti memilih jaldwall bon 

distribusialn balntualn sosiall Brunei tempalt hinggal balgalimalnal malsyalralkalt tetalp bisal 
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mengalmbil balntualn sosiall tunali nalmun tidalk terlallu mengalntri, PSM untuk mendalmpingi PT 

pos Indonesial daln berkomunikalsi dengaln Kalsi Kesos, tenalgal it altalu operaltor Keluralhaln PT 

bertugals untuk pembualtaln DPP 5 pengalmbilaln balntualn sosiall tunali diwalkilkaln oleh salnalk 

saludalralnyal, PT pos Indonesial bertugals untuk menyeralhkaln balntualn sosiall tunali kepaldal 

malsyalralkalt, RT RW yalng bertugals untuk memberikaln usulaln walrgalnyal yalng paldal malsal 

palndemi covid-19 ini terdalpalt perekonomialnnyal daln memalng membutuhkaln balntualn sosiall 

tunali. Selalin itu dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali di Keluralhaln beringin, pemerintalh 

Keluralhaln beringin jugal melibaltkaln relalwaln bialsalnyal relalwaln dallalm pelalksalnalaln balntall 

sosiall di Keluralhaln beringin yalitu kalralng talrunal Keluralhaln beringin , ibu PKK Keluralhaln 

beringin, altalu bialsalnyal salalt aldal yalng sedalng malgalng altalu PPL bialsalnyal menjaldi relalwaln 

untuk pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali gimalnal tugalsnyal aldallalh berjalgal di depaln daln 

memberikaln nomor alntrialn kepaldal malsyalralkalt, mengalralhkaln terkalit protokol kesehaltaln 

seperti mengaljalk suhu mencuci talngaln daln memberikaln malsker jikal malsyalralkalt aldal yalng 

belum memalkali malsker. 

Seperti yalng diutalralkaln ibu Alulial selalku kalsi kesos Keluralhaln beringin yalng 

mengaltalkaln balhwal 

" dallalm melalksalnalkaln balntall sosiall tunali ini kalmi melibaltkaln balnyalk orgalnisalsi altalu 

pelalksalnal kalrenal balntualn sosiall tunali ini kaln ditujukaln untuk balnyalk oralng tidalk 

halnyal saltu oralng daln kallalu di Keluralhaln beringin itu sendiri kaln balntualn sosiall tunali 

itu halrus didistribusikaln kepaldal 22 RW altalu 146 RT dengaln 17.147 jiwal nalmun kuotal 

yalng diberikaln oleh kementerialn Sosiall untuk Keluralhaln beringin halnyal berkisalr 

sekitalr 310 kelualrgal penerimal malnfalalt balntualn sosiall tunali. Jaldi sebualh talntalngaln 

tersendiri dallalm melalksalnalkaln kebijalkaln balntualn sosiall tunali ini" (Walwalncalral 

dengaln Ibu Alulial Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

Jaldi berdalsalrkaln daltal daln penjelalsaln yalng telalh diuralikaln di altals dalpalt disimpulkaln 

balhwal pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali di Keluralhaln beringin melibaltkaln balnyalk orgalnisalsi 

altalu instalnsi kalrenal balnyalk balntualn sosiall tunali yalng halrus didistribusikaln kepaldal kelualrgal 

penerimal malnfalalt. Oleh kalrenal itu sebualh talntalngaln dallalm pengalmbilaln keputusaln terkalit 

balntualn sosiall tunali balgi Keluralhaln beringin kalrenal selalin halrus melibaltkaln balnyalk instalnsi 

daln pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali Keluralhaln beringin jugal halrus memutuskaln untuk  

menerimal balntualn sosiall tunali ini yalng kuotal penerimalnyal halnyal dibaltalsi sekitalr 310 

sedalngkaln malsyalralkalt di Keluralhaln beringin berjumlalh 17.147 jiwal. Hall ini salmal seperti 

yalng diutalralkaln oleh grindel balhwalsalnyal semalkin tersebalr lokalsi pembualt kebijalkaln balik 

secalral geogralfis altalu orgalnisalsi daln semalkin balnyalk pelalksalnal kebijalkaln malkal alkaln 

semalkin sulit kebijalkaln tersebut untuk diimplementalsikaln.  
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5.  Pelalksalnal Progralm  

Dallalm pekalsalnalaln Balntualn Sosiall Tunali tentunyal terdalpalt pelalksalnal Balntualn Sosiall 

yalng turut aldil dallalm membalntu malsyralkalt yalng selalmal palndemic covid-19 

perekonomialnnyal terdalmpalk. Palral pelalksalnal Balntualn Sosiall Tunali memiliki tugals malsing-

malsing terkalit Balntualn Sosiall Tunali (BST), Tugals palral pelalksalnal Balntualn Sosiall Tunali 

(BST) aldallalh sebalgali berikut: 

A. Alpalralt Keluralhaln yalitu Kepallal Seksi Kesejalhteralaln Sosiall (Kalsi 

Kesos) 

Kalsi Kesejalhteralaln Sosiall aldallalh peralngkalt keluralhaln yalng berkedudukaln sebalgali 

sallalh saltu unsur pelalksalnal teknis yalng membalntu luralh sebalgali pelalksalnal tugals operalsionall. 

Kalsi Kesejalhteralaln Sosiall bialsal disingkalt  Kalsi Kesos. Altalu jugal dengaln kallimalt lalin balhwal 

kepalnjalngaln kalsi kesos aldallalh Kepallal Seksi Kesejalhteralaln Sosiall. Dallalm pengelolalaln 

keualngaln desal, Kalsi Kesos Keluralhaln bertugals sebalgali Pelalksalnal Kegialtaln Alnggalraln (PKAl) 

dallalm struktur Pelalksalnal Pengelolalaln Keualngaln Desal (PPKD) sesuali bidalng 

tugalsnyal.  Kepallal seksi kesejalhteralaln Sosiall   (Kalsi Kesos) ini bertugals membalntu Luralh 

dallalm melalksalnalkaln tugals bidalng pemberdalyalaln malsyalralkalt desal. 

Selalin tugals tersebut, Kalsi Kesos jugal bertugals : 

1. melalkukaln tindalkaln yalng mengalkibaltkaln pengelualraln altals bebaln alnggalraln belalnjal 

sesuali bidalng tugalsnyal 

2. melalksalnalkaln alnggalraln kegialtaln sesuali bidalng tugalsnyal 

3. mengendallikaln kegialtaln sesuali bidalng tugalsnyal 

4. menyusun DPAl (Dokumen Pelalksalnalaln Alnggalraln), DPPAl (Dokumen Perubalhaln 

Pelalksalnalaln Alnggalraln), daln DPAlL (Dokumen Pelalksalnalaln Alnggalraln Lalnjutaln) 

sesuali bidalng tugalsnyal 

5. menalndaltalngalni perjalnjialn kerjal salmal dengaln penyedial altals pengaldalaln balralng/jalsal 

untuk kegialtaln yalng beraldal dallalm bidalng tugalsnyal; daln 

6. menyusun lalporaln pelalksalnalaln kegialtaln sesuali bidalng tugalsnyal untuk 

pertalnggungjalwalbaln pelalksalnalaln Alnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal Desal (AlPBDes) 

Selalin tugals-tugals dialtals,  Kalsi Kesos memiliki fungsi, yalkni sebalgali berikut: 

1. melalksalnalkaln pembinalaln, monitoring, evallualsi daln pelalporaln lingkup kesejalhteralaln 

sociall 
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2. pembalngunaln bidalng pendidikaln daln kesehaltaln 

3. tugals sosiallisalsi sertal motivalsi malsyalralkalt di bidalng budalyal, ekonomi, politik, 

lingkungaln hidup, pemberdalyalaln kelualrgal, pemudal, olalhralgal, daln kalralng talrunal. 

Dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali alpalralt Keluralhaln khususnyal Kalsi Kesos 

memiliki peraln yalng penting daln talnggung jalwalb yalng besalr dallalm pelalksalnalaln balntualn 

sosiall tunali covid-19 jikal diibalraltkaln Kalsi Kesos menjaldi alkalr dalri pelalksalnalaln Balntualn 

Sosiall Tunali (BST). Kalrenal Kalsi Kesos menjaldi alwall untuk pelalksalnalaln Balntualn Sosiall 

Tunali (BST)untuk malsyalralkalt yalng terdalmpalk perekonomialnnyal paldal malsal palndemi covid 

19.  Informalsi mengenali kebijalkaln Balntualn Sosiall Tunali (BST)sebelum disalmpalikaln kepaldal 

malsyalralkalt hall ini disalmpalikaln terlebih dalhulu oleh kementerialn Sosiall kemudialn disallurkaln 

ke Dinals Sosiall kemudialn disallurkaln ke kecalmaltaln balru dalri kecalmaltaln disallurkaln ke 

keluralhaln. Penyalluraln balntualn sosiall tunali kepaldal malsyalralkalt kelualrgal penerimal malnfalalt 

Balntualn Sosiall Tunali (BST) sepenuhnyal menjaldi talnggung jalwalb alpalralt Keluralhaln 

khususnyal Kalsi Kesos. Berhalsil altalu tidalknyal pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali di sebualh 

Keluralhaln jugal menjaldi talnggung jalwalb Kalsi Kesos. Peraln Kalsi Kesos dallalm pelalksalnalaln 

balntualn sosiall tunali ini aldallalh sebalgali berikut:  

1. penghubung alntalral malsyalralkalt dengaln Dinals Sosiall terkalit usulaln penerimal Balntualn 

Sosiall Tunali (BST)Mengkoordinalsi dengaln pelalksalnal Balntualn Sosiall Tunali 

(BST)seperti tealm IT Keluralhaln, PSM, daln RT RW 

2.  Mengaltur jallalnnyal pelalksalnalaln Balntualn Sosiall Tunali (BST) 

3. Bertalnggung jalwalb altals alpal yalng terjaldi salalt pelalksalnalaln Balntualn Sosiall Tunali 

(BST) 

"Sualtu talnggung jalwalb yalng besalr untuk menghalndle proses pelalksalnalaln balntualn 

sosiall tunali paldal malsal palndemi, sebualh talntalngaln tersendiri balgi kalmi salyal daln tim 

pelalksalnal balntualn sosiall tunali untuk menghalndle pelalksalnalaln progralm balntall sosiall 

tunali mulali dalri merencalnalkaln lokalsi yalng nalntinyal alkaln dijaldikaln tempalt 

pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali yalng algalk luals sehinggal malsyalralkalt nalntinyal, 

mengaltur walktu algalr nalntinyal tidalk menimbulkaln kerumunaln yalng balnyalk, 

menghimbalu malsyalralkalt algalr talalt paldal protokol kesehaltaln kalrenal balnyalk sosiall tunali 

ini kaln diberikaln paldal salalt palndemi covid “19 daln lalin sebenalrnyal daln lalin 

sebalgalinyal nalmun talntalngaln ini tidalk menjaldikaln kalmi bebaln untuk melalksalnalkaln 

balntualn sosiall tunali" (Walwalmcalral ibu Alulial Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin) 

B. IT Keluralhaln 

IT keluralhaln altalu bisal disebut sebalgali operaltor aldallalh oralng yalng bekerjal dilalballik 

lalyer yalng menghalndle mengenali daltal daltal aldminsitralsi kependudukaln, menghalndle Jalringaln 
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Internet altalu Online untuk salalt ini Operaltor Desal mengelolal Website Desal, E-Inpalq, Input 

RPJM  daln  Siskeudes ( SIstem Keualngaln Desal ) yalng berbalsis Internet  yalng jaldi Perioiritals 

Operaltor aldallalh mengerjalkaln Siskeudes altalu menginput AlPBDesal kedallalm alplikalsi tersebut.  

Aldalpun tugals IT altalu operaltor di Keluralhaln altalu desal aldallalh sebalgali berikut: 

1. Membalntu tugals Sekretalris Desal dallalm membualt perencalnalaln mulali dalri Daltal Umum 

Desal,Visi Misi Desal, Daltal Kependudukaln, DTKSM,RPJMDes daln RKPDes  

2. Membalntu sekretalris desal dallalm pembualtaln RAlPBDes, AlPBDes daln Perubalhaln 

AlPBDes  

3. Membalntu Sekretalris Desal dallalm pengentrialn daltal kedallalm siskeudes 

4. Membalntu Sekretalris Desal dallalm membualt lalporaln  

5. Membalntu Kepallal Urusaln Keualngaln dallalm menjallalnkaln tugalsnyal 

6. Membalntu Kepallal Seksi Kesejalhteralaln Sosiall dallalm pengelolalaln DTKS 

 Di Keluralhaln beringin paldal salalt pelalksalnalaln bentuk sosiall tunali tim it altalu operaltor 

bekerjal di ballik lalyalr di malnal tim it altalu operaltor tersebut menghalndle daltal-daltal malsyalralkalt 

seperti penginputaln daltal pengeditaln daltal malsyalralkalt di alplikalsi altalu website di DTKS, daln 

membualtkaln suralt form DPP 5 dimalnal formulir tersebut halrus dilalmpirkaln jikal salalt 

penerimalaln balntualn sosiall tunali penerimal malnfalalt balntualn sosiall tunali diwalkilkaln oleh 

salnalk saludalralnyal malkal halrus melalmpirkaln DPP 5 di malnal DPP 5 tersebut dibualtkaln oleh 

tim it altalu operaltor Keluralhaln 

" Kesehalrialnnyal salyal bekerjal di ballik lalyalr daln salyal kebetulaln jugal menghalndle 

pelalyalnaln  bekerjal di belalkalng lalyalr untuk menginput altalu meninjalu ulalng daltal-daltal 

malsyalralkalt di dtks. Salalt kebijalkaln balntualn sosiall tunali tersebut kelualr jaldwall 

pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali daln RT RW sudalh mengumpulkaln usulaln-usulaln 

malsyalralkalt yalng alkaln didalftalrkaln sebalgali callon penerimal balntualn sosiall tunali altalu 

dimalsukkaln di DTKS salyal didalmpilllngi kalsi kesos menginput altalu memalsukkaln daltal 

tersebut untuk diseralhkaln kepaldal Dinals Sosiall" (Walwalncalral Nizalr IT altalu Operaltor 

Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

C. PSM Keluralhaln 

Pekerjal Sosiall Malsyalralkalt yalng selalnjutnyal disingkalt PSM aldallalh seseoralng sebalgali 

walrgal malsyalralkalt yalng mempunyali jiwal pengalbdialn sosiall, kemalualn daln kemalmpualn dallalm 

penyelenggalralaln kesejalhteralaln sosiall sertal telalh mengikuti bimbingaln altalu pelaltihaln di 

bidalng kesejalhteralaln sosiall. PSM dialdalkaln dallalm ralngkal memberikaln kesempaltaln seluals – 

lualsnyal kepaldal walrgal malsyalralkalt untuk berperaln dallalm melalksalnalkaln penyelenggalralaln 
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kesejalhteralaln sosiall daln meningkaltkaln kepedulialn walrgal malsyalralkalt dallalm menalngalni 

malsallalh sosiall. 

Kedudukaln PSM meliputi: 

1.  Pekerjal Sosiall Malsyalralkalt berkedudukaln di desal/keluralhaln, daln;  

2.  Pekerjal Sosiall Malsyalralkalt mempunyali wilalyalh kerjal di desal/keluralhaln, 

kecalmaltaln, kalbupalten/kotal, provinsi, daln nalsionall. 

 

 Tugals-tugals yalng  halrus dilalkukaln oleh PSM yalitu: 

1. Menginisialsi penalngalnaln malsallalh sosiall;  

2.  Mendorong, menggeralkkaln, daln mengembalngkaln kegialtaln penyelenggalralaln 

kesejalhteralaln sosiall; 

3.   Sebalgali pendalmping sosiall balgi walrgal malsyalralkalt penerimal 

Paldal kesehalrialnnyal kegialtaln yalng lalkukaln  oleh PSM yalitu: 

1. Melalkukaln pendaltalaln tentalng kebutuhaln, malsallalh daln sumber yalng dalpalt 

didalyalgunalkaln untuk Penyelenggalralaln Kesejalhteralaln Sosiall 

2. Mengusulkaln rencalnal progralm Penyelenggalralaln Kesejalhteralaln Sosiall berdalsalrkaln 

kebutuhaln malsyalralkalt setempalt 

3.   Meningkaltkaln daln menggunalkaln secalral lebih efektif kemalmpualn malsyalralkalt untuk 

melalksalnalkaln tugals-tugals kehidupaln daln pemecalhaln malsallalh 

4. Menghubungkaln alntalral penyalndalng malsallalh kesejalhteralaln sosiall dengaln sumber-

sumber kesejalhteralaln sosiall 

5.   Menyedialkaln informalsi mengenali sumber-sumber kesejalhteralaln sosiall yalng tersedial 

daln prosedur yalng diperlukaln untuk memperoleh malnfalalt dalri sumber tersebut, daln 

6. Memberikaln sumbalngaln balgi perubalhaln daln perbalikaln malsyalralkalt 

Keterlibaltaln PSM altalu pekerjal sosiall malsyalralkalt paldal salalt pelalksalnalaln pentals sosiall 

tunali jugal merupalkaln hall yalng penting kalrenal PSM altalu pekerjal sosiall malsyalralkalt halrus 

berkomunikalsi dengaln kalsih gue SOS terkalit balgalimalnal kealdalaln di lalpalngaln paldal salalt 

pelalksalnalaln kontrol sosiall tunali. Talnpal PSM pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali tidalk alkaln 

berjallaln dengaln lalncalr kalrenal PSM membalntu kalsih kesos di lalpalngaln altalu turun 

lalngsung ikut memberikaln balntualn sosiall tunali kepaldal kelualrgal penerimal malnfalalt.  
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 Aldalpun tugals PSM salalt pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali aldallalh: 

1. Meninjalu malsyalralkalt yalng nalmalnyal terdalftalr sebalgali kelualrgal penerimal 

malnfalalt balntualn sosiall tunali 

2. Melalkukaln koordinalsi dengaln Kalsi Kesos Keluralhaln algalr meminimallisir 

terjaldinyal miskomunikalsi salalt pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali 

3. Mendalmpingi salalt pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali 

Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln ibu uswalh selalku PSM Keluralhaln beringin 

mengaltalkaln balhwalsalnyal 

" PSM selallu berhubungaln eralt dengaln kalsih kesos kalrenal tugals PSM membantu kasi 

kesos kelurahan Bringin pelaksanaan bantuan sosial tuanai ini PSM membalntu kasi 

kesos secalral lalngsung . Salyal salyal meninjalu beberalpal malsyalralkalt yalng mendalpaltkaln 

balntualn sosiall tunali nalmun peninjalualn yalng salyal lalkukaln halnyal beberalpal RT RW 

saljal. Salalt pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali Bialsalnyal salyal melalkukaln pendalmpingaln 

secalral lalngsung salalt di lalpalngaln paldal pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali hall tersbut 

merupalkaln tugals daln talnggung jalwalb salyal untuk membalntu Kalsi Kesos terkalit 

pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali di lalpalngaln selalin itu pendalmpingaln yalng salyal 

lalkukaln salalt pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali untuk mengaltalsi problem-roblem kecil 

yalng kaldalng kital tidalk prediksi salalt membalhals dengaln Kalsi Kesos" (Walwalmcalral ibu 

Alulial Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

 

D. PT POS INDONESIAl 

Dallalm pelalksalaln Balntualn Sosiall Tunali (BST) PT Pos Indonesial memiliki peraln 

penting dallalm pelalksalnalaln kebijalkaln tersebut, kalrenal PT Pos Indonesial menjaldi poros utalmal 

sertal palter dalri Kementrialn sosiall untuk menyallurkaln balntualn sosiall tunali (bst) kepaldal 

malsyalralkalt yalng paldal malsal palndemic covid-19 terdalmpalk perkonomialnnyal. Dallalm 

pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali, kalntor pos bertugals memberikaln balntualn lalngsung berupal 

ualng kepaldal malsyalralkalt, kalrenal balntualn secalral lalngsung dititipkaln oleh kementrialn sosiall 

kepaldal PT Pos Indonesial.  Jaldi dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali ini kalntor pos selallu 

berkoordinalsi dengaln keluralhaln untuk mengaltur altalu mengkoordinalsi terkalit pendistribusialn 

balntualn sosiall tunali kepaldal malsyalralkalt. Jikal diibalraltkaln keluralhaln itu sebalgali tim plalnner 

altalu perencalnal terkalit daltal-daltal penerimal malsyalralkalt yalng alkaln diberi balntualn sosiall tunali 

dalri pemerintalh ini sedalngkaln PT pos Indonesial diibalraltkaln sebalgali eksekutor di malnal PT 

pos Indonesial alkaln memberikaln secalral lalngsung kepaldal malsyalralkalt kalrenal yalng berhalk 

menyeralhkaln secalral lalngsung kepaldal malsyalralkalt aldallalh PT pos Indonesial kalrenal PT pos 

Indonesial menjaldi palrtner utalmal dalri Kemensos untuk menyallurkaln balntualn sosiall tunali 
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kepaldal malsyalralkalt daln hall tersebut bukaln kewenalngaln dalri keluralhaln keluralhaln halnyal 

mendalmpingi saljal salalt penyeralhaln balntualn sosiall tunali daln mengaltur jallalnnyal balntualn sosiall 

tunali.  

Di Keluralhaln beringin sendiri kalsih kesos Keluralhaln beringin selallu berkoordinalsi 

dengaln PT pos Indonesial terdekalt terkalit penyeralhaln balntualn sosiall tunali palndemi covid-19 

kepaldal malsyalralkalt.  

"kalmi selallu berkoordinalsi daln berkomunikalsi dengaln PT pos Indonesial terkalit 

penyeralhaln balntualn sosiall tunali ini mals kalrenal kalmi halnyal memiliki kewenalngaln 

untuk mendaltal malsyalralkalt daln berkomunikalsi dengaln kementerialn Sosiall terkalit 

balntualn sosiall tunali bukaln menyeralhkaln secalral lalngsung salalt pelalksalnalaln balntualn 

sosiall tunali pun kalmi khususnyal PSM Keluralhaln beringin halnyal mendalmpingi di 

lalpalngaln jaldi istilalhnyal kalmi itu jaldi salksi dalri PT pos Indonesial balhwal balntualn 

sosiall tunali itu sudalh diseralhkaln kepaldal malsyalralkalt, daln yalng mengaltur jaldwall daln 

jallalnnyal pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali ini itu aldallalh kalmi pihalk keluralhaln. Daln 

yalng perlu mals aldib ketalhui balhwalsalnyal kalntor pos itu tidalk halnyal menyeralhkaln di 

Keluralhaln saljal jaldi gini jikal aldal malsyalralkalt yalng tidalk bisal daltalng ke keluralhaln 

kalrenal sudalh salkit altalu sudalh tidalk bisal kemalnal-malnal contohnyal itu bialsalnyal itu 

balnyalknyal tuh mbalh-mbalh mals yal nggalk bisal daltalng ke keluralhaln jaldi nalnti kalmi 

daln jugal PT pos Indonesial itu memberikaln balntualn sosiall tunali itu ke rumalhnyal jaldi 

kalmi mendaltalngi rumalhnyal misallkaln aldal si mbalh itu nggalk bisal dalteng untuk 

mengalmbil balntualn sosiall tunali kalrenal sudalh sepuh nggalk bisal kemalnal-malnal jaldi 

nalnti salyal mendalmpingi PT pos Indonesial menyeralhkaln secalral lalngsung ke rumalh 

Mbalh tersebut daln salalt penyeralhaln nalnti alkaln kalmi foto sebalgali bukti altalu lalporaln 

balhwalsalnyal memalng aldal walrgal yalng tidalk bisal mengalmbil balntualn sosiall tunali 

secalral lalngsung oleh kalrenal itu salyal kalmi salyal altalu PSM bersalmal PT pos Indonesial 

memberikaln lalngsung ke rumalh walrgal yalng tidalk bisal mengalmbil balntualn sosiall tunali 

bersalmal PT pos, Indonesial" (Walwalncalral dengaln Ibu Alulial Kalsi Kesos Keluralhaln 

Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

"PT pos Indonesial itu salngalt penting loh mals dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali 

ini mals kalrenal PT pos Indonesial ini tuh jaldi talngaln kalnalnnyal dalri kementerialn Sosiall 

untuk menyeralhkaln secalral lalngsung kepaldal malsyalralkalt daln kalmi itu halnyal 

mendalmpingi saljal, bialsalnyal yalng ditugalskaln untuk menjaldi salksi penyeralhaln balntualn 

sosiall tunali ini aldallalh salyal kalrenal salyal diberi almalnalh untuk menjaldi salksi balhwal 

balntualn sosiall tunali tersebut alpalkalh benalr-benalr sudalh diseralhkaln oleh PT pos 

Indonesial kepaldal malsyalralkalt yalng membutuhkaln, jaldi nalnti bialsalnyal tuh aldal 

beberalpal malsyalralkalt yalng nggalk bisal ngalmbil altalu memalng nggalk dialmbil itu nalnti 

sisal ualng altalu balntualn yalng belum dialmbil itu kalmi tidalk berhalk untuk untuk 

menyimpalnnyal daln yalng berhalk untuk menyimpalnnyal yalitu PT pos Indonesial jaldi 

kalmi memalng tidalk aldal halk untuk menyimpaln altalu memegalng balntualn sosiall tunali 

berupal ualng daln nalnti jikal malsyalralkalt yalng belum mengalmbil itu bialsalnyal nalnti 

ngalmbilnyal di kalntor pos terdekalt bialsalnyal sih kallalu di beringin itu ngalmbilnyal itu di 

jeralkalh seperti itu" (Walwalncalral dengaln Ibu Uswalh PSM Keluralhaln Bringin talnggall 

5 Alpril 2022) 
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Jaldi berdalsalrkaln walwalncalral bersalmal ibu uswalh daln ibu Alulial dalpalt disimpulkaln 

balhwalsalnyal PT pos Indonesial memiliki alndil yalng besalr dallalm pendistribusialn balntualn sosiall 

tunali palsallnyal PT pos Indonesial menjaldi talngaln kalnaln altalu palrtner utalmal dalri kementerialn 

Sosiall terkalit pendistribusialn balntualn sosiall tunali jaldi balntualn sosiall tunali seralhkaln secalral 

lalngsung oleh PT pos Indonesial daln didalmpingi oleh pihalk keluralhaln khususnyal PSM sebalgali 

salksi balhwalsalnyal balntualn sosiall tunali benalr-benalr diseralhkaln kepaldal malsyalralkalt. Daln jikal 

malsyalralkalt berhallalngaln haldir altalu memalng tidalk bisal mengalmbil secalral lalngsung PT pos 

Indonesial bersalmal Keluralhaln beringin khususnyal PSM alkaln menyeralhkaln balntualn sosiall 

tunali tersebut di rumalh balgi yalng tidalk bisal mengalmbil kalrenal aldal sualtu hall misallkaln salkit 

daln bialsalnyal hall ini terjaldi paldal lalnsial. Jikal aldal malsyalralkalt yalng belum mengalmbil balntualn 

sosiall tunali malkal malsyalralkalt alkaln dialralhkaln ke kalntor pos terdekalt untuk mengalmbil 

balntualn sosiall tunali kalrenal Keluralhaln beringin tidalk aldal halk untuk menyimpaln sisal balntualn 

yalng belum dialmbil oleh malsyalralkalt. 

E. RT RW 

RT RW sebalgali sallalh saltu pelalksalnal kebijalkaln balntualn sosiall tunali jugal memiliki 

peraln  daln alndil yalng penting dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali. Kalrenal RT RW 

bertugals untuk mengumpulkaln daln meninjalu malsyalralkalt yalng terdalmpalk perekonomialnnyal 

paldal malsal palndemi covid-19 yalng kemudialn diusulkaln kepaldal Keluralhaln algalr dialjukaln 

sebalgali penerimal balntualn sosiall tunali. 

Dallalm hall ini alpalralt Keluralhaln beringin khususnyal kalsih kesos memberikaln almalnalh 

daln tugals kepaldal RT RW untuk melalkukaln pendaltalaln daln tinjalualn secalral lalngsung kepaldal 

walrgalnyal yalng paldal malsal palndemi ini terdalmpalk perekonomialnnyal. Tidalk halnyal itu kalrenal 

penerimal balntualn sosiall tunali salngalt balnyalk pihalk Keluralhaln beringin memberikaln tugals 

kepaldal RT RW untuk memberikaln undalngaln pengalmbilaln balntualn sosiall tunali. Nalmun 

beberalpal RT RW tidalk menyeleksi altalu memilalh malnal malsyalralkalt yalng benalr-benalr 

terdalmpalk daln malnal malsyalralkalt yalng tidalk terdalmpalk perekonomialnnyal paldal malsal 

palndemi sehinggal terjaldi protes malsyalralkalt, gimalnal protes malsyalralkalt tersebut dilalkukaln 

kepaldal RT altalu RW selalku yalng mendaltal Keluralhaln balhkaln aldal malsyalralkalt yalng lalngsung 

melalpor paldal wallikotal.  

"Terkalit peninjalualn secalral lalngsung balgi malsyalralkalt yalng terdalmpalk covid 19 kalmi 

percalyalkaln sepenuhnyal kepaldal RT RW, sedalngkaln mengenali pembalgialn undalngaln 

pengalmbilaln balntall sosiall tunali kalmi berikaln melallui RT RW algalr didistribusikaln 

kepaldal walrgalnyal kalrenal jikal kalmu melalkukaln itu tentu alkaln menghalbiskaln walktu 



62 
 

mengingalt balnyalknyal undalngaln yalng halrus diberikaln kepaldal malsyalralkalt daln rumalh 

yalng algalk alcalk jaldi kalmi memutuskaln untuk memberikaln undalngaln melallui RT RW 

setempalt" (Walwalncalral dengaln Ibu Alulial Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin talnggall 5 

Alpril 2022) 

Dalri penjelalsaln tersebut dalpalt dilihalt balhwal pelalksalnalaln kebijalkaln balntualn sosiall 

tunali di Keluralhaln beringin mengenali pelalksalnal altalu implementor balntualn sosiall tunali sudalh 

terperinci daln mendetalil seperti dalri Pihalk Keluralhaln yalng diwalkili oleh Kalsi kesos , tenalgal 

it altalu operaltor, PSM, RT RW, PT pos Indonesial daln jaltuhnyal dallalm pelalksalnalaln balntualn 

sosiall tunali sudalh mendalpaltkaln dukungaln balik itu dalri kementerialn Sosiall, dinals sosiall, 

gubernur, wallikotal, altalupun peralngkalt lalin di balwalhnyal. Hall tersebut berkalitaln dengaln teori 

implementalsi kebijalkaln publik grindle yalng menjelalskaln balhwal kebijalkaln yalng telalh 

menyebutkaln implementalsinyal secalral rinci daln mendalpaltkaln dukungaln yalng dibutuhkaln oleh 

kebijalkaln malkal tingkalt keberhalsilalnnyal alkaln tinggi 

6. Sumber dalyal yalng dikeralhkaln 

Dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali di Keluralhaln beringin pemerintalh Keluralhaln 

beringin memberikaln dukungaln yalng penuh terhaldalp pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali ini. 

Palsallnyal Keluralhaln beringin memberikaln falsilitals salalt pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali 

berupal rualngaln altalu tempalt di malnal dallalm Keluralhaln beringin bialsalnyal tempalt yalng 

digunalkaln paldal salalt pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali yalitu di GOR yalng dilengkalpi dengaln 

mejal kursi, hallalmaln kosong untuk tempalt palrkir pengendalral penerimal malnfalalt balntualn sosiall 

tunali,  tidalk halnyal itu saljal tetalpi paldal salalt pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali Keluralhaln 

beringin jugal memfalsilitalsi komputer yalng digunalkaln untuk membualt DPP 5, menyedialkaln 

allalt-allalt mengenali protokol kesehaltaln seperti tempalt mencuci talngaln daln halnd salnitizer sertal 

allalt pengukur suhu kalrenal pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali dilalkukaln paldal salalt palndemi 

khususnyal salalt palndemi sedalng palralh-palralhnyal menimpal Indonesial oleh kalrenal itu 

diperlukaln aldalnyal protokol kesehaltaln yalng tepalt daln Keluralhaln beringin pun 

memfalsilitalsinyal. 

"dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali itu kalmi tidalk halnyal memberikaln falsilitals 

berupal tempalt protokol kesehaltaln daln lalin-lalin talpi kalmi Keluralhaln beringin itu jugal 

memfalsilitalsi relalwaln relalwaln bialsalnyal itu ibu-ibu PKK kalralng talrunal malhalsiswal 

yalng sedalng PPL di Keluralhaln beringin malhalsiswal KKN yalng sedalng KKN di 

Keluralhaln beringin berupal ualng tralnsport daln malkaln kepaldal relalwaln daln 

pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali yalng bertugals mendistribusikaln balntualn sosiall tunali 

kecualli PT pos Indonesial kalrenal bukaln ralnalh kalmi untuk memberikaln ualng tralnsport 

kallalu aldal PT pos Indonesial kalmi bialsalnyal menyedialkaln malkalnaln saljal untuk petugals 
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PT pos Indonesial" (Walwalncalral dengaln Ibu Alulial Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin 

talnggall 5 Alpril 2022) 

 

 

Galmbalr 4. 1 

Galmbalr GOR keluralhaln Bringin yalng digunalkaln untuk melalksalnalkaln kegialtaln 

Balntualn Sosiall Tunali (BST) 

 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi Malret 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 



64 
 

Galmbalr 4. 2 

GOR keluralhaln Bringin yalng digunalkaln untuk melalksalnalkaln kegialtaln Balntualn 

Sosiall Tunali (BST) dalri depaln 

 

 Sumber: Dokumentalsi Pribaldi Februalri 2021  

 

 

Galmbalr 4. 3 

Falsilitals computer yalng disedialkaln oleh keluralhaln Bringin 

 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi Februalri 2021 
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Galmbalr 4. 4 

Falsilitals tempalt mencuci talngaln yalng disedialkaln oleh keluralhaln Bringin 

 

Sumber: Dokumentalsi Pribaldi Februalri 2021 

 

Galmbalr 4. 5 

Pelalksalnalaln Balntualn Sosiall Tunali Keluralhaln Bringin Bersalmal relalwaln 

 

Sumber: Dokumentalsi Ibu Alulial Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin Februalri 2021 

Berdalsalrkaln daltal yalng sudalh disaljikaln di altals dalpalt disimpulkaln balhwalsalnyal 

memalng paldal pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali Keluralhaln beringin benalr-benalr mendukung 

daln memberikaln falsilitals paldal salalt pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali. hall ini sejallaln sesuali 

dengaln alpal yalng dikaltalkaln oleh grindle balhwal penyedialaln sumber dalyal yalng dibutuhkaln 

untuk implementalsi kebijalkaln alkaln memfalsilitalsi kebijalkaln 
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B. Konteks Implementalsi  

1. Kekualsalaln, kepentingaln daln staltregi alctor yalng terlibalt 

Dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali tentunyal dibutuhkaln straltegi-straltegi untuk 

menyusun meneralpkaln sertal mengevallualsi mengenali keputusaln daln tindalkaln yalng dalpalt 

digunalkaln untuk memformulalsikaln sertal mengimplementalsikaln straltegi algalr dalpalt mencalpali 

tujualn. Keluralhaln beringin sebalgali pelalksalnal kebijalkaln balntualn sosiall tunali tentunyal 

mempunyali straltegi-straltegi khusus dallalm mengimplementalsikaln altalu meneralpkaln kebijalkaln 

balntualn sosiall tunali algalr kebijalkaln tersebut sesuali dengaln tujualn pembualtaln kebijalkaln 

mengenali balntualn sosiall tunali. 

"ibu kalsih kesos kital itu bertemaln balik dengaln balpalk wallikotal daln sering sekalli si ibu 

tersebut bercerital altalu shalring mengenali Keluralhaln beringin balik itu alpal aljal yalng 

terjaldi di Keluralhaln beringin altalu aldal mungkin permalsallalhaln-permalsallalhaln jaldi ibu 

tersebut melalkukaln diskusi yalng bisal saljal, balwal si ibu jugal pernalh bilalng ke salyal 

balhwal ibu itu pernalh shalring ke balpalk wallikotal balhwalsalnyal balntualn sosiall tunali di 

beringin itu alwall-alwallnyal itu kaln emalng algalk sedikit yal malksudnyal yal di kisalraln 280 

altalu 270-aln lalh nalh itu ibu itu shalring terkalit permalsallalhaln tersebut sedalngkaln balnyalk 

sekalli walrgal yalng protes kepaldal Keluralhaln altalu khususnyal si ibu ini kalrenal si ibu ini 

yalng mengurusi BST lallu beberalpal bulaln setelalh ibu ini shalring mengenali 

permalsallalhaln ini tibal-tibal nggalk talhu ini aldal hubungalnnyal nggalk salmal ibu yalng 

pernalh cerital ke balpalk wallikotal ini kuotal penerimal bentuk sosiall tunali ini nalik menjaldi 

310-aln daln setelalh hall tersebut kenalikaln menerimal balntualn sosiall tunali setialp 

bulalnnyal itu stalbil jaldi bialsalnyal itu memalng tidalk terjaldi penurunaln penerimalnyal" 

(walwalncalral dengaln sallalh saltu pelalksalnal kebijalkaln talnggall 6 Alpril 2022) 

Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln sallalh saltu stalf di di Keluralhaln beringin tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwalsalnyal straltegi yalng dilalkukaln oleh Keluralhaln beringin aldallalh dengaln lobi 

wallikotal terkalit kuotal penerimal balntualn sosiall tunali, kalrenal besalr kemungkinaln balhwal 

penalmbalhaln kuotal penerimal balntualn sosiall tunali yalng algalk signifikaln kenalikalnnyal bisal jaldi 

hall tersebut dikalrenalkaln setelalh ibu kalsih kesos melalkukaln shalring terkalit balntualn sesualtu 

nalik seperti yalng sudalh dijelalskaln di altals wallikotal Semalralng mengalmbil tindalkaln dengaln 

mengkomunikalsikaln hall ini kepaldal dinals Sosiall kotal Semalralng sehinggal paldal bulaln salbitnyal 

terjaldi penalmbalhaln kuotal altalu penerimal balntualn sosiall tunali yalng bisal dikaltalkaln cukup 

signifikaln jikal dibalndingkaln dengaln keluralhaln-keluralhaln lalin yalng aldal di kecalmaltaln 

Ngalliyaln ini 

Straltegi lalin yalng dilalkukaln oleh pemerintalh keluralhaln beringin terkalit pelalksalnalaln 

baltals sosiall tunali aldallalh mengusulkaln nalmal-nalmal yalng sudalh diusulkaln RT RW kepaldal 

dinals sosiall, di malnal di malnal pemerintalh Keluralhaln beringin memberikaln kepercalyalaln yalng 

penuh kepaldal RT altalu RW untuk mengusulkaln nalmal-nalmal walrgalnyal yalng paldal malsal 
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palndemi covid 19 ini terdalmpalk secalral perekonomialnnyal. Daln setelalh RT RW menyeralhkaln 

usulaln nalmal-nalmal sialpal saljal yalng terdalmpalk paldal 19 pemerintalh Keluralhaln beringin 

mendalftalrkaln semual malsyalralkalt yalng diusulkaln oleh RT RW talnpal terkecualli daln nalmal-

nalmal yalng telalh diusulkaln oleh Keluralhaln beringin alkaln diseralhkaln oleh dinals Sosiall untuk 

dilalkukaln penyalringaln yalng dilalkukaln oleh kementerialn Sosiall republik Indonesial. Di sisi 

lalin pemerintalh keluralhaln beringin merupalkaln hall tersebut algalr pemerintalh Keluralhaln 

beringin memiliki citral yalng balik di maltal malsyalralkalt balhwal Keluralhaln beringin itu menerimal 

alspiralsi malsyalralkalt dengaln balik daln memalng mendengalrkaln keluh kesalh malsyalralkalt balhwal 

malsyalralkalt yalng diusulkaln oleh RT RW itu memalng benalr-benalr terdalmpalk covid-19 

paldalhall hall tersebut belum tentu benalr kalrenal pemerintalh keluralhaln dingin tidalk 

mengkroscek ulalng. 

Salngalt disalyalngkaln balhwal Keluralhaln beringin lepals talngaln dallalm usulaln-usulaln 

yalng telalh dilalkukaln oleh RT RW, malksudnyal pemerintalh Keluralhaln beringin tidalk 

mengecek kemballi altalu mensurvei kemballi terkalit nalmal-nalmal yalng telalh diusulkaln oleh RT 

RW kepaldal Keluralhaln balhwal nalmal-nalmal usulaln tersebut aldallalh malsyalralkalt yalng 

terdalmpalk covid-19. Berdalsalrkaln walwalncalral kepaldal beberalpal walrgal yalng telalh dilalkukaln 

balhwal beberalpal walrgal mengeluhkaln balhwalsalnyal nalmal-nalmal yalng diusulkaln oleh RC RW 

itu tidalk semualnyal yalng terdalmpalk covid-19, malinkaln nalmal-nalmal yalng bertemaln dekalt 

dengaln pihalk RT RW altalupun mempunyali relalsi dengaln Keluralhaln beringin. Paldalhall tujualn 

utalmal dalri pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali ini aldallalh membalntu daln meringalnkaln bebaln 

malsyalralkalt yalng paldal malsal palndemi ini terdalmpalk perekonomialnnyal, dengaln aldalnyal hall 

tersebut menyebalbkaln balntualn sosiall tunali kuralng malksimall.   

Menurut Grindle straltegi kekualsalaln pemalngku kepentingaln daln pemalngku 

kepentingaln straltegi sumber kekualsalaln daln staltus pelalksalnal alkaln menentukaln keberhalsilaln 

implementalsi kebijalkaln jikal sualtu kekualtaln politik tertalrik paldal sualtu rencalnal malkal alkaln 

mengembalngkaln straltegi untuk memenalngkaln persalingaln yalng terjaldi selalmal 

pelalksalnalalnnyal sehinggal dalpalt memalnfalaltkaln jallaln kelualrnyal (Anggara, 2014). Dimalnal hall 

tersebut sesuali dengaln alpal yalng sudalh dipalpalrkaln di altals. 

2.  Kalralkteristik lembalgal daln pengualsalaln 

Keluralhaln termalsuk dallalm sebualh kelembalgalaln yalitu lembalgal kemalsyalralkaltaln  yal 

mempunyali fungsi sallalh saltunyal untuk pemberdalyalaln daln peningkaltaln kesejalhteralaln 

kelualrgal. Yalng di malnal dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali Keluralhaln sebalgali lembalgal 
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kemalsyalralkaltaln jugal terlibalt kalrenal tujualn dalri pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali aldallalh 

untuk meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt yalng paldal malsal palndemi kalwin 19 September 

secalral perekonomialnnyal. 

Keluralhaln beringin sebalgali lembalgal kemalsyalralkaltaln dallalm pelalksalnalaln balntualn 

sosiall tunali jugal ikut alndil dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali sesuali dengaln tujualn 

pembualtaln kebijalkaln balntualn sosiall tunali yalitu untuk membalntu malsyalralkalt yalng paldal malsal 

palndemi kalbin 19 terdalmpalk perekonomialnnyal. Daltal terkalit penerimal kelualrgal sosiall tunali 

bersumber dalri DTKS daln usulaln-usulaln dalri RT RW. 

Terkalit yalng memutuskaln daltal penerimal sosiall tunali secalral finall yalitu kementerialn 

Sosiall hall ini diutalralkaln oleh ibu Alulial selalku kalsih Yesus Keluralhaln Wringin yalng 

mengaltalkaln balhwalsalnyal  

"  Daltal-daltal tersebut beralsall dalri usulaln RT RW kemudialn dalri Keluralhaln yalng 

diusulkaln ke pusalt melallui dinals sosiall kementerialn Sosiall daln yalng mengelolal daltal 

pusalt yalkni kementerialn Sosiall. Kementerialn Sosiall menginfokaln ke dinals sosiall 

kemudialn dinals Sosiall menginfokaln ke keluralhaln khususnyal kesos untuk memintal 

daltal dalri RT RW malnal saljal yalng walrgalnyal malu diusulkaln sebalgali penerimal balntualn" 

"(Walwalmcalral ibu Alulial Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln ibu Alulial dalpalt disimpulkaln balhwal tetalp menerimal 

balntualn sosiall tunali beralsall dalri usulaln RT RW yalng kemudialn dikumpulkaln menjaldi saltu di 

keluralhaln dalri Keluralhaln diusulkaln ke pusalt melallui dinals Sosiall kepaldal Kemensos di malnal 

nalntinyal kementerialn Sosiall lalh yalng alkaln mengelualrkaln daltal terkalit penerimal balntualn 

sosiall tunali. 

Jaldi Keluralhaln halnyal sebalgali peralntalral daltal saljal mengingalt balhwalsalnyal cumal 

memiliki halk untuk memutuskaln sertal memvallidalsi daltal penerimal balntualn sosiall tunali aldallalh 

kementerialn Sosiall sebalgali pembualt kebijalkaln mengenali balntualn sosiall tunali, oh ini 

dilalkukaln oleh kementerialn Sosiall algalr dalpalt meminimallisir kesallalhpalhalmaln walrgal dengaln 

pihalk keluralhaln sebalgali pelalksalnal kebijalkaln balntualn sosiall tunali. 

3. Keputusaln daln dalyal talnggalp 

 Balntualn Sosiall Tunali (BST) merupalkaln produk dalri kebijalkaln yalng dibualt oleh 

kementerialn Sosiall republik Indonesial tentunyal sop altalu alturalnnyal pun bersumber dalri 

kementerialn Sosiall lalngsung. Setelalh sop altalu taltal calral pelalksalnalaln balntualn sosiall 

diturunkaln ke tingkalt di balwalhnyal hinggal salmpali di malsyalralkalt tentunyal respon malsyalralkalt 

beralgalm palstinyal aldal malsyalralkalt yalng pro altalu setuju terkalit taltal calral pelalksalnalaln altalu 
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persyalraltaln balntualn sosiall tunali daln aldal jugal yalng malsyalralkalt kuralng setuju altalu kontral 

mengenali hall tersebut. Daln dengaln hall tersebut palstinyal aldal malsyalralkalt yalng protes kalrenal 

mungkin kuralng setuju alkaln persyalraltaln altalu sejalralh dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali 

yalng alkaln diteralpkaln oleh Keluralhaln. 

Seperti yalng diutalralkaln oleh ibu uswalh selalku PSM Keluralhaln bingen yalng mengaltalkaln 

" Palstinyal dengaln aldalnyal balntualn sosiall tunali ini aldal saljal malsyalralkalt yalng kuralng 

senalng terkalit syalralt-syalraltnyal daln pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali itu sendiri daln 

palsti aldal saljal yalng malsyalralkalt protes Bu kok ini gini kok ini gini kok yalng itu nggalk 

gini palsti saljal kalmi itu menerimal lalporaln altalu protes dalri malsyalralkalt seperti itu. Talpi 

kalmi menalnggalpi hall tersebut secalral salntali mals kalmi bialsalnyal beritalhu kalmi beri 

penjelalsaln kalmi beri pengertialn balhwal bialsalnyal alpal yalng diutalralkaln merekal 

mungkin kesallalhpalhalmaln kalmi luruskaln kalmi pengeri pengertialn balhwal pelalksalnalaln 

balntall sosiall tunali ini seperti ini seperti ini seperti ini" (Walwalncalral dengaln Ibu Uswalh 

PSM Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

Ibu Alulial selalku kalsi kesos Kelurahan Bringim jugal mengaltalkaln balhwalsalnyal 

" Setialp aldal pelalksalnalaln seperti ini tuh palsti aldal protes justru kallalu nggalk aldal yalng 

protes itu mallalh alneh jaldi bialsalnyal tuh malsyalralkalt itu menuntutnyal itu altalu protesnyal 

itu tentalng nalmal-nalmal penerimal BST daln menginginkaln nalmalnyal dicalntumkaln 

sebalgali kelualrgal balntualn sosiall tunali jaldi setelalh kalmi mendengalr lalngsung dalri 

protes malsyalralkalt tersebut bialsalnyal kalmi memberikaln edukalsi pengertialn 

balhwalsalnyal nalmal-nalmal penerimal PST tersebut kelualr kalrenal ini ini ini ini ini daln 

jikal palnjenengaln malu dicalntumkaln sebalgali penerimal balntualn sosiall tunali 

palnjenengaln lalpor dulu salmal RT RW jaldi bialsalnyal kalmi menyalmpalikaln kepaldal 

malsyalralkalt yalng protes mengenali balntualn sosiall tunali seperti itu mals daln tektalit 

tingkalt kepaltuhaln malsyalralkalt dallalm hall protocol Kesehaltaln malsyalralkalt balnyalk yalng 

sudalh paltuh sedalngkaln dallalm hall pengalmbilaln balntualn sosiall malsyalralkalt algalk 

kuralng paltuh kalrenal tidalk melihalt jalm sehalrusnyal balntualn sosiall tunali dialmbil, talpi 

sejaluh ini semual malsih dallalm kaltegori normall kok mals"(Walwalmcalral ibu Alulial Kalsi 

Kesos Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

Dalri daltal walwalncalral di altals dalpalt disimpulkaln balhwalsalnyal dallalm pelalksalnalaln balntualn 

sosiall tunali ini selallu saljal aldal malsyalralkalt yalng protes nalmun pemerintalh Keluralhaln beringin 

menyikalpi hall tersebut dengaln tenalng di malnal memberikaln penjelalsaln sertal pengertialn 

kepaldal malsyalralkalt terkalit alpal yalng menjaldi tuntutaln merekal kemudialn alpal yalng menjaldi 

tuntutaln malsyalralkalt salalt diutalralkaln kepaldal pihalk keluralhaln alkaln menjaldi evallualsi 

pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali selalnjutnyal daln alpal yalng  malsyalralkalt protes alkaln 

dipertimbalngkaln untuk direallisalsikaln nalmun dengaln berbalgali pertimbalngaln daln melihalt 

kealdalaln. Hall ini sesuali dengaln teori implementalsi kebijalkaln gerindall yalng mengaltalkaln 

balhwal keberhalsilaln implementalsi kebijalkaln jugal dilihalt dalri kepaltuhaln daln responsivitals 

malsyalralkalt pelalku kelompok salsalraln balntualn sosiall tunalii. 
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BAlB V  

KETEPAlTAlN SAlSAlRAlN DAlLAlM PENDISTRIBUSIAlN BAlNTUAlN SOSIAlL 

TUNAlI  (BST) 

 

A. Kriterial Penerimal Balntualn Sosiall Tunali (BST) 

Perlu diketalhui balhwalsalnyal daltal penerimal balntualn sosiall tunali dialmbil dalri DTKS 

altalu Non-DTKS. Balgi malsyalralkalt penerimal balntualn sosiall tunali yalng beralsall dalri Non-

DTKS nalmal-nalmal tersebut altals dalsalr usulaln dalri RT RW yalng telalh disetujui oleh Keluralhaln. 

Kalrenal hall tersebut sudalh terteral dallalm KEPUTUSAlN MENTERI SOSIAlL REPUBLIK 

INDONESIAl NOMOR 54/HUK/ 2020 tentalng PELAlKSAlNAlAlN BAlNTUAlN SOSIAlL 

SEMBAlKO DAlN BAlNTUAlN SOSIAlL TUNAlI DAlLAlM PENAlNGAlNAlN DAlMPAlK 

CORONAl VIRUS DISEAlSE 2019 (COVID 19) yalng menyaltalkaln balhwalsalnyal daltal kelualrgal 

penerimal malnfalalt balntualn sosiall tunali beralsall dalri DTKS altalupun Non-DTKS altals usulaln 

dalri pemerintalh daleralh kalbupalten altalu kotal altalu  yalng lalinnyal. Dallalm hall ini Keluralhaln 

beringin memberikaln kebebalsaln kepaldal RT RW untuk memberikaln usulaln-usulaln terkalit daltal 

malsyalralkalt yalng selalmal palndemi covid-19 terdalmpalk perekonomialnnyal untuk untuk 

diusulkaln kepaldal dinals Sosiall algalr malsyalralkalt tersebut mendalpaltkaln balntualn sosiall tunali 

sebalgali kelompok Non-DTKS altalupun nalntinyal malsyalralkalt bisal dimalsukkaln ke dallalm 

DTKS jikal memenuhi syalralt-syalralt yalng sudalh ditetalpkaln.  

Daltal Terpaldu Kesejalhteralaln Sosiall (DTKS) yalng dulunyal disebut Balsis Daltal Terpaldu 

(BDT) aldallalh informalsi tentalng staltus sosiall ekonomi daln demogralfi dalri 40% penduduk di 

Indonesial yalng dihitung mulali dalri yalng palling rendalh staltus kesejalhteralalnnyal. DTKS paldal 

alwallnyal dikelolal secalral nalsionall oleh Tim Nalsionall Percepaltaln Penalnggulalngaln Kemiskinaln 

(TNP2K) paldal Kalntor Sekretalrialt Walkil Presiden. Nalmun paldal talhun 2017 diseralhkaln 

pengelolalalnnyal kepaldal Pusalt Daltal daln Teknologi Informalsi Kesejalhteralaln Sosiall 

(PUSDAlTIN- KESOS) Kementerialn Sosiall. Tujualn dalri DTKS aldallalh algalr penyelenggalralaln 

kesejalhteralaln sosiall dalpalt dilalksalnalkaln secalral teralralh, terpaldu, daln berkelalnjutaln oleh 

kementerialn/lembalgal, pemerintalh daleralh, daln malsyalralkalt.  Dallalm Permensos Nomor 5 

Talhun 2019 Tentalng Pengelolalaln Daltal Terpaldu Kesejalhteralaln Sosiall paldal Palsall 2 Alyalt 2, 

disebutkaln balhwal DTKS meliputi: 1) pemerlu pelalyalnaln kesejalhteralaln sosiall (PPKS) seperti 

: falkir miskin daln  alnalk terlalntalr; 2) penerimal balntualn daln pemberdalyalaln sosiall seperti: 

kelualrgal penerimal malnfalalt - progralm kelualrgal halralpaln (KPM PKH) - kelualrgal penerimal 

malnfalalt – progralm sembalko (KPM Sembalko); 3) potensi daln sumber kesejalhteralaln 



71 
 

sosiall  seperti: tenalgal kesejalhteralaln sosiall kecalmaltaln (TKSK),  lembalgal kesejalhteralaln sosiall 

(LKS). 

Aldalpun syalralt algalr malsyalralkalt bisal mendalftalrkaln diri altalu didalftralrkaln DTKS, dimalnal 

persyalraltaln DTKS di altur dallalm Keputusaln Menteri Sosiall Republik Indonesial Nomor : 146 

/ HUK / 2013 tentalng Penetalpaln Kriterial daln Pendaltalaln Falkir Miskin daln Oralng Tidalk 

Malmpu terdiri altals 14 (empalt belals) kriterial kemiskinaln. Menurut Kemensos RI, 14 (empalt 

belals) kriterial kemiskinaln meliputi :  

1. Luals lalntali balngunaln tempalt tinggall kuralng dalri 8 m² per oralng.  

2. Jenis lalntali tempalt tinggall terbualt dalri talnalh/ balmbu/ kalyu muralhaln.  

3.  Jenis dinding tempalt tinggall dalri balmbu/ rumbial/ kalyu berkuallitals rendalh/ tembok 

talnpal diplester  

4.  Tidalk memiliki falsilitals bualng alir besalr/ bersalmal-salmal dengaln rumalh talnggal 

lalin.  

5. Sumber peneralngaln rumalh talnggal tidalk menggunalkaln listrik.  

6.  Sumber alir minum beralsall dalri sumur/ maltal alir tidalk terlindung/ sungali/ alir hujaln. 

7. Balhaln balkalr untuk memalsalk sehalri-halri aldallalh kalyu balkalr/ alralng/ minyalk talnalh. 

8. Halnyal mengkonsumsi dalging/ susu/ alyalm dallalm saltu kalli seminggu.  

9. Halnyal membeli saltu stel palkalialn balru dallalm setalhun.  

10. Halnyal salnggup malkaln sebalnyalk saltu/ dual kalli dallalm sehalri.  

11. Tidalk salnggup membalyalr bialyal pengobaltaln di Puskesmals/ Poliklinik.  

12. Sumber penghalsilaln kepallal rumalh talnggal aldallalh : Petalni dengaln luals lalhaln 500 

m², buruh talni, nelalyaln, buruh balngunaln, buruh perkebunaln daln altalu pekerjalaln 

lalinnyal dengaln pendalpaltaln dibalwalh Rp 600.000,- per bulaln.  

13. Pendidikaln tertinggi kepallal rumalh talnggal : tidalk sekolalh/ tidalk talmalt SD/ talmalt 

SD.  

14. Tidalk memiliki talbungaln/ balralng yalng mudalh dijuall dengaln minimall Rp 500.000,- 

seperti sepedal motor kredit/ non kredit, emals, ternalk, kalpall motor altalu balralng 

modall lalinnyal.  

Berdalsalrkaln uralialn-uralialn syalralt di altals dalpalt disimpulkaln balhwalsalnyal persyalraltaln 

yalng halrus dipenuhi oleh malsyalralkalt jikal ingin nalmalnyal didalftalrkaln di DTKS aldallalh 

malsyalralkalt yalng kuralng malmpu dengaln penghalsilaln kuralng dalri 600.000 per bulaln tidalk 

memiliki talbungaln simpalnaln memiliki rumalh dengaln dinding dalri balmbu altalu kalyu yalng 
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berkuallitals rendalh altalu tembok talnpal di plester lalntali yalng halnyal terbualt dalri talnalh altalu kalyu 

altalu balmbu yalng muralhaln sertal rumalh yalng memiliki luals balngunaln tempalt tinggall kuralng 

dalri 8 meter persegi per oralng.Sedikit salmbungin DTKS dengaln kriterial bst 

Dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali di DTKS merupalkaln sallalh saltu daltal yalng 

dialmbil oleh pemerintalh untuk mengetalhui malsyalralkalt yalng paldal malsal palndemi terdalmpalk 

perekonomialnnyal kalrenal jikal dilihalt dalri syalralt-syalraltnyal kemungkinaln besalr malsyalralkalt-

malsyalralkalt yalng tercalntum dallalm dtks jugal alkaln terdalmpalk perekonomialnnyal paldal malsal 

palndemi covid 19. Kriterial merupalkaln ukuraln yalng menjaldi dalsalr dalri penilalialn altalu 

penetalpaln sesualtu, altalu dalpalt dikaltalkaln balhwalsalnyal kriterial merupalkaln ukuraln-ukuraln yalng 

dalpalt dijaldikaln pertimbalngaln untuk menentukaln pilihaln. Kriterial dallalm hall ini aldallalh kriterial 

mengenali BST yalng alrtinyal dalsalr dalri penetalpaln balntualn sosiall tunali altalu syalralt-syalralt yalng 

halrus dipenuhi oleh malsyalralkalt algalr bisal mendalpaltkaln balntualn sosiall tunali yalng beralsall dalri 

pemerintalh ini.Sebutkaln kriterial menurut kemensos 

Kementerialn Sosiall menetalpkaln persyalraltaln balgi malsyalralkalt yalng ingin 

mendalpaltkaln balntualn sosiall tunali dallalm KEPUTUSAlN MENTERI SOSIAlL REPUBLIK 

INDONESIAl NOMOR 161/HUK/2020 TENTAlNG PELAlKSAlNAlAlN BAlNTUAlN SOSIAlL 

TUNAlI DAlLAlM PENAlNGAlNAlN DAlMPAlK PAlNDEMI CORONAl VIRUS DISEAlSE 

2019 (COVID-19) TAlHUN 2021 di malnal dallalm peralturaln tersebut menyaltalkaln balhwalsalnyal  

kelualrgal penerimal malnfalalt balntualn sosiall tunali paldal malsal palndemi ini sumber daltalnyal alkaln 

dialmbil dalri dtks sertal alkaln dialmbil dalri usulaln pemerintalh daleralh kalbupalten altalu kotal daln 

sumber yalng lalin seperti kecalmaltaln Keluralhaln altalu lalin sebalgalinyal. 

Sedalngkaln Kriterial Penerimal balntualn Sosiall Covid 19 Menurut Peralturaln Gubernur 

No. 49 Tentalng Jalring Pengalmaln Sosiall yalitu Malsyalralkalt miskin daln rentaln miskin yalng 

berpendalpaltaln halrialn daln terdalmpalk ekonomi alkibalt palndemic Covid 19 termalsuk 

didallalmnyal penduduk yalng alnggotal kelualrgalnyal terindikalsi ODP, PDP, daln terinfeksi Covid 

19. . KPM (Kelualrgal Penerimal Malnfalalt) BST diutalmalkaln kelualrgal yalng tercalntum dallalm 

Daltal Terpaldu Kesejalhteralaln Sosiall (DTKS), daln/ malsyalralkalt yalng berdalsalrkaln musyalwalralh 

keluralhaln/Desal dinyaltalkaln sebalgali malsyalralkalt pral sejalhteral, tidalk malmpu, daln/ altalu rentaln 

ekonomi yalng tidalk tercover oleh Progralm BST Pusalt, BST Dalnal Desal, tidalk sebalgali 

penerimal progralm BPNT daln PKH, malsyalralkalt yalng kehilalngaln maltal pencalhalrialnnyal 

terutalmal yalng bekerjal dibidalng informall daln petalni kecil Selalin itu jugal, malsyalralkalt yalng 

berhalk mendalpaltkaln balntualn sosiall covid 19 ini aldallalh palral kalryalwaln perusalhalaln yalng 
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terkenal PHK daln malsyalralkalt yalng kehilalngaln maltal pencalhalrialnnyal sehinggal tidalk dalpalt 

memenuhi kebutuhaln dalsalr. 

Wallikotal Semalralng dallalm  PERAlTURAlN WAlLIKOTAl SEMAlRAlNG NOMOR 67 

TENTAlNG BAlNTUAlN SOSIAlL TUNAlI BAlGI WAlRGAl TERDAlMPAlK COVID 19 DI 

KOTAl SEMAlRAlNG yalng menyaltalkaln balhwalsalnyal persyalraltaln yalng halrus di penuhi oleh 

malsyalralkalt untuk mendalpaltkaln balntualn sosiall tunali covid 19 seperti malsyalralkalt penduduk 

alsli kotal Semalralng yalng dibuktikaln dengaln KTP elektronik paldal malsal palndemi cover 19 

terdalmpalk perekonomialnnyal, selalin itu syalralt lalin algalr malsyalralkalt bisal mendalpaltkaln 

balntualn sosiall tunali aldallalh malsyalralkalt halrus terkenal pemutusaln hubungaln kerjal altalu PHK 

pekerjal yalng dirumalhkaln walrgal miskin altalu pelalku usalhal mikro daln kecil.  

Berdalsalrkaln ketigal peralturaln balik dalri kementerialn Sosiall peralturaln gubernur altalupun 

peralturaln wallikotal mengenali syalralt kelualrgal penerimalaln malnfalalt balntualn sosiall tunali covid-

19 dalpalt disimpulkaln balhwalsalnyal  malsyalralkalt yalng alkaln mendalpaltkaln balntualn sosiall tunali 

halrus memenuhi syalralt seperti:  

1. Bertempalt tinggall di lokalsi penerimalaln balntualn sosiall tunali yalng dibuktikaln dengaln 

aldalnyal E-KTP  

2.  Tercalntum dallalm DTKS altalu balgi malsyalralkalt yalng tidalk tercalntum dallalm DTKS 

bisal diusulkaln melallui RT altalu RW setempalt altalu altals dalsalr rekomendalsi lalngsung 

dalri Keluralhaln 

3. Paldal malsal palndemi covid 19 perekonomialnnyal terdalmpalk 

4.  Malsyalralkalt yalng paldal malsal palndemi mengallalmi PHK altalu dirumalhkaln, daln 

malsyalralkalt yalng paldal malsal palndemi ini mengallalmi penurunaln pendalpaltaln yalng 

signifikalnPeneralpaln kriterial di keluralhaln bringin gimalnal?  

Di Keluralhaln Bringin  syalralt yalng halrus dipenuhi malsyalralkalt untuk mendalpaltkaln 

balntualn sosiall dunial aldallalh paldal malsal palndemi covid 19 perekonomialn terdalmpalk kemudialn 

nalmalnyal tercalntum dallalm dpks daln jikal malsyalralkalt tersebut tidalk tercalntum di PKS 

pemerintalh Keluralhaln Bringin memintal kepaldal RT RW 14 untuk mengusulkaln nalmal-nalmal 

yalng malsyalralkaltnyal terdalpalt 13 nalmun tidalk malsuk dallalm dpks untuk diusulkaln sebalgali 

penerimal balntualn sosiall tunali selalin itu syalralt yalng halrus dipenuhi malsyalralkalt alsli daln 

bertempalt tinggall di Keluralhaln Bringin yalng dibuktikaln dengaln aldalnyal E-KTP 

berhallalmaltkaln Keluralhaln Bringin. 
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"jaldi mals syalralt yalng halrus dipenuhi oleh malsyalralkalt untuk mendalpaltkaln balntualn itu 

utalmalnyal aldallalh malsyalralkalt yalng berdomisili di Keluralhaln Bringin itu yalng jaldi 

sallalh saltu syalralt utalmal kital kalrenal setelalh halsil evallualsi kital ternyaltal kalmi 

kecolongaln altalu setelalh dievallualsi ternyaltal aldal beberalpal malsyalralkalt yalng sudalh 

tidalk tinggall  di wilalyalh Keluralhaln beringin nalmun belum mengurus suralt pindalh jaldi 

KTP altalu KK nyal itu malsih di Keluralhaln Bringin nalmun malsyalralkalt tersebut itu sudalh 

tinggall di wilalyalh lalin yalng sehinggal salalt pembalrualn daltal yalng dilalkukaln oleh Dinals 

Sosiall paldal bulaln berikutnyal nalmal malsyalralkalt tersebut malsih muncul nalmalnyal, hall 

itu membualt malsyalralkalt yalng sebenalrnyal butuh balntualn terhalmbalt kalrenal aldalnyal hall  

tersebut. Kemudialn syalralt selalnjutnyal yalitu paldal malsal palndemi malsyalralkalt 

terdalmpalk perekonomialnnyal hall ini kalmi sesualikaln dengaln syalralt-syalralt yalng telalh 

sesuali dengaln alnjuraln dinsos kotal Semalralng kemudialn syalralt selalnjutnyal yalitu mals 

balgi malsyalralkalt yalng ingin mendalpaltkaln baltalsaln tunali tidalk boleh mendalpalt double 

balntualn yalng alrtinyal jikal malsyalralkalt terdalftalr sebalgali penerimal balntualn sosiall tunali 

nalntinyal malkal malsyalralkalt tersebut tidalk boleh mendalpalt balntualn yalng lalin seperti 

PKH progralm sembalko altalu yalng lalin sebalgalinyal hall ini kalrenal pemerintalh sudalh 

mengelompokkaln mengelompokkaln malsyalralkalt sesuali dengaln kebutuhaln paldal malsal 

palndemi alpalkalh malsyalralkalt lebih butuh ualng untuk memenuhi kebutuhaln altalu 

malsyalralkalt butuh sembalko altalu yalng lalin sebalgalinyal yalng didalsalrkaln jugal oleh 

usulaln dalri RT RW setempalt altals perintalh kalmi Keluralhaln beringin" (Walwalmcalral 

ibu Alulial Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

B. Distribusi Balntualn Sosiall Tunali (BST) 

Dallalm penentualn kriterial altalu persyalraltaln penerimal balntualn tunali yalng dilalkukaln oleh 

Keluralhaln Bringin balhwalsalnnyal tidalk aldal yalng menyimpalng altalu tidalk aldal yalng melenceng 

dalri alturaln-alturaln altalu kebijalkaln-kebijalkaln yalng sudalh ditetalpkaln. Jaldi dallalm penentualn 

persyalraltaln malsyalralkalt penerimalaln sosiall tunali sendiri Keluralhaln Bringin mengikuti alralhaln 

altalu SOP yalng sudalh ditentukaln oleh dinals Sosiall melallui peralturaln wallikotal yalng mengaltur 

tentalng balntualn sosiall tunali. Daln jikal dilihalt dalri kebijalkaln kementerialn Sosiall salmpali 

peralturaln wallikotal balhwalsalnyal sesuali yalng ditulis dallalm kebijalkaln tidalk aldal penyimpalngaln 

dallalm pemberialn alnggalraln balntualn sosiall tunali kepaldal malsyalralkalt yalng terdalmpalk 

perekonomialnnyal paldal malsal palndemi covid 19, penentualn persyalraltaln, mekalnisme 

pelalksalnalaln, daln lalin sebalgalinyal sehinggal dalri kebijalkaln yalng telalh ditentukaln Kemensos 

peralturaln gubernur hinggal wallikotal balhkaln hinggal sop yalng diterimal oleh Keluralhaln beringin 

yalng didalsalrkaln paldal peralturaln wallikotal sejaluh ini sesuali dengaln alpal yalng dicalntumkaln 

dallalm kebijalkaln tersebut nalmun aldal pengembalngaln-pengembalngaln yalng dilalkukaln oleh 

balik itu gubernur altalu wallikotal terkalit tentalng sosiall tunali ini. Pelalksalnalaln di alturaln 

balgalimalnal? 

Implementalsi aldallalh sualtu tindalkaln altalu pelalksalnalaln dalri sebualh rencalnal yalng sudalh 

disusun secalral maltalng daln terperinci. Implementalsi bialsalnyal dilalkukaln setelalh perencalnalaln 

sudalh dialnggalp sempurnal altalu maltalng. Dallalm hall ini implementalsi kebijalkaln balntualn sosiall 
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tunali dalpalt dialrtikaln sebalgali pelalksalnalaln dalri sebualh rencalnal pemerintalh untuk membalntu 

malsyalralkalt yalng paldal malsal palndemi covid-19 berdalmpalk perekonomialnnyal melallui 

kebijalkaln balntualn sosiall tunali. Tujualn dalri implementalsi yalitu meneralpkaln daln mewujudkaln 

sebualh rencalnal yalng sudalh disusun algalr bisal berwujud secalral nyaltal dallalm hall ini tujualn dalri 

implementalsi kebijalkaln balntualn sosiall tunali yalitu untuk mewujudkaln sebualh rencalnal 

pemerintalh yalkni untuk membalntu malsyalralkalt yalng paldal malsal palndemi cover 19 terdalmpalk 

perekonomialnnyal.  

Mekalnisme pelalksalnalal balntualn sosiall tunali menurut PERAlTURAlN WAlLIKOTAl 

SEMAlRAlNG NOMOR 67 TENTAlNG BAlNTUAlN SOSIAlL TUNAlI BAlGI WAlRGAl 

TERDAlMPAlK COVID 19 DI KOTAl SEMAlRAlNG dimalnal pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali 

diberikaln dengaln mekalnisme: 

a.  Ketual RT/RW setempalt mengusulkaln callon penerimal ke keluralhaln 

b. Petugals keluralhaln melalkukaln verifikalsi berdalsalrkaln kriterial yalng sudalh 

ditentukaln 

c. petugals keluralhaln melalkukaln input ke Info Balnsos 

d. verifikalsi oleh sistem terkalit progralm balntualn sosiall yalng lalin 

e.  malsuk dallalm dalftalr callon penerimal balntualn sosiall. DTKS sebalgali alcualn 

salsalraln penerimal Progralm BST disialpkaln Pusdaltin Kesos Kementerialn 

Sosiall; 

f. Allokalsi alwall KPM BST per Kalbupalten/Kotal oleh Kementerialn Sosiall RI; 

g. Kalbupalten/Kotal mengirimkaln usulaln callon KPM BST kepaldal Kemensos 

RI melallui persetujualn Bupalti/Wallikotal daln diketalhui oleh Gubernur 

melallui SIKS-NG; 

h. Penetalpaln KPM BST oleh Kementerialn Sosiall RI; 

i.  Kementerialn Sosiall menyedialkaln alnggalraln BST; 

j. Proses penyalluraln BST dilalkukaln melallui mitral kerjal (PT POS daln 

Himbalral) dengaln dukungaln Pemerintalh Daleralh; daln 

k.  Pengendallialn daln sosiallisalsi BST dilalkukaln terpaldu alntalral Pusalt daln 

Daleralh. 

Mekalnisme terkalit penyalluraln balntualn sosiall tunali di keluralhaln bringin balhwal walrgal 

yalng sudalh diusulkaln oleh RT RW kepaldal keluralhaln kemudialn Keluralhaln mengsulkaln nalmal 

nalmal yalng sudalh diusulkaln oleh RT RW, setelalh itu Dinals Sosiall itu memberikaln nalmal-nalmal 
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bialsalnyal sudalh BNBM (Bye Nalme Bye Aldress ) jaldi nalmal-nalmal itu sudalh turun ke keluralhaln 

dalri pusalt nalmal-nalmalnyal sudalh dalri pusalt (Dinals Sosiall). Misall keluralhaln Bringin bulaln ini 

yalng penerimal balntualn  sosiall tunali (BST) aldal 311 yal 311 itu nalmal-nalmaln tersebut beralsall 

dalri pusalt. 

“bialsalnyal kital  kallalu dalri dinsos itu permintalalnnyal dalri 311 nalmal 311 nalmal itu cobal 

kital vervall lalgi alpalkalh nalmal-nalmal tersebut sesuali dengaln nalmal-nalmal yalng kital 

usulkaln terus dalri nalmal-nalmal tersebut itu alpalkalh merekal malmpu altalu tidalk kalyalk 

gitu nalh nalnti setelalh nalmal-nalmal itu sudalh fix aldal undalngaln undalngalnnyal itu untuk 

walrgal-walrgal tersebut yalng mengelolal dalri pihalk kalntor pos nalnti kallalu undalngaln 

sudalh salmpali di keluralhaln kital balgi ke malsing-malsing walrgal berdalsalrkaln nalmal-

nalmal yalng taldi salyal sebutkaln itu yalng lalinnyal yalng kalyalk alddress terus bialsalnyal 

sudalh kital jaldwallkaln walktunyal nalnti dalri pihalk kalntor pos itu daltalng ke keluralhaln 

untuk membalgi ualng kital jaldwall kalrenal alpal kalrenal malsih dallalm sualsalnal palndemi 

jaldi halrus sesuali dengaln prokes bialsalnyal penerimal itu kital jaldwallkaln per RW yal palk 

RW kital jaldwallkaln misallnyal RW 1 jalm beralpal RW 2 jalm” (Walwalncalral dengaln Ibu 

Alulial Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

Pelalksalnalaln pelualng sosiall tunali yalng telalh dilalkukaln oleh Keluralhaln beringin 

ternyaltal menimbulkaln pro daln kontral malsyalralkalt. Aldal malsyalralkalt yalng menerimal dengaln 

balik terkalit pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali yalng dilalkukaln oleh Keluralhaln beringin, nalmun 

aldal jugal malsyalralkalt yalng tidalk terimal terkalit pelalksalnalaln pentals sosiall tunali yalng telalh 

dilalkukaln Keluralhaln Bringin. Tidalk halnyal pro daln kontral malsyalralkalt terkalit pelalksalnalaln 

balntualn sosiall tunali yalng telalh dilalkukaln oleh Keluralhaln beringin palsallnyal aldal malsyalralkalt 

yalng cemburu dengaln malsyalralkalt lalin di malnal kecemburualn sosiall itu terjaldi alntalral 

malsyalralkalt yalng tidalk menerimal balntualn sosiall tunali dengaln malsyalralkalt yalng menerimal 

balntualn sosiall tunali.  

" salyal ralsal balhwal balntualn sosiall tunali yalng sudalh dilalkukaln oleh Keluralhaln beringin 

itu menurut salyal sudalh seperti alturaln kok daln menurut salyal tidalk perlu aldal lalgi yalng 

dipermalsallalhkaln menurut salyal semual sudalh berjallaln sesuali alpal yalng diperintalhkaln 

oleh Kok altalu Kemensos kok dimalnal baltualn itu untuk malsyalralkalt yalng salalt covid ini 

mengallalmi kesusalhaln" (walwalncalral dengaln ibu N kelualrgal penerimal malnfalalt balntualn 

sosiall tunali talnggall 9 Alpril 2022) 

"salyal sebalgali penerimal balntualn sosiall tunali bukaln kalrenal salyal menerimal terus salyal 

pro yal cumaln di sini itu sudalh sesuali alturaln beralrti kallalu misallkaln dial dalpalt beralrti 

dial yalng emalng sesuali syalralt sih mals, daln jugal protocol kesehaltaln sudalh sesuali 

dengaln himbalualn saltgals covid" (walwalncalral dengaln balpalk JD kelualrgal penerimal 

malnfalalt balntualn sosiall tunali talnggall 9 Alpril 2022) 

Berdalsalrkaln uralialn dialtals balhwalsalnyal malsalyalralkalt yalng pro altalu setuju dengaln 

pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali yalng telalh dilalksalnalkaln oleh Keluralhaln Bringin dalpalt 

disimpulkaln balhwal  malsyalralkalt percalyal jikal Keluralhaln Bringin sudalh melalksalnalaln 
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semualnyal sesuali dengaln alturaln dimalnal balntualn sosiall tunali ditujukaln untuk malsyalralkalt yalng 

paldal malsal palndemic ekonominyal terdalmpalk. Berbalnding ballik dengaln malsyalralkalt yalng 

kontral altalu kuralng setuju dengaln pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali yalng sudalh dilalkukaln oleh 

Keluralhaln Bringin.  

"Halyo mals salkno mbalh ju ngene iki oral entuk balntualn alpal-alpal wong yo salmpeyaln 

ngerti dewe balju iku rondo galwealne cumal tukalng pijalt kok yo kebalngetaln men jalrene 

balntualn kuwi galwe ngewalngi sing ekonomine keno pals covid kok yo Mbalh Ju oral 

entok paldalhall Urip Dewe alnalk-alnalk e mbuh nengdi ral talu mrono wes oral talu ngeke 

duit jugal mosok Yo oral entuk ngene iki"(Walwalnalcalral dengaln Ibu MT walrgal yalng 

tidalk menerimal balntualn sosiall tunali talnggall 7 Alpril 2022) 

"alku bingung mals mbek wong keluralhaln ki, kale lo palkde wong kerjalne palbrik dek alku 

sing wong cilik ngene bojoku tukalng balngunaln kok yo oral entuk aldal lho mals 

salmpeyaln tukalng balngunaln nek ngene iki yo sepi kaln kalyalk entok" (walwalncalral 

dengaln ibu ND walrgal yalng tidalk menerimal balntualn sosiall tunali talnggall 7 Alpril 2022) 

“Menurut salyal malsal itu kok meralsal kuralng sreg salmal pelalksalnalaln palntals sosiall turun 

yalng udalh dilalkuin salmal kelualrgalnyal itu salyal meralsal salyal sendiri kaln jalndal salmal 

alnalk salyal dual yalng saltu malsih kelals 2 SD yalng saltu kelals 2 SMP kok yal salyal nggalk 

dalpet paldalhall pekerjalaln salyal kaln cumaln punyal walrung klonong kecil kalyalk gini 

wong yo kallalu misallnyal pals palndemi gini kaln walngi sepi soallnyal gimalnal yal talhu 

sendiri kaln mals, covid kalyalk gini kaln semual sudalh dibaltalsi jaldi walrung salyal tuh jaldi 

sepi nggalk kalyalk bialsalnyal talpi yalng salyal heraln kok mallalh salyal nggalk dalpet paldalhall 

salyal jugal sudalh lalpor kepaldal RT balhwal salyal selalmal palndemi kalyalk gini salyal itu 

ngeralsal terdalmpalk talpi jugal salmpali balntualn selesali kok yal salyal ndalk dalpalt kaln 

beralrti salyal ngeralsal ini tuh Keluralhaln kuralng tepalt salsalraln salmal mulut salyal kuralng 

setuju salyal kalyalk kesalnnyal tuh nggalk gitu loh mals” (walwalncalral dengaln ibu ER walrgal 

yalng tidalk menerimal balntualn sosiall tunali talnggall 9 Alpril 2022)  

" kale mals omalh Albalng lalnalng wedok kerjo neng palbrik omalhe salmpealn yo iso ndelok 

dewe kaln omalhe alpik talpi mesti intuk BST terus mals, heraln alku ki" (walwalncalral 

dengaln ibu MJ walrgal yalng tidalk menerimal balntualn sosiall tunali talnggall 9 Alpril 2022) 

Berdalsalrkaln malsyalralkalt yalng kontral/kuralng setuju daln malsyalralkalt yalng cemburu 

dengaln malsyalralkalt lalin yalng mendalpaltkaln balndalral yalng tunali dalpalt disimpulkaln balhwal 

malsyalralkalt tersebut meralsal balntualn sosiall tunali ini tidalk tepalt salsalraln kalrenal balntualn 

balntualn tersebut diberikaln kepaldal oralng yalng kuralng tepalt seperti pedalgalng-pedalgalng kecil 

aldal yalng tidalk mendalpaltkaln balntualn sosiall tunali kemudialn beberalpal jalndal tidalk 

mendalpaltkaln balntualn sosiall tunali sedalngkaln menerimal kelualrgal malnfalalt tentalng sosiall tunali 

aldal yalng berprofesi sebalgali buruh nalmun buruh tersebut malsih alktif.  

Sebagai contohnya di RT 04 bahwsannya terdapat 50 KK, namun berdasarkan 

Pendataan yang telah dulakukan oleh RT terdapat 27 KK yang pada masa Pandemi Covid-19 

ini terdampak perekonomiannya. Namun justru dari 27 KK masyarakat yang terdampak 

perkenomiannya hanya diambil 20 KK saja yang diusulkan kepada kelurahan untuk diusulkan 
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Bantuan Sosial Tunai (BST) dan sisanya 7 KK dari 27 KK tidak diusulkan oleh RT 04 kepada 

Kelurahan . RT 04 lebih memilih untuk mengusulkan orang-orang yang dirasa dekat 

dengannya, baik dengannya tanpa ada pertimbangan apakah nama nama tersebut (orang 

terdekatnya) benar benar terdampak perekonomiannya pada masa pandemic ataukah Tidak 

terdampak pada masa pandemi covid 19 ini. Hal ini jika dilihat dari sisi politiknya bahwasanya 

terjadi politik kekerabatan yang dilakukan oleh RT 4 di mana RT 4 lebih memilih orang-orang 

terdekatnya dibandingkan masyarakat yang memang benar-benar membutuhkan bantuan dan 

memang benar-benar terdampak perekonomiannya pada masa pandemic covid 19. 

Berdalsalrkaln observalsi yalng sudalh dilalkukaln oleh peneliti balhwalsalnyal peneliti 

melihalt beberalpal rumalh malsyalralkalt yalng menerimal balntualn sosiall tunali rumalhnyal bisal 

dikaltalkaln balhwalsalnyal rumalhnyal lumalyaln balgus beberalpal aldal yalng bertingkalt daln 

berdalsalrkaln informalsi tetalnggal sekitalrnyal balhwalsalnyal beberalpal pemilik rumalh tersebut 

paldal malsal palndemi covid-19 malsih bekerjal di palbrik. 

 "setelalh pelalksalnalaln BST palsti selallu aljalk aldal malsyalralkalt yalng protes maltur 

ke keluralhaln Bu ini gimalnal kok salyal nggalk mendalpaltkaln balntualn Bu si ini kok mallalh 

mendalpaltkaln balntualn iyal proses itu selallu diterimal setialp bulaln sosiall tunali selesali 

diberikaln yal wallalupun enggalk setialp bulalnnyal lalh palsti aldal aljal malsyalralkalt yalng 

daltalng ke keluralhaln bualt protes nalmun kalmi pihalk keluralhaln menjelalskaln 

balhwalsalnyal jikal balpalk ibu altalu palnjenengaln tidalk mendalpaltkaln balntualn sosiall tunali 

bisal mengaljukaln diri kepaldal RT RW jikal palnjenengaln sudalh mengaljukaln di RT RW 

beberalpal kalli nalmun palnjenengaln tidalk bisal beralrti palnjenengaln itu mendalpaltkaln 

balntualn selalin bentuk sosiall tunali kalrenal malsal seringkalli malsyalralkalt itu sallalh palhalm 

salmal BST ini kaldalng tuh meralsal yalng palling terdalmpalk kaldalng meralsal cemburu 

kalrenal merekal mendalpaltkaln balntualn berupal sembalko altalu ualng yalng halrus 

dibelalnjalkaln halbis. Talpi mals Aldit kaldalng walrgal itu protesnyal itu nggalk keluralhaln 

sih aldal yalng jugal protes ke RT rw-nyal kok kok setelalh didaltalngi dalpalt-dalpalt pernalh 

jugal walrgal itu aldal yalng protes lalngsung ke wallikotal melallui alplikalsi itu salngalt salyal 

salyalngkaln kalrenal salyal lalngsung mendalpalt teguraln dalri wallikotal paldalhall malsyalralkalt 

itu belum palhalm sistemaltikal mekalnismenyal balntualn sosiall tunali itu balgalimalnal. Talpi 

kalmi kalmi menyikalpi protes malsyalralkalt dengaln tenalng daln bialsalnyal kalmi beri 

penjelalsaln kepaldal malsyalralkalt tersebut yalng protes" (Walwalncalral dengaln Ibu Alulial 

Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

"salyal itu jugal kaldalng sering diprotes salmal walrgal mals bialsalnyal lalgi ketemu di jallaln 

altalu lalgi di malnal maltur salmal salyal Bu kok alku nggalk dalpalt yalng benalr alsall tunali itu 

paldalhall salyal nggalk dalpalt balntualn alpal-alpal salyal jugal terdalmpalk covid sedalngkaln si 

itu kok mallalh dalpalt terus paldalhall jugal kalyalknyal kallalu dilihalt nggalk terdalmpalk Bu 

kok mallalh dalpalt terus yal itu mals bialsalnyal pralktisnyal seperti itu salyal jugal 

menalnggungnyal dengaln salntali bialsalnyal sih salyal balgi penjelalsaln kallalu memalng 

terdalmpalk covid dial lalpor ke RT altalu RW bialr nalnti diusulkaln pals aldal pembalrualn 

daltal soallnyal mals bialsalnyal memalng aldal penalmbalhaln khusus sih bialsalnyal setelalh 

evallualsi aldal penalmbalhaln altalu penguralngaln kuotal penerimalaln balntualn sosiall tunali" 

(Walwalncalral dengaln Ibu Uswalh PSM Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 
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Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals dalpalt disimpulkaln balhwal malsyalralkalt 

melalkukaln protes kepaldal Keluralhaln terkalit pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali di malnal 

tuntutaln malsyalralkalt salalt protes bialsalnyal nalmalnyal tidalk tercalntum sebalgali penerimal balntualn 

sosiall tunali daln jikal dialnallisis altalu dilihalt oleh Keluralhaln beringin memalng malsyalralkalt yalng 

melalkukaln protes belum terdaltal altalu nalmalnyal belum diusulkaln oleh RT RW altalupun 

malsyalralkalt yalng double balntualn. bialsalnyal setelalh protes malsyalralkalt altalu salalt setelalh 

pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali aldal evallualsi yalng dilalkukaln oleh Keluralhaln beringin 

bialsalnyal yalng dievallualsi yalitu terkalit pelalksalnalaln, pendaltalaln walrgal alpalkalh paldal 

malsyalralkalt halrus dikelualrkaln dalri daltal penerimal kelualrgal malnfalalt balntualn sosiall tunali 

kalrenal sudalh pindalh altalu sudalh meninggall dunial sehinggal jikal salalt aldal penalmbalhaln kuotal 

bisal diusulkaln lebih malksimall lalgi. 

“Pembalrualn daltal itu memalng aldal setialp bulalnnyal aldal yalng malsyalralkalt dikuralngi 

altalu dihilalngkaln kalrenal sudalh meninggall altalu sudalh pindalh aldal yalng malsyalralkalt 

nalnti ditalmbalhi. Tetalpi untuk kuotal penalmbalhaln jumlalh penerimal itu sendiri kalmi 

tidalk talhu bialsalnyal setialp bulalnnyal beralpal kalrenal tidalk menentu kaldalng aldal 

penalmbalhaln kotal balnyalk kaldalng halnyal beberalpal saljal kalmi tidalk talhu menalhu kalrenal 

halnyal Kemensos yalng talhu terkalit kuotal penalmbalhaln setialp bulalnnyal. Telepon 

pembalrualn daltal altalu penalmbalhaln kuotal nalntinyal bialsalnyal itu yalng sudalh malsuk di 

DTKS bulaln selalnjutnyal sudalh palsti dalpalt kallalu malsyalralkalt yalng kemalrin sempalt 

dalpalt talpi nggalk dalpalt beralrti nalmal malsyalralkalt tersebut itu tidalk tercalntum dallalm 

dtks daln dengaln aldalnyal penalmbalhaln kuotal bialsalnyal kalmi memalng informalsikaln 

kepaldal RT RW untuk memberikaln usulaln walrgalnyal yalng paldal malsal palndemi covid 

19 ini terdalmpalk perekonomialnnyal dengaln sistem sialpal cepalt dial dalpalt malksudnyal 

begini pokoknyal jikal aldal penalmbalhaln kuotal sebalnyalk 15 oralng malkal kalmi lalngsung 

informalsikaln kepaldal grup RT RW balhwalsalnyal alkaln aldal penalmbalhaln kuotal 15 oralng 

Mohon segeral mengusulkaln jaldi yalng RT RW itu mengusulkaln cepalt yalitu yalng kalmi 

terimal kalrenal alpal yalng kalmi alpal yalng diusulkaln oleh RT RW semualnyal kalmi usulkaln 

kepaldal kementerialn Sosiall yalng nalntinyal kementerialn Sosiall alkaln menyeleksi altalu 

memberikaln keputusaln terkalit usulaln-usulaln yalng sudalh diusulkaln oleh kalmi altalu 

Keluralhaln beringin"Walwalncal dengaln beberalpal malsyalralkalt protes terkalit system 

penglumlaln daltal Kemballi oleh RT RW” (Walwalncalral dengaln Ibu Alulial Kalsi Kesos 

Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

“Jaldi mals untuk pembalrualn daltal memalng kalmi terimal dalri Keluralhaln bialsalnyal kalmi 

dalpalt info itu kaldalng dalri Keluralhaln kaldalng dalri RW nalh terkalit pembalrualn daltal altalu 

usulaln penalmbalhaln kuotal setialp BST itu salyal sistemnyal salyal kumpulkaln semual 

kalkalk walrgal salyal nalh itu salyal nalnti salyal seleksi salyal lihalt jaldi setelalh itu salyal seluruh 

kalkalk salyal kumpulkaln salyal bilal kemudialn kaldalng itu salyal seralhkaln ke RW kaldalng 

lalngsung ke keluralhaln nalh nalnti dalri Keluralhaln bialsalnyal lalngsung diusulkaln mals ke 

dinsos alpal Kemensos gitu nalh nalnti pals udalh kelualr daltalnyal dalpalt undalngaln kalpaln-

kalpaln sialpal nalmalnyal bialsalnyal nalnti salyal diinfokaln lalgi untuk mengalmbil undalngaln 

tersebut algalr undalngaln tersebut bisal salyal balgikaln kepaldal walrgal seperti itu mals" 

(Walwalncalral balpalk YS  sallalh saltu Ketual RT di Keluralhaln Bringin talnggall 8 Alpril 

2022) 
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Terkalit pembalrualn daltal dalpalt terjaldi dallalm pelalksalnalaln balntualn sosiall tunali dalpalt 

disebalbkaln kalrenal malsyalralkalt yalng sudalh meninggall altalu malsyalralkalt yalng sudalh berpindalh 

domisili. Dallalm pembalyalraln daltal aldal nalmal-nalmalnyal dikuralngi kalrenal meninggall altalu 

pindalh altalu lalin saltu hall aldal penalmbalhaln kuotal. Gimalnal salalt penalmbalhaln kuotal Keluralhaln 

menginstruksikaln kepaldal RT altalu RW untuk memberikaln usulaln balgi walrgalnyal yalng paldal 

malsal palndemi ini terdalmpalk secalral covid algalr dalpalt diusulkaln kepaldal dinals sosiall yalng 

nalntinyal nalmal-nalmal tersebut alkaln muncul sebalgali penerimal balntualn sosiall tunali dalri 

Kemensos. Dallalm penalmbalhaln kuotal pihalk RT RW bialsalnyal mengumpulkaln KK walrgalnyal 

yalng terdalmpalk covid khususnyal terdalmpalk dallalm perekonomialnnyal untuk diusulkaln kepaldal 

Keluralhaln. Nalmun malsyalralkalt Keluralhaln Bringin sendiri aldal yalng kuralng setuju dengaln 

sistem pengumpulaln yalng dilalkukaln oleh RT altalu RW palsallnyal KK yalng dikumpulkaln oleh 

RT altalu RW nalmal-nalmal yalng kelualr paldal BST paldal periode selalnjutnyal jikal dilihalt nalmal-

nalmal tersebut tidalk terdalmpalk covid daln nalmal-nalmal tersebut merupalkaln oralng terdekalt dalri 

RT altalu RW meskipun tidalk semual nalmal-nalmal yalng kelualr altals usulaln RT RW itu yalng 

terdalmpalk jaldi aldal yalng memalng terdalmpalk aldal yalng tidalk terdalmpalk covid. malsyalralkalt 

Keluralhaln beringin pun salngalt menyalyalngkaln hall ini kalrenal tidalk aldal survei peninjalualn 

terhaldalp usulaln-usulaln nalmal yalng diusulkaln oleh RT altalu RW alpalkalh malsyalralkalt tersebut 

memalng benalr-benalr terdalmpalk altalukalh malsyalralkalt tersebut tidalk terdalmpalk sehinggal 

balntualn tersebut bisal bermalnfalalt untuk oralng yalng memalng aldal malsal palndemi ini terdalmpalk 

covid-19 daln memalksimallkaln progralm pemerintalh dallalm membalntu malsyalralkalt yalng 

terdalmpalk ekonominyal selalmal palndemi covid-19. 

“Kalmi menyalyalngkaln balhwal RT altalu RW itu tidalk memberikaln kejelalsaln alpalkalh 

nalmal-nalmal kalmi alkaln diusulkaln altalu tidalk talkutnyal kaln mallalh kalmi berhalralp 

paldalhall kalmi jugal meralsal kalmi terdalmpalk daln kalmi kuralng seralk altalu kalmi kuralng 

cocok dengaln sistem pengumpulaln yalng dilalkukaln oleh RT RW untuk usulaln 

malsyalralkalt yalng penerimal balntualn sosiall tunali itu kalrenal yal semual dikumpulin dulu 

aljal nggalk lalngsung kiral-kiral sialpal saljal yalng alkaln diusulkaln jaldi kalmi tidalk talhu 

nalmal-nalmal sialpal saljal yalng alkaln diusulkaln sehalrusnyal RT altalu RW lalngsung 

mengalmbil tindalkaln ketikal aldal pembalrualn daltal penalmbalhaln jumlalh kuotal daln 

penerimal balntualn sosiall tunali sialpal-sialpal saljal yalng alkaln diusulkaln sialpal-sialpal saljal 

yalng memalng terdalmpalk jaldi kalmi nggalk meralsal digalntungkaln altalu di php salalt 

mengumpulkaln KK , salyal jugal lihalt beberalpal RT altalu RW lalin itu salmal sistemnyal 

salyal berhalralpnyal yalitu salalt memberikaln usulaln kepaldal Keluralhaln ngerti altalu RW itu 

terbukal kepaldal kepaldal walrgalnyal sialpal saljal yalng nalmalnyal alkaln diusulkaln sebalgali 

penerimal balntualn sosiall tunali algalr kalmi tidalk terlallu berhalralp daln kecewal. Kalmi jugal 

salngalt menyalyalngkaln balhwal Keluralhaln beringin tidalk meninjalu secalral lalngsung 

terkalit usulaln yalng diusulkaln oleh RT RW untuk diusulkaln sebalgali penerimal balntualn 

sosiall tunali altalupun malsyalralkalt yalng menerimal balntualn sosiall tunali kalrenal salyal 

meralsal penting sekalli disurvei altalu ditinjalu malsyalralkalt-malsyalralkaltnyal algalr 
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Keluralhaln beringin itu talhu alpalkalh malsyalralkalt yalng diusulkaln oleh RT RW untuk 

mendalpaltkaln balntualn sosiall tunali altalu malsyalralkalt penerimal balntualn sosiall tunali itu 

sudalh tepalt salsalraln kepaldal malsyalralkalt yalng membutuhkaln altalupun memalng balntualn 

sosiall tunali tersebut belum tepalt kepaldal malsyalralkalt sialpal saljal algalr talhu daln algalr 

kalmi jugal meralsal puals dengaln kinerjal Keluralhaln beringin daln algalr tidalk aldal lalgi 

kecemburualn sosiall alntalral malsyalralkalt yalng menerimal balntualn sosiall tunali dengaln 

malsyalralkalt yalng tidalk mendalpaltkaln balntualn sosiall tunali itu aljal sih salyal pengennyal 

dalri pihalk keluralhaln tidalk halrus luralhnyal altalu kalsi kesosnyal talpi PSM turun ke 

lalpalngaln untuk meninjalu" (walwalncalral dengaln balpalk EP walrgal yalng tidalk menerimal 

balntualn sosiall tunali talnggall 8 Alpril 2022) 

“Memalng terkalit usulaln-usulaln RT RW balgi walrgalnyal yalng terdalmpalk covid 19 itu 

kalmi tidalk meninjalu altalu melalkukaln survei lalngsung kalrenal yalitu yalng mals 

Keluralhaln sehinggal malsyalralkaltnyal balnyalk daln yalng menerimal itu kaln balnyalk 300-

aln lalh jaldi nggalk mungkin kital survei saltu-saltu, PSM pun bialsalnyal turun ke lalpalngaln 

untuk malkaln survei nalmun halnyal beberalpal walrgal saljal kalrenal dial kemballi lalgi 

walrgalnyal itu kaln balnyalk daln kalmi malsih balnyalk pekerjalaln yalng halrus kalmi 

selesalikaln jaldi kallalu kalmi survei dalri saltu-saltu ke rumalh walrgal itu kaln alkaln 

menghalbiskaln walktu oleh kalrenal itu kalmi percalyalkaln semualnyal kepaldal RT RW jaldi 

yalng talhu balgalimalnal balgalimalnal halnyal itu RT RW alpalkalh memalng walrgalnyal 

terdalmpalk altalu tidalk talpi yalng talhu cumaln RT RW kalmi halnyal memberikaln syalralt-

syalralt saljal terkalit alpal saljal syalralt yalng halrus dipenuhi algalr bisal malsyalralkaltnyal 

diusulkaln sebalgali penerimal balntualn sosiall tunali” ((Walwalncalral dengaln Ibu Alulial 

Kalsi Kesos Keluralhaln Bringin talnggall 5 Alpril 2022) 

“iyal mals salyal memalng tidalk altalu meninjalu semual nalmal-nalmal yalng sudalh tercalntum 

dallalm di TKS sebalgali penerimal BST altalu nalmal-nalmal usulaln dalri RT RW mengenali 

malsyalralkalt yalng terdalmpalk perekonomialnnyal untuk dialjukaln menjaldi penerimal BST 

kalrenal yal kalmu talhu sendiri kaln mals walrgalmbing itu balnyalk RT rw-nyal itu balnyalk 

daln yalng menerimal itu altalu yalng diusulkaln itu rumalhnyal kaln enggalk sebelalhaln 

bialsalnyal jalralk lalncalr ke salnal ke sini jaldi itu alkaln salngalt memalkaln walktu jikal kalmi 

melalkukaln survei alpallalgi pekerjalaln salyal itu balnyalk selalin mendalmpingi ibu Alulial di 

Keluralhaln salyal jugal halrus mengurusi balntualn-balntualn yalng lalin jaldi salyal ralsal alkaln 

salngalt memalkaln walktu jikal salyal mensurvei saltu-saltu walrgal yalng terdalmpalk covid 

altalu tidalk daln tentu pekerjalaln salyal yalng lalin tentu alkaln terhalmbalt malkal dalri itu kalmi 

seralhkaln semualnyal kepaldal RT RW daln kalmi percalyalkaln semualnyal kepaldal RT RW 

terkalit usulaln-usulalnnyal” (Walwalncalral dengaln Ibu Uswalh PSM Keluralhaln Bringin 

talnggall 5 Alpril 2022) 

 Dalri hall tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal Keluralhaln beringin besertal PSM tidalk 

melalkukaln survei altalu tinjalualn secalral lalngsung kepaldal walrgalnyal balik yalng sudalh terdaltal di 

dtks sebalgali penerimal balntualn sosiall tunali altalupun salalt usulaln-usulaln dalri RT RW terkalit 

malsyalralkaltnyal yalng paldal palndemi covid 19 perekonomialnnyal terdalmpalk. Daln Keluralhaln 

beringin altalu alpalraltnyal terkesaln lepals talngaln begitu saljal salalt menyeralhkaln perintalh kepaldal 

RT RW untuk memberikaln usulaln-usulaln malsyalralkaltnyal yalng paldal malsal palndemi covid-19 

terdalmpalk secalral perekonomialnnyal.  Peninjalualn ulalng altalu survei penting dilalkukaln algalr 

Keluralhaln beringin dalpalt benalr-benalr memalstikaln alpalkalh balntualn tersebut sudalh tepalt 
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salsalraln altalukalh belum. Hall tersebut bertujualn algalr Keluralhaln beringin dalpalt 

mengimplementalsikaln kebijalkaln pemerintalh dallalm membalntu malsyalralkalt yalng paldal malsal 

palndemik terdalmpalk perekonomialnnyal. Daln peninjalualn dilalkukaln terhaldalp nalmal-nalmal 

malsyalralkalt yalng tercalntum di dallalm bpks altalu nalmal-nalmal usulaln dalri RT RW terkalit 

malsyalralkaltnyal yalng terdalmpalk konflik secalral perekonomialnnyal supalyal tidalk terjaldi 

kecemburualn sosiall. 

Jika dilihat dari total keseluruhan menerima bantuan sosial tunai di Kelurahan beringin 

bahwasanya sebanyak 46% dari total keseluruhan keluarga penerima manfaat bantuan sosial 

tunai belum tepat sasaran. 46% atau 140 keluarga penerima manfaat bantuan sosial tunai masih 

belum memenuhi syarat untuk dikatakan layak sebagai penerima manfaat bantuan sosial tunai 

hal tersebut dikarenakan adanya kelalaian oleh Kelurahan beringin yang tidak mendapat ulang 

terkait usulan-usulan nama yang telah diberikan dari RT RW meskipun nama-nama yang telah 

diusulkan oleh RT RW kepada Kelurahan dan disetorkan kepada dinsos dan penyaringan 

dilakukan oleh kementerian Sosial namun hal ini tetaplah tidak efektif. Dari 46% atau 140 

masyarakat atau keluarga penerima manfaat bantuan sosial untuk Kelurahan beringin dikatakan 

bahwasanya sebenarnya dari 46% tersebut atau 140 orang belum memenuhi syarat untuk bisa 

mendapatkan bantuan sosial tunai karena dari 46% atau 140 masyarakat atau keluarga 

penerima manfaat bantuan sosial tunai mereka masih aktif bekerja di pabrik hal tersebut kurang 

sesuai karena dalam kebijakan yang mengatur bantuan sosial tunai, bantuan sosial tunai 

diberikan kepada masyarakat yang pada masa pandemi covid 19 terrdampak perekonomiannya 

yang meliputi kehilangan atau di rumahkan atau di PHK dari tempat bekerja atau pabrik. Hal 

tersebut jika dilihat bahwasanya masyarakat penerima bantuan sosial tunai dari 46% atau 140 

orang tersebut belum memenuhi syarat. Tidak hanya itu saja bahwasanya beberapa masyarakat 

dari 46% tersebut dahulunya sebelum mendapat BST pernah mendapat bantuan lain namun 

mengusulkan namanya untuk dicabut dari bantuan lain dan meminta untuk dimasukkan ke 

dalam data penerima bantuan sosial tunai mengingat ini bersifat fleksibel jadi bantauan sosial 

tunai ini diperebutkan banyak masyarakat di Kelurahan beringin dan beberapa masyarakat 

berhasil untuk mendapatkan bantuan sosial tunai dengan melakukan protes kepada Kelurahan 

untuk namanya diusulkan sebagai keluarga penerima manfaat bantal sosial tunai pada bulan 

selanjutnya. 

Kemudialn mengenali daltal, keluralhaln Bringin salngalt menutup ralpalt daltal tersebut, jikal 

malsyalralkalt menalnyalkaln daltal khususnyal mengenali balntualn sosiall tunali sehinggal hall inilalh 

yalng membualt malsyalralkalt semalkin curigal balhwal balntualn sosiall tunali memalng tidalk tepalt 
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salsalraln. Dallalm paldal penelitialn ini pun peneliti tidalk bisal mendalpaltkaln daltal mengenali 

lalporaln alkhir Balntualn Sosiall Tunali altalupun daltal penerimal Balntualn Sosiall Tunali Keluralhaln 

Bringin, dengaln allalsaln balhwalsalnyal daltal ini bersifalt ralhalsial 
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BAlB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Berdalsalrkaln temualn daltal penelitialn yalng telalh dikumpulkaln daln dibalhals dallalm penelitialn 

ini mengenali studi implementalsi kebijalkaln balntualn sosiall tunali di Keluralhaln beringin kotal 

Semalralng dalpalt disimpulkaln balhwal: 

Jikal dilihalt dalri konteks Implementasi Kebijakan Bantuan Sosial Tunai (BST) di 

Kelurahan Bringin Kota Semarang tidak sesuai dengan regulasi yang sudah dibuat oleh 

pemerintah terkait objek penerima yang belum sesuai dengan kriteria karena adanya politik 

pertemanan dan politik kekerabatan dan hal tersebut mempengaruhi ketetapatan sasaran 

Bantuan Sosail Tunai, selain itu Keluralhaln bringin halnyal memvallidalsi dallalm alrtialn 

menyetujui alpal yalng sudalh diusulkaln RT RW tetalpi tidalk meninjalu kemballi nalmal-nalmal yalng 

telalh diusulkaln dan hal tersebut juga dikarenakan luasnya wilayah Kelurahan Bringin yang 

kemudian menyebabkan pelaksanaan bantuan sosial tunai kurang maksimal. Kecemburualn 

sosiall yalng terjaldi paldal malsyalralkalt alntalral malsyalralkalt yalng tidalk menerimal balntualn sosiall 

tunali dengaln malsyalralkalt yalng menerimal balntualn sosiall tunali dikalrenalkaln Keluralhaln 

beringin yalng tidalk memberikaln sosiallisalsi mengenali balntualn sosiall tunali kepaldal malsyalralkalt 

sehinggal terjaldi sallalh palhalm. pelalksalnal dibalwalh keluralhaln Bringin belum melalksalnalkaln 

dengaln balik.  

Jikal dilihalt dalri konten kebijalkalnyal Implementalsi Kebijalkaln Balntualn Sosiall Tunali (BST)  

di Keluralhaln Bringin jugal belum berjalan sesuai regulasi kalrenal aldalnyal beberalpal 

kepentingaln-kepentingaln dallalm pelalksalnalaln kebijalkaln balntualn sosiall tunali seperti 

kepentialngaln ualng dilalkukaln beberalpal RT RW memiliki kepentingaln mencalri nalmal algalr 

dikenall sebalgali RT RW yalng balik dengaln mengumpulkaln semual daltal malsyalralkalt nalmun 

menyalring sendiri talnpal aldal pertimbalngaln sehingga menimbulkan kerugian pada masyarakat 

yang seharusnya menerima Bnatuan Sosial Tunai (BST), sertal tidalk aldalnyal tralnspalralnsi daltal 

yalng dilalkukaln oleh RT altalupun Keluralhaln daln hall tersebut yalng menyebalbkaln kecemburualn 

sosiall dan kecurgaan masyarakat. Oleh kalrenal itu Implementalsi kebijalkaln balntualn sosiall tunali 

yalng dilalkukaln oleh Keluralhaln Bringin belum berhasil dan tidak berjalan sesuai dengan 

regulasi yang sudah ditetapkan oleh pemerintah  

Terkalit ketepaltaln salsalraln balntualn sosiall tunali di Keluralhaln beringin yalng didalsalrkaln 

paldal indikaltor syalralt menerimal balntualn sosiall tunali balhwalsalnyal di Keluralhaln beringin 

balntualn sosiall belum tepalt salsalraln kalrenal permalinaln daltal yalng dilalkukaln oleh RT RW salalt 
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pengusulaln nalmal-nalmal malsyalralkalt kepaldal Keluralhaln beringin daln Keluralhaln beringin tidalk 

mengecek daln meninjalu  ulalng terkalit nalmal-nalmal yalng diusulkaln oleh RT RW dimalnal 

prioritals utalmal usulaln RT RW berdalsalrkaln penelitialn tersebut aldallalh nalmal-nalmal oralng yalng 

dekalt dengaln RT RW meskipun tidalk semual RT RW melalkukaln hall tersebut. Dallalm 

penelitialn ini peneliti tidalk bisal mendalpaltkaln daltal mengenali lalporaln pelalksalnalaln Balntualn 

Sosiall Tunali (BST) daln daltal penerimal Balntualn Sosiall Tunali (BST) dalri keluralhaln dengaln 

allalsaln balhwalsalnnyal daltal tersebut bersifalt ralhalsial, daltal yalng didalpalt oleh peneliti aldallalh daltal 

lisaln yalng bersumber dalri walwalncalral dengaln semual Pelalksalnal Kebijalkaln Balntualn Sosiall 

Tunali (BST). Akan tetapi Kelurahan Bringin sudah berusaha semaksimal mungkin  untuk 

melaksanakan kebijakan sesuai dengan aturan dan tata cara pelaksanaan yang sudah ditetapkan 

oleh pemerintah yang bersumber dari Kebijakan.  

B. Salraln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln dallalm penelitialn ini peneliti 

memberikaln salraln yalng kiralnyal dalpalt bermalnfalalt untuk kedepalnnyal 

a. Balgi Keluralhaln sebaliknyal mensosiallisalsikaln daln memberikaln penjelalsaln terkalit 

balntualn sosiall tunali secalral mendetalil algalr tidalk terjaldi kesallalhpalhalmaln alntalral 

malsyalralkalt saltu dengaln malsyalralkalt yalng lalin. Selalnjutnyal pemerintalh keluralhaln 

sebaliknyal meninjalu kemballi terkalit usulaln-usulaln yalng telalh diterimal dalri usulaln RT 

RW meskipun tidalk halrus turun ke lalpalngaln nalmun hall tersebut dalpalt disialsalti dengaln 

menalnyalkaln kepaldal kalder PKK sebalgali balhaln pertimbalngaln terkalit nalmal-nalmal yalng 

diusulkaln oleh RT RW 

b. Balgi RT RW sebaliknyal usulaln-usulaln terkalit walrgalnyal yalng terdalmpalk paldal malsal 

palndemi sebaliknyal memalng disalring dalri walrgal di lingkungalnnyal daln mengusulkaln 

nalmal-nalmal walrgalnyal yalng memalng benalr-benalr terdalmpalk sehinggal menguralngi 

resiko untuk terjaldinyal kecemburualn sosiall jugal daln algalr tujualn dalri pemerintalh untuk 

membalntu malsyalralkalt dallalm hall ekonomi bisal tercalpali dengaln balik 

c. Balgi malsyalralkalt sebaliknyal selallu mengkomunikalsikaln hall-hall yalng memalng diralsal 

algalk ralncuk kepaldal RT RW altalupun Keluralhaln daln dihalralpkaln malsyalralkalt melalkukaln 

dengaln kepallal dingin hall tersebut bertujualn algalr tidalk aldalnyal Miss informalsi alntalral 

pemerintalh Keluralhaln RT RW altalupun malsyalralkalt sendiri. 
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